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Untuk Rachel dan Michael 
atas dukungan kuat dan kemampuan mereka 
menghargai karakterku 


dengan bersungguh-sungguh. 


JAX Antonakos memanjat keluar dari mobil beratap 
rendah di pit, adrenalin masih berpacu kencang akibat 
ketegangan dari perlombaan. Ini balapan untuk amal, Jax 
mengingatkan diri dengan masam, menguatkan dirinya 
saat dikelilingi kerumunan orang-orang bersuara keras. 
Ia melepaskan helm, menampakkan rambut hitamnya 
yang kusut dan matanya yang sehijau zamrud. Seperti 
biasa terdengarlah kesiap kagum sekumpulan wanita. 
Saat Jax melepaskan pakaian balapnya, para fotografer 
sibuk memotret, jurnalis meminta pernyataannya dan 
melemparkan pertanyaan kepadanya, sedangkan para 
wanita cantik pelan-pelan bergerak mendekatinya. 
Akan tetapi Jax mengabaikan mereka semua dan ber- 
usaha menghampiri serta memberikan selamat kepada 
pemenang balapan yang juga juara dunia tahun lalu. 
"Untuk orang yang sudah bertahun-tahun tidak ikut 
balapan, kau menyetir dengan cukup baik!” ungkap Dirk 
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riang. "Mungkin kau seharusnya tidak sibuk berhitung 
di belakang meja, dan harus terus balapan.” 

"Tidak, Jax pengusaha genius,” terdengar suara wanita 
dari samping Jax. Sebelum Jax sempat bereaksi, wanita 
lincah berambut cokelat memeluknya dengan bersema- 
ngat. Terima kasih banyak kau bersedia ikut perlombaan 
ini walau mendadak ketika Stefan mengecewakanku. Kau 
tahu aku sangat bersyukur.” 

"Kat, sapa Jax, mengernyit melihat para wartawan 
yang sudah dapat diduga segera mengambil gambar me- 
reka sebagai sepasang kekasih. Tetapi dirinya dan Kat 
Valtinos bukanlah pasangan kekasih, walaupun media 
dan keluarga mereka sangat mengharapkan hal itu terjadi 
karena mereka berdua sama-sama muda, lajang, dan sa- 
ngat kaya. 

Jax mundur selangkah menjauhi Kat sambil terse- 
nyum hati-hati. Ia menyukai Kat, selalu menyukai wani- 
ta itu, tetapi ayahnya harus bersiap-siap kecewa jika 
masih mengharapkan terjadinya pernikahan dinasti yang 
dapat menyatukan kerajaan bisnis sangat besar milik 
orangtua mereka. Sayangnya, foto mereka berdua tadi 
hanya akan menyulut khayalan ayah Jax. 

"Ayo kita ambil minuman untukmu,” ajak Kat, me- 
rangkul pinggang Jax dengan posesif. "Aku sangat meng- 
hargai kesediaanmu terbang ke sini dan mengikuti balap- 
an untukku hari ini dengan begitu mendadak —” 

"Ini untuk tujuan baik,” Jax memberi alasan. "Dan kau 
temanku —'” 

"Teman yang dapat menjadi lebih jauh dari itu," bisik 
Kat dengan maksud jelas. 

"Aku menikmati perlombaan tadi,” jawab Jax, memi- 
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lih bersikap bijaksana dan menghindari kalimat Kat yang 
menjurus. Lagi pula, tidak mungkin menjelaskan secara 
baik-baik mengapa Kat sebenarnya membuang-buang 
waktu mengejarnya; dan dengan reputasinya sebagai 
penggoda wanita, memberikan penjelasan semacam itu 
adalah kepalsuan belaka. Bahkan saat ini ia dapat meng- 
ingat kenangan menyenangkan tentang kenakalan Kat 
ketika mereka masih remaja. Jax pernah berada di ping- 
giran lingkungan sosial yang sama, tetapi tetap tidak 
bersedia menikahi wanita yang pernah tidur dengan se- 
mua temannya. Kalau keputusannya itu dianggap stan- 
dar ganda, biarlah, pikir Jax muram. 

Yang pasti, ia tidak menginginkan istri, sama sekali. 
Jax juga tidak siap memberi ayahnya, Heracles Antona- 
kos, cucu yang sudah sangat didambakan. Menjadi 
orangtua sama seperti ladang ranjau: Dibandingkan 
orang lain, Jax tahu lebih baik tentang hal itu karena ia 
menjalani masa kecilnya yang tidak bahagia dengan ja- 
tuh-bangun, masa kecil yang penuh perubahan yang ti- 
dak ada habisnya dan drama emosional yang terus ter- 
jadi. 

Orangtuanya menjalani proses perceraian yang pahit 
ketika ia belum berusia dua tahun dan selama 25 tahun 
sesudahnya, ayahnya kurang lebih mengabaikan kebera- 
daan anak keduanya. Argo, anak tertua Heracles, lahir 
dari pernikahan pertamanya. Setelah menduda, Heracles 
terlalu cepat menjerumuskan diri ke pernikahan kedua 
dan tidak pernah memaafkan istri keduanya—ibu Jax— 
atas perselingkuhan yang terus-menerus terjadi. Jax ha- 
rus menanggung akibat perselingkuhan ibunya dengan 
berbagai cara. Ia tidak memiliki tempat aman untuk 
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melarikan diri dari keterpurukan ibunya yang diakibat- 
kan hubungan yang selalu berakhir, dan juga tidak me- 
miliki dukungan seorang ayah. Jax berjuang sendirian 
melewati masa-masa ketika Mariana, ibunya, menjalani 
beberapa perceraian, percobaan bunuh diri, dan perawat- 
an di pusat rehabilitasi. 

Dan salah satu kenangan pertama Jax adalah bersem- 
bunyi ketakutan di dalam lemari, menghindari amukan 
ibunya akibat pengaruh narkoba. Saat itu ia pasti baru 
berusia tiga tahun, kenang Jax, cukup besar dan bijaksana 
untuk mengetahui bahwa ia akan ditendang atau ditinju 
jika ditemukan sebelum kemarahan ibunya mereda. 
Ibunya wanita cantik dan bintang film yang dikagumi 
masyarakat, tetapi seorang monster pecandu obat di 
balik pintu tertutup. Itulah wanita yang atas kebaikan 
hati ayahnya diizinkan menjadi sandaran Jax sebagai 
anak yang tak berdaya. 

Lalu, ketika usianya 26 tahun, tiba-tiba secara ajaib 
semuanya berubah. Argo, saudara tirinya, meninggal 
akibat perampokan di jalan. Tanpa tanda-tanda sama 
sekali, secara mengejutkan Heracles Antonakos meng- 
akhiri kesedihannya dan dengan cepat serta sangat berse- 
mangat menunjukkan ketertarikan kepada anaknya yang 
lebih muda yang bertahun-tahun dia abaikan. Tentu saja 
saat itu ibunya sudah tidak ada, kenang Jax sedih, tetapi ia 
tetap belum dapat menjelaskan atau memahami alasan 
perubahan drastis sikap ayahnya. Akan tetapi, pengakuan 
seorang ayah dan dukungan yang sangat ia dambakan 
pada masa kanak-kanak secara tidak terduga akhirnya 
menjadi milik Jax. Tentu saja ia masih penasaran apakah 


perubahan hati ayahnya akan bertahan dan hidupnya 
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akan terus seperti ini, dan tentu saja ia sudah merasakan 
serangkaian tantangan karena hidup sebagai ahli waris 
Antokanes bukan kehidupan yang mudah. 

Sebagai putra tunggal salah seorang terkaya di dunia, 
Jax memiliki lebih banyak uang daripada yang ia perlu- 
kan. Ke mana pun ia pergi di Eropa, ia difoto dan diper- 
lakukan seperti selebritas. Gerombolan wanita yang 
manipulatif dan serakah mengikuti serta menghantuinya 
seakan ia binatang buruan. Tetapi di bidang bisnis, Jax 
mengingatkan diri dengan pikiran positif, ia memiliki 
banyak proyek menantang yang merangsang ketertarik- 
annya dan melibatkan kecerdasannya. 

Salah seorang pengawal membawakannya telepon, 
wajah si pengawal terlihat menyesal. Jax merapatkan bibir 
dan menerima telepon yang sudah pasti dari ayahnya. 
Dengan marah Heracles mengomel dan meracau tentang 
risiko yang mungkin Jax hadapi akibat mengikuti balapan 
dan mengemudi dengan kecepatan tinggi. Jax tidak men- 
jawab karena selama dua tahun terakhir ia telah belajar 
bahwa membantah atau berusaha menenangkan argu- 
mentasi hanya akan memperpanjang omelan ayahnya. 
Sejak kematian mengejutkan Argo, Heracles mengalami 
kekhawatiran tidak sehat dan berlebihan terhadap keter- 
libatan Jax di setiap kegiatan yang mungkin mencelakai- 
nya, dan jika dia dapat membungkus putra tunggalnya itu 
dengan pelapis dan menyimpannya di kotak yang aman, 
Heracles pasti sudah melakukannya. Walau menghargai 
perhatian baru ayahnya yang sangat nyata, bahkan walau- 
pun tidak terlalu memercayai pria tua itu, Jax tidak me- 
nyukai kekangan dan harapan menjebak yang timbul 


bersama perhatian itu. 
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Jax menerima keberadaan lima penjaga bersenjata 
lengkap yang tidak ia butuhkan yang menemani ke mana 
pun ia pergi hanya demi menjaga perdamaian dengan 
ayahnya. Tetapi Jax tetap keras kepala dan mandiri tanpa 
rasa takut seperti sebelumnya, dan saat merasa perlu me- 
lepas stres, ia akan tetap menyelam, memanjat gunung, 
dan terbang. Jax juga masih tidur dengan para wanita yang 
tidak pantas... tipe yang tidak akan diterima ayahnya 
untuk ia nikahi. 

Dan kenapa tidak? Jax menikmati status bujangannya 
dan hidup bebas seperti angin karena tidak suka diperin- 
tah. Sekali-kalinya meninggalkan sikap praktis semacam 
itu, Jax malah menghadapi hubungan yang berakhir 
buruk, sehingga sekarang ia tidak ingin memiliki ikatan 
sama sekali; ia hanya menginginkan hubungan intim dan 
pastinya hubungan intim yang tidak rumit. Dengan mu- 
ram Jax mengenang ia pernah kabur dengan tunangan 
orang lain dan malu mengakuinya. 

Suatu malam Franca menyelinap ke tempat tidurnya 
saat Jax mabuk berat, dan benih-benih pengkhianatan 
ditabur sebelum Jax mengenali siapa yang sedang bersa- 
manya. Franca tentu saja hanya memanfaatkan Jax untuk 
meninggalkan kehidupan yang tidak lagi cocok untuk 
dirinya, tetapi Jax tidak memahami hal itu. Jax tertipu 
oleh kesan "selamatkan aku” yang ditunjukkan Franca, 
jauh sebelum ia menyadari bahwa dirinya berhadapan 
dengan wanita yang sangat manipulatif dan pecandu al- 
kohol. Jax mengkhianati Rio, mantan rekan bisnisnya, 
tetapi akhirnya ia harus melakukan lebih daripada yang 
seharusnya untuk menyingkirkan Franca. Tetapi kapok- 
kah dia? Sama sekali tidak. Setelah Franca, terjadilah 


kesalahan terbesar keduanya... 
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Lagi-lagi kesalahan dalam wujud wanita. Jadi, ia tidak 
menginginkan istri dan ia juga tidak menginginkan anak, 
dan tidak ada—termasuk dorongan untuk menyenang- 
kan ayahnya yang lama menghilang—yang dapat meng- 
ubah hal itu, pikir Jax sinis ketika Kat Valtinos meng- 
hampirinya sambil membawakan minuman dan terse- 


nyum penuh kemenangan... 


"Aku tidak suka kau melakukan pekerjaan seperti ini,” 
desis Kreon Ihiarkis ketika putrinya mengantarkan 
minuman untuknya. “Ini merendahkan—” 

"Kerja keras tidak pernah merendahkan, Dad,” jawab 
Lucy, lesung pipinya terlihat saat tersenyum menenang- 
kan ayahnya. "Jangan sombong. Aku tak seelegan dirimu 
dan tidak akan pernah menyamaimu.” 

Kreon menahan diri melontarkan ketidaksetujuannya 
dengan kalimat pedas karena tidak ingin menyakiti pe- 
rasaan putrinya, terutama karena Lucy baru memasuki 
kehidupannya enam bulan yang lalu. Ia takut Lucy pergi 
jika ia terus bersikap seperti orangtua keras kepala. Lagi 
pula, Lucy tidak pernah memiliki orangtua yang layak, 
aku Kreon dengan perasaan bersalah. Tetapi pada usia 
21 tahun, Lucy sangat mandiri dan bahagia, sudah meng- 
alami hal-hal yang lebih buruk ketika akhirnya menda- 
tangi Kreon, menggendong cucu perempuan Kreon, 
keduanya berpakaian lusuh dan kelaparan. Hati pria tua 
itu melembut ketika memikirkan Bella, anak kecil paling 
mengagumkan dan cahaya hidupnya serta hidup Iola, 
istrinya, karena mereka terlambat bertemu dan menikah 
untuk dapat membangun keluarga. Kreon senang mere- 
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ka berdua tinggal di rumahnya, tetapi sangat yakin anak 
perempuannya—dan cucunya—masih membutuhkan 
suami untuk merawat mereka kalau ia sudah tidak ada 
lagi. 

Dan semua itu akan sangat mudah didapat jika Lucy 
tidak terlalu defensif dan tidak penuh kecurigaan, pikir 
Kreon frustrasi, karena putrinya sangatlah cantik. Di bar 
tempat Lucy bekerja, kaum pria berhenti bergerak hanya 
untuk memandanginya. Dengan rambut ikal dan pirang 
sewarna madu sampai ke punggung, kulit bening, serta 
mata biru besar, Lucy memiliki kecantikan klasik dan 
elok seperti boneka. Dia mendapatkan lebih banyak tip 
dibandingkan para pelayan lain di hotel dan, seperti yang 
diyakinkan pemilik bar yang juga teman Kreon, adalah 
aset yang baik untuk usahanya. 

Lucy meneruskan pekerjaan, menyadari dengan sedih 
bahwa pekerjaan yang berkeras ia terima justru membu- 
at ayahnya kesal. Sayangnya, menjadi orangtua tunggal 
adalah tantangan mahal, bahkan dengan dukungan yang 
beberapa bulan terakhir ini diberikan ayah dan ibu tiri- 
nya. Lucy sangat lega akhirnya ia datang ke Yunani un- 
tuk bertemu ayah yang telah lama hilang. Bersama sang 
istri, ayahnya memberikan kasih sayang, kebaikan, dan 
penerimaan kepada Lucy dan anaknya. Ayahnya, yang 
tumbuh besar di London, adalah putra seorang Yunani 
yang menikahi wanita Inggris. Kreon orangtua dan ka- 
kek yang sangat suportif. Tanpa komentar, protes, atau 
teguran, dia menerima Lucy dan anaknya walaupun Lucy 
tidak memberitahu tentang Bella kepada Kreon ketika 
ayahnya itu pertama kali mengundangnya ke Yunani. 

Tetapi, walaupun Lucy bersedia menerima tempat 
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tinggal gratis dan Iola, ibu tirinya, membantu menjaga 
Bella, ia berniat tidak akan menjadi beban selamanya 
atau mengambil terlalu banyak keuntungan dari kebaik- 
an pasangan tua itu. Ia bersedia mengakui dirinya benar- 
benar membutuhkan bantuan ketika pertama kali sampai 
di Athena, tetapi berusaha keras untuk mandiri. Penda- 
patannya mungkin kecil, tetapi gaji itu membuatnya 
mampu membayar keperluan dasar seperti pakaian un- 
tuk dirinya dan anaknya, dan untuk sementara, semua 
itu sudah cukup untuk memperbaiki harga dirinya. 

Ketika Lucy berjalan meninggalkan pelanggan, 
Andreus, bosnya sekaligns pemilik hotel, memanggilnya. 
"Besok pukul sebelas siang kita akan menjadi tuan rumah 
pertemuan bisnis penting di ruang pertemuan belakang,” 
katanya, "Aku ingin kau menyajikan minuman dan 
kudapan. Kau hanya dibutuhkan selama beberapa jam, 
tetapi akan dibayar penuh.” 

"Akan kupastikan dengan Iola, tetapi seharusnya ti- 
dak apa-apa karena dia biasanya tidak pergi pada siang 
hari, kata Lucy sebelum menghampiri pelanggan yang 
melambaikan tangan untuk menarik perhatiannya. 

Pelanggan itu mencoba mengajaknya berbincang-bin- 
cang dan mendapatkan nomor teleponnya, tetapi Lucy 
hanya tersenyum sopan dan mengabaikan usaha pria itu 
karena ia sama sekali tidak tertarik berkencan atau apa 
pun yang bersifat fisik. Lucy menyadari kenyataan ia 
memiliki anak membuat banyak pria menyangka ia ta- 
ruhan yang baik untuk kencan santai. Lucy sudah meng- 
alaminya, menjalaninya, kehilangan segalanya, dan 
mendapatkan bayi dari penderitaannya. Dengan sedih, 
sebagai perawan berusia sembilan belas tahun, ia tidak 
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menyadari dirinya terlibat dalam hubungan tanpa ikatan 
sampai sudah terlambat untuk melindungi diri sendiri 
dan ditinggalkan. Bahkan setelah diperlakukan dengan 
menyakitkan dan ditinggalkan oleh ayah Bella, penghi- 
naan terakhir masih menggores jiwanya seperti perasaan 
malu yang membakar dan menolak sembuh setiap kali ia 
memikirkannya... dan oleh karena itu ia tidak mengizin- 
kan diri terlalu sering memikirkan kejadian itu atau pria 
itu. 

Intinya, apa gnnanya menyesali kekeliruan dan kesa- 
lahan penilaian pada masa lalu, belum lagi penolakan 
yang sangat menyakitkan dan kejam yang sudah ia alami? 
Penyesalan tak pernah mengubah apa pun. Lucy sudah 
mempelajarinya dengan keras ketika ia masih anak kecil 
rentan yang tumbuh dalam perawatan negara dan tun- 
duk kepada kehendak orang lain, tidak dapat mengenda- 
likan tempat tinggalnya atau bahkan siapa yang hidup 
dengannya. Sebagai akibatnya ia sulit memercayai orang 
lain. Dan jika tidak memiliki cukup kemerdekaan serta 
pilihan, Lucy akan merasa sangat terjebak dan lemah. 

Tetapi hidup, sekali lagi ia mengingatkan diri dengan 
semangat positif, memang menjadi semakin baik karena 
untuk pertama kalinya setelah bertahun-tahun ia mulai 
berani untuk tinggal menetap. Lucy lebih bahagia diban- 
dingkan tahun-tahun sebelumnya dan berharap memiliki 
rencana untuk mengembangkan kemungkinan kariernya 
demi masa depan Bella, Sangat besar kemungkinan ia 
akan menerima tawaran ayahnya untuk membiayainya 
dalam pelatihan kerja atau pendidikan yang lebih tinggi, 
yang akan memungkinkannya keluar dari pekerjaan 


bergaji rendah. Mungkin sudah waktunya mengambil 
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keputusan jangka panjang dan berpikir seperti seorang 
dewasa yang bertanggung jawab, kata Lucy pada diri 
sendiri, 

"Kau jauh lebih berharga daripada sekadar pekerjaan 
kasar ini...” kata ayah Bella kepadanya dua tahun yang 
lalu di Spanyol. 

Well, lihatlah betapa buruk akibatnya karena bermim- 
pi dan memercayai semua mimpi itu, pikir Lucy penuh 
penyesalan dan penderitaan saat berdiri di bar untuk 
mengambil pesanan. Temannya kala itu, sesama pelayan 
bernama Tara, berpikir jauh lebih realistis mengenai 
hubungan itu. 

"Dia akan tidur denganmu, meninggalkanmu, dan 
pergi begitu dia bosan,” ramal Tara, walau pun kata-kata 
yang dia gnnakan jauh lebih sederhana, "Pria seperti itu 
tidak bertahan dengan wanita seperti kita. Kita hanya 
cukup pantas untuk berpesta bersama beberapa malam.” 

Bibir atas Lucy berkeringat dan ia ingin menampar 
keras-keras dirinya sendiri karena membiarkan pikiran- 
nya sejenak terhanyut ke kenangan buruk itu, karena pe- 
nyesalan hanya membuatnya lebih malu saat mengingat 
betapa bodoh dan naif dirinya. Bukan berarti ia dulu be- 
lum tahu seperti apa sifat pria, atau bukan berarti ia tum- 
buh di istana putri raja yang selalu dilindungi dan dikasihi. 
Seharusnya ia sudah lebih bijaksana, dan masih belum 
bisa memaafkan diri karena tidak berpikir matang. 

Tetapi pada akhir giliran kerjanya, ketika sampai ke 
rumah mungil ayahnya dan naik ke tempat tidur yang 
digunakan bersama putrinya, Lucy menyadari tidak ada 
yang ingin ia hapus. Bella tidur nyaman di ranjang, ram- 
but ikalnya yang hitam terlihat gelap di atas seprai, ku- 
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litnya yang terang bersemu saat tidur, dan bulu mata 
yang lentik memayungi mata hijaunya. Bella sangat 
cantik, seperti malaikat kecil, pikir Lucy dengan mata 
berkaca-kaca. Walaupun bisa menyesali banyak hal lain, 
ia tidak dapat menemukan alasan untuk menyesali ke- 
beradaan Bella, dengan cara apa pun. 

"Ikutlah bersama kami ke makan malam Sabtu nanti,” 
ajak Iola saat sarapan pagi berikutnya. Iola wanita sintal 
dan berambut cokelat, berusia akhir empat puluh tahun 
dengan mata gelap yang ramah. ”Ayahmu pasti akan 
sangat senang,” 

Pipi Lucy merona saat membersihkan wajah anaknya 
dari remah-remah sisa sarapan. Ia tahu makan malam di 
luar akan membuat Kreon senang, tetapi Lucy juga tahu 
itu artinya dia harus menghindari rayuan setidaknya dua 
pria yang dipilih ayahnya karena sepertinya fokus hidup 
pria itu itu saat ini adalah mencarikan Lucy kekasih yang 
memenuhi syarat. Dalam hal itu Kreon cukup kuno ka- 
rena menolak menerima pilihan Lucy untuk tetap sendiri 
dan menjadi orangtua tunggal sebagai masa depan yang 
layak. 

"Mum... Mum,” Bella bernyanyi senang ketika dile- 
paskan dari tempat duduknya dan diletakkan sehingga 
dapat bergerak sesuka hati keliling ruangan. 

Lucy membantu anak perempuannya berdiri ketika 
Bella hampir jatuh menimpa kotak mainan dan menga- 
caukan ikalnya yang berantakan. Ikal—selain warna- 
nya—mirip seperti rambut Lucy sendiri, keriting dan 
tidak dapat diatur di cuaca lembap, dan mengembang 
saat dicuci, Lucy memandang ibu tirinya dengan tidak 
nyaman. Ia merasa seperti anak nakal yang tidak tahu 
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terima kasih karena enggan menuruti keinginan ayahnya. 
"Aku hanya tidak tertarik berkencan dengan siapa pun 
saat ini... Mungkin beberapa bulan lagi aku akan merasa 
berbeda,” tambahnya dengan tidak meyakinkan. 

"Kau berpisah dengan tidak baik-baik dan mengalami 
banyak hal setelahnya,” kata Iola lembut penuh penger- 
tian. "Tetapi ayahmu pria dan dia tidak memahami hal 
semacam itu. Aku mencoba menjelaskan kepadanya 
bahwa saat ini bukan sekadar masa pemulihan bagi- 
mu—” 

"Ya, itu dia, tepat begitu!” seru Lucy, tiba-tiba saja dan 
dengan penuh syukur memeluk wanita yang lebih tua itu. 
"Saat ini aku belum siap, dan aku tak yakin akan pernah 
siap...” 

"Tidak semua pria seperti ayah Bella. Di luar sana ada 
pria baik,” Iola mengingatkannya dengan lembut. "Aku 
sangat paham itu. Aku sudah mencium banyak katak 
sebelum bertemu Kreon.” 

Lucy tersenyum lalu tertawa karena ibu tirinya benar- 
benar memahami pandangannya. Beberapa menit kemu- 
dian ia meninggalkan rumah dan berjalan menuju Hotel 
Palati tempatnya bekerja. Hotel yang berlokasi di distrik 
bergengsi di Athena itu biasanya melayani rekanan bis- 
nis. 

Kreon bertemu Iola saat mempekerjakannya sebagai 
asisten pribadi di bisnis properti sewaan yang akhirnya 
gagal. Tetapi kemudian Kreon menjalani kehidupan 
yang naik-turun dan bercerai satu kali karena perseling- 
kuhan. Lucy menghargai kejujuran ayahnya. Bahkan 
mengenai masalah tentang mendiang ibunya, Kreon 
membuktinya dirinya benar-benar jujur. Dia tidak per- 
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nah sekali pun menutupi kegagalannya atau menyembu- 
nyikan fakta bahwa dia memiliki catatan criminal akibat 
keterlibatannya di piramida skema penjualan ketika 
masih muda, Akan tetapi, di samping kejujuran itu, Lucy 
tidak begitu yakin apa yang mendanai kehidupan ayah- 
nya yang cukup nyaman ini. 

Ia tahu Kreon berjudi dan bertaruh di taraf hampir 
profesional dan pria itu antusias untuk terlibat di dalam 
berbagai jenis skema bisnis yang menguntungkan. Apa 
pun yang dilakukan ayahnya, sepertinya pria itu sukses. 
Walaupun demikian, Lucy tidak akan benar-benar ter- 
kejut jika mendapati bahwa sebagian usaha ayahnya 
hampir melanggar hukum. Akan tetapi pada dasarnya, 
karena ayahnya dan Iola telah memberi dirinya dan put- 
rinya rumah serta kasih sayang yang belum pernah ia 
rasakan, Lucy menutup mata terhadap kecurigaan itu 
dan mengurus masalahnya sendiri sebaik mungkin. 

Lagi pula, memang ada banyak nuansa abu-abu di 
antara hitam dan putih kebenaran dan kesalahan mutlak, 
pikirnya sedih. Tidak ada suatu pun atau seorang pun 
yang sempurna, Bahkan di tengah petualangannya yang 
penuh gairah bersama Jax, Lucy menyadari pria itu me- 
miliki kekurangan dan terlalu manusiawi, Suasana hati 
Jax sangat mudah berubah, sangat mengendalikan, men- 
dominasi dan angkuh, dan mereka sering bertengkar 
seperti kucing dan anjing. Sementara Lucy, walaupun 
mungkin tinggi badannya hanya 150 senti dan tubuhnya 
mungil, ia tidak mudah dikuasai. Di dalam hatinya, Lucy 
keras kepala, kuat, dan lekas marah. Bahkan seandainya 
Jax tidak mengecewakannya dengan begitu mengerikan, 


mereka mungkin tetap tidak akan pernah berhasil, pikir 
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Lucy. Ia merasa sangat bijaksana dalam hal itu, dengan 
tegas menahan nyeri akibat sakit hati yang masih mem- 
buatnya merasakan kekosongan dalam dirinya. Jadi, ia 
memang mengalami patah hati sama seperti Iola dan ri- 
buan wanita dan pria lain. Itu seharusnya membuatnya 
lebih kuat dan tidak terlalu bodoh serta naif, Lucy meng- 
ingatkan diri dengan tegas. 

Manajer hotel mengantarnya ke ruang belakang bera- 
tap loteng yang baru didekorasi ulang beberapa minggu 
sebelumnya dengan kemewahan yang direncanakan un- 
tuk menarik pelanggan yang lebih berkelas. 

Kadang-kadang saat melamun Lucy berandai-andai 
berasal dari keluarga yang lebih beruntung, akankah ia 
menjadi salah satu wanita muda pengusaha berpendidik- 
an tinggi yang anggun seperti yang ia lihat di hotel ini. 
Sayangnya ia telah berkekurangan dari sejak awal kehi- 
dupan akibat kelahirannya. Pernikahan orangtuanya 
hancur setelah ibunya berselingkuh. 

” Annabel selalu berpikir ada pria lebih baik yang me- 
nantinya, kata Kreon muram tentang ibu Lucy. "Aku 
tidak kaya dan hidup dengan akalku, dan dia memiliki 
gagasan-gagasan besar. Saat itu kami hidup di London 
dan dia sedang berjuang mendapatkan dukungan dana 
untuk membangun usaha penitipan anak. Tetapi ayahku 
sudah kembali ke Yunani setelah ibuku meninggal, dan 
dia jatuh sakit di sana. Aku harus mengnnjunginya. Ke- 
tika meninggalkan London aku tidak tahu Annabel ha- 
mil. Ketika kuhubungi untuk memberitahu bahwa aku 
akan kembali, dia mengatakan bahwa hubungan kami 
sudah berakhir karena dia telah bertemu orang lain. Dari 
yang kauceritakan kepadaku, sepertinya dia telah menya- 
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dari dia menderita penyakit mengerikan ini dan tidak 
ingin aku ada di sana walaupun dia mengandung anakku. 
Aku tidak bisa memahami itu, aku tidak akan pernab 
bisa...” 

Dan Lucy juga tidak dapat memahami kenyataan itu 
karena hanya dengan mendengarkan cerita Kreon, ia 
tahu pria itu pernah mencintai ibunya dan berencana 
kembali ke London untuk bersama wanita itu. Tetapi 
semakin banyak cerita Kreon tentang kecantikan ibunya 
serta cinta membara dan kebutuhannya akan perhatian 
baru dari pria lain, Lucy semakin curiga bahwa memang 
benar ada pria lain dan Annabel telah menghancurkan 
kesempatannya dengan Kreon tepat sebelum penyakit 
dengan kejam menghancurkan masa depannya. 

Pada saat Annabel dirawat di rumah sakit, Lucy ber- 
usia dua tahun dan ditempatkan di pusat perawatan 
anak. Satu-satunya kenangan tentang ibunya adalah 
tentang wanita cantik berambut merah yang berbaring 
di tempat tidur dan berteriak kepadanya, sehingga Lucy 
tidak benar-benar yakin ia merasakan kehilangan ketika 
ibunya melepaskannya kepada pemerintah. Kreon meng- 
gambarkan kepribadian yang gila dan egois, tidak sesuai 
dengan pengorbanan pribadi yang sering kali harus dila- 
kukan seorang ibu. Dan, yang membuat Lucy terkejut, 
ketika Kreon menceritakan bahwa Annabel sebenarnya 
memiliki dua anak perempuan lain yang dirawat oleh ibu 
Annabel di sebelah utara Inggris, dan kabar menyakitkan 
itu membuatnya terdiam. 

Ternyata ia memiliki dua saudara tiri di suatu tempat, 
lahir dari hubungan terdahulu ibunya. Suatu hari Lucy 


berencana menyelidiki penemuan mengejutkan itu, tetapi 
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ia bahkan tidak tahu cara memulai pencarian semacam 
itu, bukan hanya karena ia tidak memiliki uang untuk 
mencari jawaban, tetapi ia bahkan tidak memiliki nama 
untuk memulai. Sepertinya, setelah bertahun-tahun, 
Kreon tidak ingat lagi detail semacam itu tentang latar 
belakang dan sejarah Annabel. Lagi pula, dia tidak pernah 
bertemu ibu Annabel dan ketika meminta untuk diperte- 
mukan, Annabel menghalanginya. Yang Kreon ingat 
adalah Annabel tidak pernah mengunjungi kedua anak 
perempuan yang ditinggalkannya, dan menurut Kreon 
saat itu dia sudah menyadari itu adalah pertanda bahwa 
Annabel tidak menyukai ikatan dengan orang lain. 

Lucy menganggap dirinya beruntung karena ia tidak 
seperti ibunya, karena ia memuja Bella dan akan mengor- 
bankan nyawa bagi anaknya, menganggap Bella sebagai 
salah satu dari perkembangan baik di dalam hidupnya 
yang tidak mudah ataupun bahagia. Di sisi lain, seandai- 
nya ia tidak peduli tentang Jax, Lucy pasti tidak akan 
terlalu hancur ketika pria itu menghilang. Ya Tuhan, 
Lucy mengingat dengan sedih betapa ia benar-benar 
kacau akibat kepedihan itu dan melakukan hal-hal bo- 
doh. Ia diusir dari kapal pesiar ayah Jax dan diperingat- 
kan untuk tidak lagi menunjukkan wajahnya di pelabuh- 
an saat dikawal pergi oleh petugas keamanan. Ia 
dibentak, dihina, dan sangat dipermalukan dalam usaha- 
nya yang gagal untuk menemui Jax. Lucy menyimpulkan 
dengan menyesal bahwa semua itu terjadi karena ia be- 
nar-benar bodoh. 

Lagi pula ia gila karena percaya bahwa dirinya berarti 
lebih bagi Jax daripada sekadar hubungan seksual tanpa 
ikatan yang mudah dilupakan, dan ketika pria itu sudah 
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selesai dengan seorang wanita, berarti dia benar-benar 
selesai. Petugas kapal pesiar menyebutnya pelacur mu- 
rahan sambil dengan mudah menariknya dengan keras 
dari dek yang licin dan menyeretnya ke jalan. Lucy terja- 
tuh, terluka dan memar akibat tindakan brutal itu, dan 
saat itu ia sedang mengandung, Itulah alasan Lucy tidak 
pernah menceritakan kepada ayahnya kebenaran utuh 
tentang asal-usul Bella, dan lebih memilih Kreon me- 
nyangka Bella hasil dari hubungan satu malam dengan 
seorang pria di Spanyol. Ia tahu ayahnya akan berusaha 
membalas dendam dan menuntut ganti rugi jika Lucy 
menceritakan keseluruhan kisahnya. 

Jadi, di satu sisi, pikir Lucy gelisah, diam adalah usa- 
hanya melindungi ayahnya agar tidak melakukan tindak- 
an gegabah. Kreon sangat protektif. Dia akan mengamuk 
jika menyadari Lucy hampir tinggal di jalan padahal ayah 
Bella adalah pria kaya, yang dapat dengan mudah mem- 
bantunya dan anaknya. Pria kaya yang juga pria Yunani. 
Informasi ini juga tidak akan membantu karena Kreon 
sangat bangga akan asal usulnya. 

Tetapi Lucy sudah lama menyimpulkan bahwa orang 
kaya tidak dapat disentuh, tidak seperti manusia lain. 
Mereka yang sangat kaya memiliki kekuatan dan uang 
untuk menguasai dunia dengan mudah, dan Lucy sudah 
melihat bukti kenyataan mengesalkan itu setiap kali 
melihat Jax di media, Pria itu dikelilingi pengawal dan 
wanita cantik, tidak pernah sendirian, tidak pernah bisa 
didekati, terlindung dan berjarak dari manusia biasa se- 
perti barang pameran di kotak terkunci di museum. Jax 
Antonakos, pria terkenal dengan harta miliaran miliknya 
sendiri dengan ayah yang juga miliarder. 

Tangan Lucy gemetar saat mengatur peralatan minum 
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dari keramik di troli yang menunggunya. Saat ini ia men- 
benci Jax dengan gairah yang sama yang dulu ia miliki 
untuk mencintai pria itu. Pria itu telah merayunya, me- 
nipunya dan Lucy tidak akan pernah dapat melupakan 
fakta Jax membiarkannya terlantar di Spanyol tanpa 
rumah, pekerjaan, atau dukungan apa pun. Kenyataan 
bahwa ia juga hamil hanyalah nasib buruk, tetapi Lucy 
memang hanya memiliki sedikit pengalaman dengan 
nasib baik. 

Sekelompok pengusaha memasuki ruangan sambil 
berbincang-bincang dan Lucy menyediakan kopi, berdi- 
ri merapatkan punggung ke dinding sambil menunggu 
dengan patuh permintaan selanjutnya. Di balik pintu 
yang terbuka terdengar seseorang memberikan komentar 
dan tiba-tiba ruangan sunyi, lalu yang terdengar adalah 
bunyi langkah kaki menyeberangi lantai ruang depan. 
Daun pintu bergerak bolak-balik dengan berisik di eng- 
sel, dan dua orang pria masuk sambil berbicara ke benda 
di telinga mereka, memeriksa pintu ke luar dan semua 
jendela. Tingkat keamanan itu memperingatkan Lucy 
bahwa seseorang yang amat sangat penting sudah akan 
sampai. Petugas keamanan berdiri menempel ke dinding 
dalam diam, kemudian dua orang lagi tiba dan berdiri di 
bagian luar ruangan. Detail keamanan yang hampir me- 
nyerupai prosedur militer itu kelihatan sangat berlebihan 
untuk pertemuan bisnis kecil, sehingga Lucy hampir 
tertawa terbahak-bahak. 

Lalu Jax masuk dan Lucy berhenti bernapas, keingin- 
an untuk tertawa seketika lenyap di dalam paru-parunya 
yang mengerut... 
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SEGERA setelah melihat rambut hitam yang berantak- 
an dan mata hijau indah cerah memukau berlatar kulit 
sawo matang itu, Lucy ingin berlari dan terus berlari. 
Hanya kepatuhanlah yang membuatnya tetap berdiri di 
tempat sambil mempertimbangkan reaksinya, Kenapa ia 
ingin kabur? Bukan dirinya yang sudah melakukan per- 
buatan memalukan. Lucy bukan pengecut, ia tidak per- 
nah bersikap seperti pengecut, katanya mengingatkan 
diri sendiri dengan mantap, terkejut dengan keinginan- 
nya untuk melarikan diri. Jika ada yang harus merasa 
malu, Jax-lah orangnya karena telah memperlakukannya 
dengan kejam. 

Banyak pasangan yang mengakhiri hubungan mereka, 
tetapi caranya tidak harus sejahat itu. Ia tidak pernah 
menguntit, Tidak pernah ada alasan untuk mengancam 
dan tidak ada alasan apa pun untuk mengusir Lucy dari 
lingkungan itu. 


Lucy mengangkat kepala tinggi-tinggi membayangkan 
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perpisahan kejam itu. Jax duduk di tengah meja meling- 
kar, menjadi pusat semua perhatian dan pembicaraan, 
tidak terlalu memperhatikan sekeliling ruangan sehingga 
tak menyadari kehadirannya. Lucy mungkin mengalami 
dorongan untuk lari, tetapi ia kesal mendapati diri kem- 
bali tunduk di sekitar Jax. Ada kalanya ia berkhayal se- 
dang berjalan santai di kelab keren dengan penampilan 
elegan, bertemu Jax dan betul-betul mengabaikan pria itu 
untuk menunjukkan penghinaan serta harga dirinya se- 
bagai manusia terhormat. Tetapi ketika sekarang ber- 
temu Jax, Lucy mendapati dirinya tidak berdaya dan 
benar-benar penasaran serta hanya bisa menatap pria itu. 

Jax mempertahankan rambut hitamnya pendek. Pria 
itu pernah memanjangkan rambut, tetapi tidak lama 
setelah mereka pertama kali bertemu, Jax memotongnya 
dan menjaga gaya konvensional yang menurut perkiraan 
Lucy lebih disukai ayahnya. Kalau diingat kembali, rasa- 
nya sulit mengakui mereka pernah sama-sama terikat 
ketiadaan sosok ayah di dalam hidup mereka. Jax meng- 
akui ayahnya baru saja kembali ke dalam hidupnya dan 
berbagi kesedihan akibat kematian saudara tiri Jax yang 
menjadi anak kesayangannya, belum lagi penyiksaan dan 
perselingkuhan ibu Jax. Tidak satu pun dari pembicara- 
an mendalam itu cocok dalam relasi yang Lucy gambaran 
sebagai hubungan singkat tanpa ikatan. Tetapi itulah Jax, 
individualis yang kuat, tidak dapat diduga, berapi-api 
dan misterius... tipikal pahlawan pemikir yang dicintai 
gadis-gadis remaja dengan pandangan terlalu romantis, 
pikir Lucy masam. 

Sambil menggigit bibir bawah dan dengan kuku yang 


menancap menyakiti telapak tangannya yang terkepal, 


27 


Lucy mengakui kenyataan bahwa pria itu memang sangat 
tampan memengaruhi khayalan yang ia bangun. Tulang 
pipi tinggi, garis rahang tegas, mata memukau di bawah 
alis sempurna. Tentu saja. Ibu Jax bintang film Spanyol 
yang begitu terkenal dan sangat cantik, dan Jax mewarisi 
parasnya, Lucy pernah membaca berita tentang pria itu 
di artikel majalah, yang disertai foto wajahnya, dan war- 
tawan majalah itu mengagumi mata hijau yang menyilau- 
kan serta bulu mata Jax yang lentik. 

Bella mewarisi mata Jax. Dengan susah payah Lucy 
menelan ludah, membayangkan perasaannya menyaksi- 
kan mata Bella yang ketika lahir berwarna biru perlahan 
berubah menjadi warna zamrud yang secara menakutkan 
terasa akrab baginya, tanpa dosa, sifat yang tidak pernah 
cocok untuk Jax. Dan setelah dua tahun terakhir mem- 
baca kisah petualangan seksual pria itu, Lucy memahami 
bahwa Jax memang pemangsa wanita yang egois dan 
kejam, tetapi dulu ia terlalu percaya dan tidak berpenga- 
laman untuk dapat mengenali sikap asli pria itu. Jantung- 
nya berdegup terlalu kencang di balik tulang rusuknya 
sampai Lucy ingin menekan untuk menenangkannya. 

Lucy terkejut dan sangat terperanjat ketika menya- 
dari bahwa, terlepas dari segalanya, tubuhnya masih 
bereaksi terhadap kehadiran pria itu. Jax mendongak 
dari dokumen yang dibacanya dan selama beberapa de- 
tik—hanya satu detak jantung— pandangan Lucy berse- 
robok dengan tatapan tegas Jax. Rasanya seolah ada se- 
ngatan listrik di bawah perutnya, membuat tulang dan 
ototnya kaku, membangkitkan sensasi yang hampir ter- 
lupakan dan tidak pernah ia rasakan lagi. Setiap denyut 


yang ia rasakan menggila, napasnya tertahan di tenggo- 
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rokan, kulitnya menjadi sangat sensitif seakan Jax sendi- 
ri telah menyentuhnya. Kemudian momen singkat itu 
berakhir dan berlalu ketika Jax mengabaikannya dan 
memberikan dokumen kepada seseorang di seberang 
meja sambil berkomentar mengenai margin keuntungan. 

Bahasa Yunani Lucy perlahan-lahan berkembang, 
tetapi dalam situasi yang tidak biasa ia masih tidak pa- 
ham, sama seperti orang asing yang sama sekali tidak 
menggunakan bahasa Yunani. Dan tentu saja Jax meng- 
abaikannya, Lucy mengingatkan diri dengan gemetar. 
Apakah ia benar-benar menyangka pria itu akan menya- 
pa pelayan rendahan seperti dirinya? Lucy merapatkan 
bibir ketika membayangkan dengan gugup bagaimana 
Jax akan bereaksi mendengar dirinya seorang ayah jika 
Lucy memberitahu pria itu. Lucy merasakan tubuhnya 
berkeringat akibat sikap permusuhan dan penyangkalan. 
Jax pernah benar-benar terbuka mengenai fakta dia tidak 
akan pernah menginginkan anak. Mengingat hal itu, pi- 
kir Lucy muram, seharusnya Jax lebih berhati-hati me- 
mastikan tidak menghamili dirinya. 

Tubuh ramping dan sempurna Jax terasa kaku. Ia 
menolak balas memandang ke arah Lucy. Ia tidak perlu 
melakukannya. Kenangan sesaat itu membekas di kepa- 
la Jax seperti sebuah pukulan. Apa yang Lucy lakukan di 
Athena? Dan kemunculan yang mendadak di hadapan- 
nya? Jebakan? Jika benar, untuk apa? Jax tidak pernah 
memercayai apa pun lagi. Lagi pula, ia pernah menerima 
Lucy apa adanya seperti yang ditunjukkan wanita itu, 
dan ia membayar kesalahannya. 

Mulutnya pahit ketika mengingat sekilas apa yang ia 
baca di dalam dokumen penyelidikan latar belakang 
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Lucy: serangkaian penyalahgunaan narkoba bertahun- 
tahun sebelumnya dan hukuman untuk pelanggaran 
seks. Jax benar-benar merasa seperti orang dungu. Ia 
terburu-buru menemui Lucy, mencoba bertanya walau- 
pun sudah larut malam dan terpaksa menyaksikan sen- 
diri siapa Lucy sebenarnya... di lorong bersama pria, 
dengan penuh semangat memberikan sesuatu yang harus 
Jax nantikan berminggu-minggu. 

Perasaan jijik dan benci membanjiri Jax, mengembali- 
kan kenangan tak diinginkan tentang kehidupan bebas 
dan janji kosong perselingkuhan ibunya. Ia telah me- 
nyaksikan pengkhianatan ibunya menghancurkan lebih 
dari satu pria yang memuja wanita itu. Ayahnya tidak 
tahu tentang itu karena tidak pernah berani menanyakan 
seperti apa kehidupan anaknya bersama ibunya, tetapi 
Heracles bukan satu-satunya pria yang dihancurkan 
berkeping-keping oleh Mariana, yang dengan liar meng- 
ikuti setiap rangsangan seksual. Sedangkan Lucy, dia 
pembohong dan pengkhianat, dan Jax tidak memaafkan 
pengkhianatan. Keseluruhan episode itu sangat hina. Jadi 
mengapa ia mengenang Lucy yang telah memberikan 
hubungan intim paling liar dan panas yang pernah ia 
alami? 

Desakan kenangan seksual yang tidak senonoh me- 
nyusup ke pikiran Jax bahkan ketika ia berusaha me- 
nyingkirkannya dan terus berbicara tentang proyek yang 
dihadapi. Jax marah saat merasakan gairahnya bangkit. 
Bagaimana mungkin Lucy berani memasuki ruangan 
tempatnya berada? Jax selalu mengingatkan diri bahwa 
ia tidak mewarisi sifat jahat ayahnya dan kemampuan 
pria itu yang sama jahatnya untuk menyimpan dendam, 
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tetapi saat itu Jax menyadari ia membohongi diri sendiri. 
Jika bisa melemparkan Lucy ke luar, ia pasti sudah me- 
lakukannya! 

Salah satu pengawal menyentuh siku Lucy dan ia 
mendongak, ditarik dari pikirannya sendiri dengan tiba- 
tiba. Pria itu menunjuk ke kopi di atas troli dan meng- 
gerakkan kepala ke arah sang atasan, jelas mendorong 
Lucy melakukan pekerjaannya. 

Lucy merasakan sekujur tubuhnya merona, berusaha 
bergerak dengan sikap normal. Akan tetapi ia harus 
melawan pertempuran batin dan memaksa diri mengge- 
rakkan kaki ke arah troli lalu menuangkan secangkir kopi 
untuk Jax, walau yang sebenarnya ingin ia lakukan adalah 
menumpahkan seluruh isi teko ke kepala sombong dan 
penuh kebencian pria itu. Lucy meletakkan cangkir kopi 
di dekat siku Jax dengan tangan sedikit gemetar, dan pria 
itu sama sekali tidak menoleh ke arahnya atau merespons 
keberadaannya sama sekali. Setelah itu Lucy meletakkan 
kudapan dan mengisi ulang cangkir-cangkir lain, mem- 
beri isyarat kepada pelayan bar di pintu ketika salah satu 
tamu meminta ouzo untuk menyingkirkan rasa kopi di 
mulutnya. 

Dari balik bulu mata dan gerakan kepala yang hampir 
tidak terlihat, Jax mengikuti setiap gerakan Lucy seperti 
pemangsa yang merencanakan serangan. Kenangan me- 
nyilaukan menyerbu Jax: kulit bening seperti porselen di 
sinar senja, jemarinya menggenggam ikal keemasan yang 
terurai di atas bantal, mata biru bercahaya menatap ma- 
tanya, tubuh mungil ramping dengan lekukan seksi yang 
mengejutkan menjangkaunya. Tubuh Lucy lebih berisi 


dibanding dulu, Jax membayangkan, selama beberapa 
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detik mencoba mengingat-ingat. Tiba-tiba ia terbangun 
dari lamunan untuk menjawab pertanyaan, merasa lebih 
marah dan bergairah dibandingkan tahun-tahun bela- 
kangan. 

Si brengsek setidaknya dapat mengucapkan terima 
kasih untuk kopinya, pikir Lucy semakin kesal. Sebenar- 
nya anggukan saja sudah cukup, tetapi Jax memang me- 
miliki gaya sendiri, berani tanpa kompromi dan menan- 
tang, berambisi meraih kesuksesan, bertahan dan selalu 
bergerak maju, seolah semua itu ada di dalam DNA-nya. 
Dan mungkin memang begitu. Jax Antonakos menikahi 
pelayan biasa hanya akan terjadi dalam khayalan... Lucy 
merasakan kepahitan dan kemarahan menyambar seper- 
ti kilat di setiap ujung sarafnya, membuatnya merasa 
nyeri. 

Jax Antonakos pikir siapa dirinya sehingga dapat 
memperlakukan Lucy dengan penolakan hina? 

Jax memanggil Zenas, kepala pengawalnya melalui 
pandangan mata yang hampir tidak terlihat, dan mem- 
berikan selembar kertas catatan. Zenas mundur dan 
membaca catatan itu, sekejap tampak kebingungan sebe- 
lum kepatuhan kembali menyadarkannya, lalu pergi 
meninggalkan ruangan untuk melakukan perintah atas- 
annya. Lucy tidak mengindahkan kejadian itu dan baru 
merasa tegang ketika atasannya sendiri muncul di pintu 
masuk dan diam-diam memanggilnya ke luar ruangan 
menuju lorong. 

Alis pria tua itu berkerut saat mengamatinya. "Mr, 
Antonakos ingin berbicara sendirian denganmu setelah 
beliau selesai. Aku tidak tahu bagaimana pendapat ayah- 


mu terhadap permintaan itu—” 
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Lucy segera memahami maksudnya. Andreus sama 
sekali tidak tahu Lucy sudah mengenal Jax. Dia hanya 
berpikir Jax berusaha memanfaatkannya. 

"Tolong jangan katakan hal ini kepada ayahku," gu- 
mam Lucy tidak yakin, karena bukan itu hubungan yang 
ingin ia bangun. Sekali hubungan semacam itu terben- 
tuk, rahasianya akan terbongkar. 

Andreus membuka pintu ruangan yang lebih kecil di 
seberang lorong. "Tunggu di sini... tapi hanya jika kau 
mau, tambahnya penuh makna. "Ini tidak ada hubung- 
annya dengan pekerjaanmu di sini atau denganku. Aku 
hanya menyampaikan permintaannya karena aku tidak 
ingin menyinggung orang yang begitu berkuasa.” 

Lucy pelan-pelan berbalik, merasakan kepedihan 
tumbuh dalam dirinya ketika membayangkan apa yang 
dipikirkan atasannya. Jax tidak akan memedulikan pe- 
nampilan. Jax tidak pernah peduli tentang penampilan. 
Sejenak Lucy hampir meninggalkan kesempatan untuk 
memberitahu Jax pendapatnya tentang pria itu. Tetapi 
ia terlalu gugup, terlalu menyadari apa yang terjadi saat 
terakhir kali keberadaannya di dekat Jax Antonakos di- 
tolak pria itu. Jax membayar bosnya di Spanyol untuk 
memecatnya, dan Lucy kehilangan pekerjaan serta tem- 
pat tinggal. Kekuatan semacam itulah yang dimiliki 
orang superkaya. Atasannya kala itu benar-benar jujur 
kepadanya, mengakui bahwa setelah musim panas yang 
tidak terlalu menguntungkan dia tidak dapat memper- 
tahankan Lucy ketika ditawari uang dalam jumlah sangat 
besar untuk melakukan yang sebaliknya. 

Lucy mondar-mandir di ruangan kecil yang biasa di- 


gunakan sebagai kantor oleh pengurus hotel, mengang- 
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gap dirinya beruntung Jax tidak memiliki kamar hotel 
dan memanggilnya ke sana yang pasti akan membuat 
situasi menjadi lebih buruk. Mengapa pria itu mengajak 
bertemu setelah mengabaikannya? Tidak masuk akal 
dari sudut pandang pria itu, pikir Lucy masam. Lagi 
pula, dua tahun lalu Jax menyingkirkannya tanpa 
penjelasan atau bahkan pesan. Dia tidak muncul untuk 
kencan terakhir mereka, tidak menelepon, tidak melaku- 
kan apa pun, dan ketika Lucy berusaha menghubungi- 
nya, pria itu memblokir teleponnya. Entah Jax hanya 
bosan terhadapnya atau Lucy telah melakukan sesuatu 
yang menyinggung pria itu. 

Rasanya menyakitkan mengenang dan mengingat 
kembali berapa minggu yang ia habiskan dengan me- 
nyiksa diri dan bertanya-tanya dengan sedih apa yang 
telah ia lakukan yang membuat Jax kesal. Tetapi tidak 
ada yang dapat membenarkan perilaku pria itu yang 
membuat Lucy diusir dan dipaksa meninggalkan tempat 
itu seperti gelandangan yang mengganggu. Itulah yang 
paling tidak dapat ia maafkan. 

"Kau benar-benar hanya punya tiga menit atau akan 
ketinggalan pesawat,” pesan Zenas kepada Jax di luar 
ruangan. 

Jax memasuki ruangan, tanpa sadar membenarkan 
pemikiran bahwa manusia membutuhkan penutup dari 
pengalaman tertentu, karena ia tidak dapat membayang- 
kan alasan lain ia masih merasakan dorongan untuk 
menghadapi Lucy. Dua tahun lalu, ia tidak ingin ber- 
bicara dengan wanita itu lagi. Tetapi mungkin rasa pe- 
nasaran dapat menjadi dorongan yang lebih kuat dari- 
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pada yang ingin ia akui, pikir Jax tidak sabar, membuat 
tubuh ramping dan tampannya kaku akibat rasa marah. 

"Apa yang kaulakukan di Athena?” tanya Jax. 

Lucy berbalik dari jendela dan menghadapi pria itu, 
dalam hati terguncang melihat Jax benar-benar berdiri 
cukup dekat sehingga dapat disentuh. Pria itu sangat 
tinggi, memancarkan energi gelisah dan gelombang do- 
minasi. Lucy tegang, mengangkat kepala, tetapi masih 
harus mendongak untuk dapat memandang bagian tu- 
buh atas pria itu. Bukan pertama kalinya ukuran tubuh- 
nya yang mungil membuat Lucy merasa memiliki cacat 
yang memalukan. Tubuhnya yang seperti tubuh anak- 
anak sering membuat orang lain memperlakukannya ti- 
dak serius atau tidak seperti orang dewasa. "Apa urusan- 
mu?” balas Lucy tajam, nadanya mirip nada Jax sendiri. 

Jax menegakkan tubuhnya yang setinggi dua meter 
dan membelalak menatap Lucy, matanya berkilat marah 
karena sudah dua tahun berlalu sejak seseorang, selain 
ayahnya, menantangnya. “Jawab aku,” ia membentak ti- 
dak sabar. 

"Aku tidak berutang jawaban kepadamu... Aku tidak 
berutang apa-apa kepadamu," bantah Lucy menantang, 
membuat Jax terserang kesan mendalam yang tak ia ha- 
rapkan. 

"Kau akan menjawabku,” Jax membalas dengan suara 
rendah, memperhatikan Lucy yang memiringkan kepala 
dan menantang sambil berkacak pinggang. Ikal pirang 
berwarna madu di bahu, rambut menjuntai di sekitar 
wajah berbentuk hati, menegaskan mata biru menantang 
dan bibir ranum yang berwarna merah mawar. 

Dan saat itu juga, dengan dorongan mendesak, Jax 
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ingin membaringkan Lucy di meja dan menghadapi Lucy 
dengan satu-satunya cara yang bisa ia gunakan untuk 
mengendalikan wanita di hadapannya itu, dengan gairah 
menggelora yang merupakan karakter utamanya. Sesaat 
Jax mengizinkan diri membayangkan kehangatan tubuh 
Lucy, dan getaran di pusat tubuhnya bereaksi dengan 
antusiasme tak terkendali. Jax mengingatkan diri bahwa 
hubungan itu beracun dan wanita ini mempermainkan- 
nya seperti pemain watak penipu dengan berbagai cerita, 
kepolosan palsu, dan kebohongan-kebohongan. Amarah 
yang menyakitkan membakar diri Jax seperti bola api. 

"Kau akan menyesal jika tidak menjawab pertanyaan- 
ku,” ancam Jax murka, setiap tetes darah Antonakos 
yang penuh kemarahan membakarnya dan ia siap berta- 
rung. 

Lonjakan amarah akibat rasa takut membuat perut 
Lucy seolah melilit. Pria ini terlalu berpengaruh untuk 
dihadapi, seperti yang diingatkan atasannya kepadanya. 
Ia tahu Jax dapat menimbulkan masalah kepadanya, 
mungkin bahkan untuk ayahnya juga jika Lucy tidak 
berhati-hati. Ia mungkin membenci Jax, tetapi sungguh 
gila mengambil risiko hukuman seperti itu. ”Apa yang 
kulakukan di Athena?” ulang Lucy datar. "Aku akhirnya 
mencari ayah kandungku dan dia tinggal di sini—” 

"Tapi itu bohong,” sejenak Jax bingung. "Kau tidak 
punya ayah orang Yunani.” 

Alis Lucy berkerut bingung. "Bohong? Aku tak tahu 
apa yang kaukatakan. Aku yakin akta kelahiranku akurat 
seperti akta orang lain. Sekarang aku tinggal bersama 
ayahku dan istrinya.” 


"Tidak mungkin,” sangkal Jax, tubuhnya kaku ketika 
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ketukan halus mengingatkannya bahwa waktu sudah 
habis jika ia ingin tiba tepat waktu di bandara. Tubuh- 
nya yang tinggi dan ramping berputar, setengah berbalik 
menuju pintu untuk pergi, didorong akal sehat dan pi- 
kiran praktis. 

"Aku hanya ingin kau tahu aku membencimu dan ti- 
dak akan memaafkan semua perlakuanmu kepadaku," 
sembur Lucy dengan penuh frustrasi karena tidak dapat 
memberitahu Jax pendapatnya yang sebenarnya secara 
lebih gamblang. Sebenarnya, ia ingin berteriak di hadap- 
an pria itu, ingin melemparkan dirinya ke tubuh Jax dan 
memukuli pria itu dengan penuh amarah karena telah 
menyakitinya. 

"Aku tidak melakukan apa pun kepadamu," jawab Jax 
dingin. 

"Itu kejam... tindakanmu, seharusnya tidak perlu!” 
Lucy mengutuk dan tersedak, kepahitan nyaris mengua- 
sainya bersamaan dengan dorongan manusiawi untuk 
membalas dendam. "Membuatku dipecat? Sehingga aku 
tidak memiliki uang, tempat tinggal, dan terpaksa kem- 
bali ke Inggris walaupun tidak memiliki apa pun di sana!” 

Salah satu alis hitam Jax terangkat mendengar tuduh- 
an tidak masuk akal yang menghina perilakunya di masa 
lalu. Ia memutar tubuhnya kembali tepat ketika pintu 
kembali diketuk. Apa pun yang terjadi, Jax membangga- 
kan diri karena tidak pernah memperlakukan wanita 
dengan buruk. "Aku tidak punya waktu untuk ini dan 
juga tidak perlu memberikan waktuku,” jawabnya mu- 
ram. "Kau pembohong dan pengkhianat—” 

"Tentu saja kau akan mengatakan hal semacam itu, 
menulis ulang sejarah, karena kau sekarang merasa lebih 
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baik daripada orang lain,” bantah Lucy jijik ketika teri- 
ngat anaknya yang polos dan percaya kepadanya. “Tapi 
aku tidak pernah berbohong atau mengkhianatimu, dan 
kau tidak sekalipun memikirkan akibat dari tindakanmu, 
benar kan?” 

Jax menginginkan nomor telepon Lucy tetapi tidak 
akan memintanya, tidak akan membiarkan dirinya me- 
mintanya. Ia tahu siapa Lucy. Ia tidak ingin berurusan lagi 
dengan wanita itu. Jadi setelah mengambil keputusan dan 
merasa dikuatkan, Jax tidak bisa menjelaskan alasan ia 
membalikkan tubuh seperti pria berkepribadian ganda 
dan meminta Lucy menemuinya untuk minum besok 
malam di bar kecil miliknya di pelabuhan yang belum di- 
temukan paparazi, tempatnya menemukan masa-masa 
tenang. Bahkan ketika berjalan ke luar, Jax mempertanya- 
kan dan menyesali keputusannya itu, tangannya mengepal 
tidak sabar. Untuk apa ia melakukannya? 

Tapi apa maksud Lucy dengan "akibat perbuatan”? 
Dan bagaimana Lucy benar-benar memiliki ayah Yunani 
saat dokumen itu mengatakan tidak? 

Jax hanya penasaran, tidak ada yang salah atau menge- 
jutkan tentang itu. Jax meyakinkan dirinya bahwa bukan 
hasratnya yang mengendalikan. Kenangan liar sedikit 
menggugahnya ketika melihat Lucy lagi, dan itu bukan 
hal penting. Semua pria mengingat seks yang hebat. Lagi 
pula, ia punya buku kecil hitam berisi nomor telepon 
yang dapat dihubungi jika ia menginginkan seks, berba- 
gai jenis wanita mengantre ke mana pun ia pergi. Itulah 
dunianya. Tidak mungkin ia dapat digoda kembali kepa- 
da pengkhianat kecil yang manipulatif seperti Lucy 
Dixon, pikirnya dengan puas. 
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Sebagai pewaris Antonakos, sudah sewajarnya Jax jadi 
lebih sinis terhadap wanita. Dia tidak lagi mendengarkan 
kisah sedih mereka, tidak membiarkan sikap kesatrianya 
yang berbahaya mengendalikannya. Bahkan pemandang- 
an wanita yang membutuhkan pertolongan menjadi se- 
perti terapi baginya. Jax belajar dari pengalaman bahwa 
wanita semacam itu lebih mungkin menjadi masalah 
daripada bermanfaat. 

Lagi pula, berapa kali ia merasa tidak memiliki pilihan 
selain menyelamatkan ibunya? Ketika para pria yang 
dikhianati ibunya berlaku kasar saat kebohongan wanita 
itu terbongkar? Ketika ibunya membutuhkan tambahan 
waktu di tempat rehabilitasi rahasia sebelum dapat dili- 
hat publik lagi? Ketika Jax dipaksa berbohong untuk 
melindung ibunya? 

Tetapi di lubuk hatinya Jax selalu tahu sebenarnya 
ibunya adalah orang sakit dan egois, yang tidak layak 
mendapatkan perhatian dan rasa hormatnya. Itulah 
alasannya Tina, adiknya, meninggal, kenang Jax pahit. 
Keegoisan Mariana mengabaikan anaknya yang masih 
kecil mengakibatkan kecelakaan yang membuat Tina 
tenggelam. Tetapi Jax baru berusia empat belas tahun, 
jadi apa yang dapat ia lakukan ketika ada begitu banyak 
orang dewasa yang telah menyaksikan kegilaan gaya hi- 
dup ibunya dan gagal bertindak untuk melindungi anak- 
anaknya? 

Lucy berjalan pulang sambil termenung. Tentu saja ia 
tidak akan menemui pria itu, katanya mengingatkan diri. 
Apa gunanya? Bella! Suka atau tidak, Jax seorang ayah, 
tetapi Lucy tahu pria itu takkan senang mendengar be- 
rita itu sama seperti rasa tidak senang Jax kepadanya. 
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Dan kenapa keberadaannya di Yunani begitu penting? 
Apa hubungannya dengan Jax? Di kehidupan normal toh 
mereka tidak akan berpapasan. Jax hidup dengan latar 
belakang kapal pesiar besar, pesawat jet pribadi, pulau 
pribadi. Dia tidak bersinggungan dengan pekerja biasa. 

Akan tetapi Lucy merasa bola besar keputusasaan 
akan menelannya dan ia tidak tahu sebabnya. Melihat 
Jax lagi telah menyakitinya lebih daripada yang ia bayang- 
kan. Pertemuan ini membawa kembali kenangan yang 
tak ia inginkan. Ia pernah mencintai Jax dan memberikan 
kepercayaannya untuk pertama kalinya kepada seorang 
pria. Kepergian mendadak Jax nyaris menghancurkan 
Lucy karena ia telah memberikan begitu banyak sehing- 
ga merasa dunianya hampa tanpa pria itu. 

Dan pria itu tetap belum menikah. Lucy yakin Jax 
akan menikahi ahli waris kaya raya yang selalu dijodoh- 
kan ayahnya, Kat Valtinos yang sangat cantik tetapi 
menyebalkan. Tetapi Jax sangat keras kepala. Kita bisa 
membawa kuda ke air tetapi tidak dapat memaksanya 
minum, dan memaksa Jax melakukan sesuatu yang tidak 
dia inginkan sama seperti berusaha mendorong batu 
besar ke atas bukit terjal. 

Lucy pertama kali bertemu Jax ketika Kat Valtinos 
menyelenggarakan pesta di kapal pesiar megah milik 
ayahya. Kenangan itu membawa Lucy kembali ke masa 
lalu dua tahun lalu. Saat itu Jax berada di Spanyol me- 
rintis resor di pantai. Ketika pemilik katering kacau 
akibat menerima pesanan ganda, Kat secara pribadi 
mencari pelayan di bar-bar lokal untuk melayani acara- 
nya. 
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"Kalian berdua bisa,” katanya kepada Lucy dan Tara, 
memandang mereka dari atas ke bawah seakan mereka 
sedang audisi untuk penari telanjang. "Kalian muda, 
cantik, dan seksi. Persis seperti kesukaan pria. Riasanmu 
terlalu tebal,” katanya mengkritik Tara, dan kepada Lucy 
dia berkata, Kau perlu memamerkan lebih banyak bagi- 
an kaki dan belahan dada.” 

Jika gajinya tidak begitu bagus, Lucy tidak akan mela- 
kukannya, tetapi saat itu ia hidup dengan kondisi ke- 
uangan yang menjeratnya dengan roti basi dan kelaparan 
jika tak ada yang memberinya tip. Atasan mereka tidak 
memberi mereka makanan gratis dan tidak ada alat me- 
masak di loteng mungil mereka, yang terasa sangat panas 
di bawah atap dan di atas dapur restoran. Uang tambah- 
an apa pun akan mereka sambut saat itu. 

Pesta itu dipenuhi pria-pria menyebalkan yang suka 
berkelahi dan membicarakan diri sendiri di hadapan 
Antonakos, dan terlalu banyak minum. Salah satu dari 
mereka mengganggu Lucy ketika dia diminta ke ruang 
bawah tanah untuk mengisi ulang bar dengan persediaan 
yang disimpan di sana. Lucy sedang berusaha melawan 
pria itu ketika Jax datang. Jax, dengan rambut mengilap 
sebahu hitam kebiruan, mata hijau berkilau seperti pe- 
cahan kaca, menarik pria yang menyerang Lucy dan 
memukulnya tanpa ampun. 

"Kau tidak apa-apa?" Pria paling tampan yang pernah 
Lucy lihat bertanya, menariknya dari dinding tempatnya 
duduk merosot, merapikan rok yang ingin dilepaskan 
pria menyeramkan tadi. "Diavolos, kau sangat mungil. 
Apa dia melukaimu?" 
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"Hanya sedikit,” jawab Lucy dengan suara bergetar. Ia 
gemetar seperti daun, merasa yakin Jax telah menyela- 
matkannya dari serangan serius, karena dengan keriuhan 
pesta di dek atas, dek bawah ini terabaikan dan tidak 
akan ada orang yang mendengar jeritannya. 

"Tenangkan dirimu dulu,” desak Jax, menuntun Lucy 
ke bar mewah dan memaksanya duduk. Tubuh Lucy dan 
kakinya lemas tak berdaya. "Apa yang kaulakukan di 
bawah sini?” 

Jax memberikan perintah kepada awak kapal melalui 
telepon untuk mengisi ulang persediaan bar. Dan selama 
itu Lucy hanya memandanginya seperti orang bodoh, 
terintimidasi oleh segala hal tentang Jax, dari setelan 
abu-abunya yang mahal dan sepatu buatan tangan, sam- 
pai ketampanan sempurna dari tulang pipi tinggi dan 
bibir indah. Mata pria itulah yang paling menguasainya, 
kekhawatiran lembut yang Lucy lihat terpancar dari sana 
dan kekaguman seorang pria yang mulai muncul. Jax 
memiliki mata yang sangat memukau, senyumnya yang 
mahal terlihat seperti matahari yang bersinar di hari yang 
gelap. 

"Kau baik-baik saja? ulang Jax. 

Well, tidak, bahkan sejak saat itu, Lucy tidak pernah 
merasa baik-baik saja. Sesuatu yang ia butuhkan untuk 
bertahan telah berubah menjadi bagian yang aneh dan 
melembut untuk membiarkan Jax masuk, walaupun 
bertentangan dengan akal sehat dan pengalaman hidup- 
nya. Sejak saat itu Lucy benar-benar tidak pernah sama 


lagi. 
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HATI Lucy terbagi oleh rasa bersalah yang sangat dalam 
ketika ia akhirnya menaiki bus yang akan membawanya 
ke pelabuhan. 

Ia harus berbohong kepada Iola untuk dapat pergi. 
Lucy harus berpura-pura akan pergi minum bersama 
beberapa pelayan lain. Dan yang membuatnya semakin 
berat hati, Iola sangat senang karena anak tirinya akhir- 
nya pergi bersenang-senang. Ibu tirinya itu pontang- 
panting membantu, memaksa Lucy merias diri dan me- 
ngenakan gaun musim panas cantik berwarna putih yang 
dia belikan beberapa minggu lalu. Tetapi bagaimana 
Lucy bisa mengakui ia hendak menemui ayah Bella? Lagi 
pula ia sudah kepalang berbohong tentang hal itu dengan 
mengatakan sama sekali tidak ada cara untuk berhu- 
bungan dengan ayah anaknya. Kreon dan Iola memaling- 
kan wajah dengan kecewa dan malu mendengar hal itu, 
jelas menyangka Lucy tidak mengetahui nama pria itu. 

Memang benar, satu kebohongan akan menuntun 
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kepada kebohongan lain, pikir Lucy malu, kesal karena 
merasa tidak mungkin bersikap lebih jujur. Tetapi Kreon 
akan membuat keributan jika dia tahu Jax ayah Bella, 
dan Lucy tidak ingin menempatkan Kreon di dalam ba- 
risan orang-orang yang memancing permusuhan dari 
keluarga Antonakos. 

Lalu mengapa sekarang ia menemui Jax padahal sudah 
bersumpah tidak akan melakukannya? 

Yang jelas ia memikirkan kebutuhan Bella, penasaran 
apakah ada kemungkinan Jax sudah mengubah pandang- 
annya tentang anak-anak dan mungkin bersedia me- 
nyambut baik berita bahwa dia seorang ayah. Ia berke- 
wajiban mencari tahu kemungkinan itu sekaligus 
akhirnya memberitahu Jax bahwa pria itu memiliki anak, 
kata Lucy tegas pada diri sendiri padahal jantungnya 
berdebar kencang dan napasnya sesak membayangkan 
akan bertemu Jax lagi. 

Payah, maki Lucy pada diri sendiri sambil berjalan 
melewati barisan bar yang penuh sesak, mengabaikan 
pria yang mencoba menyapanya. Jax memang tampan 
dan tentu saja Lucy masih menyadarinya, tetapi itu saja, 
cukup sampai di situ. Kau bukan lagi remaja yang bertin- 
dak tanpa berpikir matang, Lucy mengingatkan diri. Kau 
tahu siapa dia, seperti apa dia, dan kini kau sudah lebih 
bijaksana. 

Jax bersantai di luar bar. Zenas berdiri di dekatnya, 
pengawal yang lain berdiri tidak terlalu jauh. Jax tidak 
tahu alasan ia datang sampai ia melihat Lucy, gaun wa- 
nita itu mengembang dan berkibar di sekitar lutut ram- 
ping, warna putih murni bersinar di bawah cahaya lampu 
jalan, rambut pirang wanita itu terurai di sekitar bahu 
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yang ramping. Seketika itu Jax tahu alasannya. Ia mem- 
benci lonjakan gairah yang muncul, kebencian berkobar 
di dalam dirinya saat ia menyadari celananya menjadi 
agak sesak. Beberapa pria menolehkan kepala meman- 
dang Lucy saat wanita itu lewat. Jax mengertakkan gigi 
putihnya yang rapi menyaksikan pemandangan yang 
sudah familier itu. 

"Pelayan kemarin... sungguh?” Zenas menggoda dari 
dalam gelap. 

"Aku perlu berbicara secara pribadi,” Jax memperi- 
ngatkan mantan teman sekolahnya dengan lirih, lega 
karena Zenas baru bergabung dengan timnya tahun lalu 
dan sama sekali tidak tahu hubungannya dengan Lucy. 

Dengan patuh Zenas menyeberangi jalan dan meng- 
empaskan tubuh ke bangku. Jax mengangkat koran, 
menolak terus memandangi Lucy yang berjalan ke arah- 
nya, gelisah oleh ketertarikan yang ia rasakan. Ia akan 
mendapatkan jawaban dari Lucy, memuaskan rasa ingin 
tahunya, lalu pergi. Tidak akan ada yang lebih pribadi 
dan pastinya tidak ada hubungan seksual. 

Lucy melihat Jax di luar bar, kepala berambut hitam 
itu menoleh dengan sombong, profil tubuhnya yang te- 
gap seperti pahatan bercahaya di bawah sinar lampu, 
rambut hitamnya cukup panjang untuk dipermainkan 
embusan angin. Jantung Lucy memantul seperti bola 
karet di dadanya saat mengingat kembali gairah yang 
selalu dibangkitkan pria itu dalam dirinya. Perutnya se- 
perti diaduk, puncak payudaranya menegang, dan bagian 
intimnya berdenyut hangat. Tubuhnya memanas begitu 
cepat dan Lucy benar-benar malu sendiri. 


Ketika Lucy duduk, Jax mengangkat matanya yang 
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dinaungi bulu mata yang sangat lentik, mata hijaunya 
menilai Lucy yang berada di hadapannya dengan wajah 
bersemu merah. "Setidaknya kali ini kau tepat waktu... 
kurasa kau terburu-buru.” 

Lucy mengerjap dan sekuat tenaga menahan diri agar 
tidak membalas komentar itu. Ketidakmampuannya 
mengatur waktu selalu membuat Jax marah karena pria 
itu tidak suka menunggu, dan tak pernah bisa mengerti 
bagaimana Lucy bisa lupa waktu. Jax menganggap datang 
terlambat adalah sikap kasar dan tak termaafkan. Tetapi 
Jax, yang selalu bersikap praktis dan penuh inisiatif kuat 
dalam situasi sulit, mungkin tak pernah memiliki ke- 
inginan untuk berkhayal. 

Bagi Lucy, berkhayal adalah pelariannya dari penga- 
laman-pengalaman sulit. Saat ia merasa tidak cocok di 
berbagai sekolah tempatnya belajar, Lucy akan terbang 
ke langit di dalam pikirannya sendiri. Saat hidup benar- 
benar sulit, berkhayal menjadi satu-satunya penghiburan 
dan Lucy akan memimpikan kehidupan yang dipenuhi 
cinta, keamanan, dan kebahagiaan. 

Dalam kesunyian mencekam, Lucy memaksa dirinya 
berhenti melamun dan menyadari Jax mengawasinya 
dengan mata hijau yang tidak sabaran seakan pria itu 
dapat menduga bahwa sejenak dia telah melarikan diri 
dari dunia nyata. Tatapan jax membuatnya merasa se- 
makin buruk dan mulutnya kering. Dengan tertekan, 
Lucy memutar posisi koran Jax, perhatiannya teralihkan 
kepada kasus perwalian yang menarik liputan media. "Ya 
Tuhan...” gumamnya, pelan-pelan menelusuri tajuk 


berita dengan ujung jari sambil menerjemahkan dengan 
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hati-hati. "Si ayah mendapatkan anaknya? Bagaimana 
mereka bisa memisahkan seorang anak dari ibunya?” 

Jax mengedikkan bahu tidak peduli sambil memberi 
isyarat kepada pelayan. "Kenapa tidak? Hidup sudah 
berubah. Ayah sekarang setara dengan ibu—” 

"Ya, tapi—' 

"Bacalah, dan kau akan paham alasan pengadilan ke- 
luarga mengambil keputusan itu,” jawab Jax datar. 

"Aku belum bisa membaca bahasa Yunani dengan 
terlalu baik,” aku Lucy enggan. 

"Ayahnya bersedia bekerja dari rumah agar bisa ber- 
sama anak mereka, sedangkan si ibu hanya akan meni- 
tipkan anak mereka di penitipan anak. Lagi pula untuk 
apa kau membicarakan hal ini?” tanya Jax tidak sabar. 

"Kasus ini menarik,” jawab Lucy kaku. "Ibunya para- 
medis yang tidak memiliki pilihan bekerja dari rumah.” 

"Sedangkan sang ayah menginginkan anaknya dan 
semua yang terbaik untuk anak itu, dan begitulah seha- 
rusnya, Jax menyela ketika sebotol anggur dan dua gelas 
diletakkan di meja. 

Sekilas rasa takut menikam tubuh Lucy yang kaku 
ketika segelas anggur muncul di hadapannya. "Begitukah 
perasaanmu?” 

"Kita tidak sedang membicarakan diriku. Aku tidak 
akan menjadi ayah anak mana pun,” tegas Jax dengan 
bibir menekuk sinis. "Aku tak menyukai kerepotan dan 
tanggung jawab yang menyertainya. Tetapi jika aku me- 
mang memiliki anak, pastinya aku tidak akan duduk 
diam dan membiarkan seorang wanita mengambil anak- 
ku dariku...bahkan itu akan menjadi pilihan terakhir.” 


Saat meraih gelas anggur, Lucy merasa tubuhnya ge- 
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metar akibat rasa takut yang menjalari punggungnya. 
Risiko itu, ketakutan akan kemungkinan kehilangan 
anaknya, belum pernah sekali pun terpikir olehnya. Dan 
mengapa tidak? Jax mungkin tidak menginginkan anak, 
tetapi dia memang pria yang sangat posesif. Miliknya 
berarti miliknya, tidak boleh dibagi atau disentuh atau 
bahkan dipandang oleh orang lain. Jax pernah memper- 
lakukan Lucy seperti itu, membuatnya kesal terhadap 
kekerasan hati pria itu untuk memiliki tubuh dan jiwa- 
nya, dan mengendalikan setiap gerakannya. Bagaimana 
jika ia menceritakan tentang Bella dan Jax merasakan hal 
yang sama terhadap anak perempuannya? 

Disadarkan ketakutan itu, Lucy memutuskan saat itu 
juga untuk tetap merahasiakan Bella sampai ia, setidak- 
nya, mendapatkan nasihat hukum. Bahkan mungkin ja- 
lur hukum bisa menjadi jalan terbaik jika ingin menyam- 
paikan berita itu, pikir Lucy takut. Dengan begitu 
mungkin suasananya tidak akan terlalu pribadi dan tidak 
akan menimbulkan terlalu banyak konfrontasi dan pera- 
saan tidak enak. Saat itu Lucy tidak dapat membayang- 
kan memberitahu Jax bahwa pria itu adalah ayah anak- 
nya dan bahwa karena perilaku Jax setelah mereka 
berpisah, Lucy tidak dapat memberitahu pria itu bahwa 
dia hamil. Itu bukan salahnya, tegasnya pada diri sendiri. 
Itu jelas-jelas kesalahan Jax. 

"Kapan kau pindah ke Athena? tanya Jax. 

"Enam bulan lalu... Aku kesulitan menjalani hidup di 
London,” aku Lucy, hampir memutar bola mata akibat 
deskripsi ringan yang sama sekali jauh dari kenyataan 
yang ia hadapi, sebelum meneguk anggurnya dengan te- 


gang. 
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"Saat kita berbicara di Spanyol, kau tidak punya ren- 
cana mencari ayahmu,” Jax mengingatkan dengan wajah 
kesal. "Kau pikir dia mengabaikanmu dan ibumu dan 
kaubilang—” 

"Aku salah. Ketika aku membutuhkan pertolongan, 
ayahku memberikannya untukku,” aku Lucy. "Mengapa 
kau ingin bertemu denganku?” 

Jax mengawasi Lucy menyesap anggur, salah satu jari 
mungil wanita itu membelai tangkai gelas, bibirnya yang 
ranum tampak merah dan lembap. Seperti remaja yang 
dibanjiri gairah, Jax teringat rasa bibir Lucy, lidahnya 
yang menggoda. Tubuh Jax berubah kaku. 

”Jax?” desak Lucy sambil meletakkan gelas. Dengan 
tubuh rampingnya yang terasa tegang, Jax mengisi ulang 
gelas anggur mereka. Ia pernah berusaha mengajari Lucy 
tentang anggur: cara memilih, menikmati, dan benar- 
benar merasakan anggur, tetapi wanita itu masih tetap 
menenggaknya seperti minuman murahan. Ada juga sesi 
belajar lain yang entah mengapa berakhir di balik seli- 
mut. Tetapi memang kebersamaan dengan Lucy tidak 
bisa berjalan sesuai rencana. Kedisiplinan Jax telah le- 
nyap. Ketika mengajak Lucy berbelanja, ia membawa 
wanita itu ke kamar ganti, meredam jeritan wanita itu 
dengan tangannya. Ya, Lucy memang layak mendapat- 
kan gaun merah yang kemudian Jax lihat digunakan 
wanita itu saat memberikan tubuhnya kepada pria lain. 

"Kenapa? desak Lucy, frustrasi terhadap keheningan 
lamunan Jax. 

Jax mengangkat kepala ke arah Zenas, lalu berbicara 
lembut dan pelan ketika pengawalnya mendekat. "Kita 
akan pergi ke tempat yang lebih pribadi—” 
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Lucy menatap mata hijau yang membara seperti zam- 
rud yang dipoles sempurna, dan seketika menegang 
menolak gagasan itu. "Tidak." 

"Aku tak tahu apa yang kupikirkan. Ini bukan tempat 
yang tepat untuk bicara.” Atau bertengkar, pikir Jax, 
karena sudah pasti mereka akan saling melempar kema- 
rahan jika ia menantang wanita itu. 

Lucy meminum lebih banyak anggur untuk mene- 
nangkan diri dan berpikir dengan hati-hati sebelum 
berbicara. "Aku tidak ingin pergi ke tempat lain bersa- 
mamu,” bantahnya. 

"Jangan bohong,” kata Jax dengan nada sangat datar. 
"Aku bisa membuatmu berbaring dalam lima menit jika 
itu yang kuinginkan... tapi tidak.” 

Rona merah akibat marah mulai mewarnai kulit putih 
Lucy saat menantang pandangan Jax, terperanjat mende- 
ngar kekasarannya. "Aku tak percaya kau mengatakan 
itu.” 

Jax mengedikkan bahu lagi, sorot maklum tampak di 
matanya yang indah. "Hanya itu yang kita berdua pikir- 
kan.” 

Lucy sangat marah dan menegakkan tubuh. "Tidak. 
Jangan samakan aku.” 

"Aku sudah pernah terjebak permainan perawan. Ja- 
ngan paksakan keberuntunganmu, koukla mou,” saran Jax 
saat mendorong kursinya dan mulai bangkit. "Berpura- 
pura seperti perawan tidak akan berhasil denganku.” 

"Jangan panggil aku begitu... Aku bukan boneka siapa 
pun! sangkal Lucy, sangat memahami makna kata-kata 
itu karena ayahnya sering menggunakannya dengan Bella. 

"Jangan berusaha terlalu keras, Tinker Bell," Jax me- 
nikamnya. 
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Mendengar julukan yang familier itu terasa menyakit- 
kan seperti tusukan tak terduga pisau di kulit yang lem- 
but. Wajah Lucy memucat karena dibawa kembali ke 
tempat yang tidak ingin ia kunjungi, ke masa ketika ia 
dengan penuh harapan percaya bahwa dirinya dicintai, 
aman, dan disayangi. Tetapi semua itu hanyalah kebo- 
hongan; kebohongan yang sangat kejam. Rasanya lebih 
menyakitkan karena ia mengagungkan kebohongan itu 
dan mengharapkannya bertahan selamanya, persis seper- 
ti dongeng. 

"Kau masih belum juga memberitahu alasan pertemu- 
an ini, ujar Lucy sambil meminum anggur dengan te- 
gukan-tegukan kecil yang menyakiti lehernya. "Aku 
takkan ke mana-mana.” 

Limusin perak menepi ke pinggir jalan. Mereka bera- 
da di wilayah pejalan kaki dan mobil seharusnya tidak 
boleh ada di sana, tetapi kedua polisi yang berdiri di se- 
berang jalan tidak melakukan apa-apa untuk menghen- 
tikan kejadian itu. 

"Masuk ke mobil atau aku akan melemparmu ke da- 
lamnya. Jax menggeram dengan suara rendah yang te- 
gang, kesabarannya yang tipis diuji sifat keras kepala 
Lucy. 

Ia telah melakukan kesalahan, pikirnya dengan marah 
saat memandang sekeliling dan berhadapan dengan pan- 
dangan terkejut Zenas, yang menandakan pria itu men- 
dengar ancamannya. 

Lucy tertawa tidak percaya. "Kau tidak akan berani,” 
katanya. 

Jax berani, Ia mengangkat Lucy dari bangku dan men- 
dorongnya ke kursi belakang limusin seakan Lucy hanya 
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bingkisan hilang yang didapatkannya kembali, sadar se- 
mua pengawalnya mengamatinya seakan ia sudah gila. 
Tetapi ini semua salah Lucy. Wanita ini tidak pernah 
menurut. Jax sadar sekali Lucy tidak akan pernah menye- 
rah. Dan keseluruhan situasi ini akan memburuk dengan 
sangat cepat dan Jax bisa menyalahkan diri sendiri kare- 
na seharusnya sejak awal ia tidak perlu menjadwalkan 
pertemuan dengan wanita itu. Mengapa kejadian dua 
tahun yang lalu penting baginya? 

Jadi, wanita ini berbohong untuk mendapatkan sim- 
patinya dan menjeratnya, berpura-pura lebih muda dan 
lebih polos daripada sebenarnya. Jax sudah tahu alasan 
Lucy melakukannya. Wanita itu berbohong untuk mem- 
buatnya terkesan karena ia pria kaya. Tidak ada yang 
lebih rumit di balik tingkah laku Lucy saat itu selain 
keserakahan dan keinginan untuk mencapai puncak 
dunia. Jax pernah secara licik diintai dan dikejar oleh 
ratusan wanita lain untuk alasan yang sama. Mengapa 
penipuan Lucy masih membekas? 

Saat masuk ke dalam mobil dengan tubuh memancar- 
kan ketegangan, mata Jax membara seperti lampu hijau 
yang meledak dengan kemarahan. Lucy menantang pria 
itu, 

"Temperamenmu masih sangat buruk,” keluhnya. 
"Dan kau baru saja menculikku dan polisi tidak melaku- 
kan apa-apa—” 

"Mungkin kau harus sedikit berteriak dan memberon- 
tak untuk menunjukkan ketakutan,” ejek Jax, yakin wa- 
nita itu diam-diam senang berada di dalam limusin lagi 
dan mungkin sudah merencanakan mengulangi hubung- 


an menyenangkan mereka di Spanyol. 
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Tidak akan, Jax bersumpah kepada diri sendiri, bulu 
mata hitam yang panjang hampir menyentuh tulang 
pipinya saat memalingkan tatapan dari Lucy, yang duduk 
mengawasinya seperti laba-laba kecil merencanakan ja- 
ring rumit untuk menangkapnya. Di sisi lain, ia bisa 
mempermainkan Lucy seperti wanita itu pernah mem- 
permainkannya, pikir Jax muram. Dan saat melakukan- 
nya, ia bisa melakukan apa saja yang ia inginkan kepada 
wanita itu. Pikiran itu, gagasan itu, mengejutkannya 
karena Jax tidak biasa bermain-main dengan wanita. 
Tetapi tidak dapat disangkal gagasan menjalankan per- 
mainan dengan Lucy membuatnya amat tergoda. 

Lucy menarik napas pelan dan dalam untuk mene- 
nangkan diri. Ia memusatkan perhatian ke kaki kuat Jax, 
celana dari kain berkualitas membungkus erat otot-otot 
kaki pria itu sampai ke antara pahanya. Perhatian Lucy 
tertahan lebih lama di sana dan buru-buru berpaling 
karena jelas sekali Jax sedang bergairah. Kenapa? Apakah 
pria itu pernah memikirkan hal lain selain seks? Pipi 
Lucy merona karena mereka pernah memiliki hubungan 
fisik yang sangat intens. Hubungan mereka bertahan 
enam minggu, dan mereka baru menjadi sangat intim 
pada dua minggu terakhir, tetapi selama itu Lucy me- 
nyadari seks sangat penting bagi Jax dan pria itu tidak 
pernah berusaha menahannya. Lagi pula, Bella dibuah- 
kan pada kejadian memalukan di ruang ganti, pikir Lucy 
sangat malu. Ia sudah berusaha menolak, tetapi tidak 
pernah benar-benar mampu menghentikan Jax saat tu- 


buhnya sendiri terbakar sehingga pria itu tidak dapat 
disalahkan. 
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"Aku membencimu,” kata Lucy jujur, masih memikir- 
kan ruang ganti ketika penggunaan alat pengaman tidak 
terpikir oleh mereka. 

"Karena kau tertangkap basah?” jawab Jax pelan de- 
ngan nada bosan. "Atau karena aku memutuskanmu?” 

Hunjaman kuku-kuku Lucy membekas di telapak ta- 
ngan. Ia mengatakan yang sebenarnya kepada Jax: Lucy 
memang membenci pria itu. Bahkan membayangkan 
pembalasan kepada Jax membuatnya bersemangat. Jax 
terlalu percaya diri, yakin pada setiap tindakannya, sama 
sekali berbeda dengan Lucy. Pria itu cerdas, sukses, dan 
kaya. Para wanita, yang mirip sekelompok penggemar 
fanatik, memuja penampilannya yang mirip dewa Yunani. 

"Ke mana kau membawaku?” tanya Lucy singkat. 
"Mengapa kau bahkan sudi berbicara denganku? Bukan- 
kah sudah agak terlambat?” 

"Betulkah? jawab Jax tiba-tiba sambil mencondong- 
kan tubuh untuk menekan tombol yang membuka se- 
buah bar gemerlap. 

"Aku tidak mengerti!” sembur Lucy frustrasi. 

"Kenapa kau harus mengerti?” 

Jax mengulurkan gelas berisi sampanye berbusa ke 
tangan Lucy, membuat wanita itu benar-benar bingung. 
Mata biru itu menatap Jax dalam kebingungan. Lucy 
terlihat sangat tersesat dan bingung sehingga kesadaran 
yang menyakitkan menusuk diri Jax. Tentu saja perasaan 
ini tidak nyata, pikirnya dengan marah. 

Jangan sampai jatuh ke lubang yang sama. 

Ia tahu Lucy akan menampilkan akting mengagumkan. 
Jax akan mendapatkan keinginannya. Ia akan mendapat- 
kan jawaban dan air mata yang meyakinkan, pembelaan 
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diri, dan kalah dalam tawar-menawar. Ia merasakan ke- 
hangatan saat membayangkan Lucy berdebat. Sebersit 
senyum muncul di bibirnya yang kaku. Lucy berlutut, siap 
melayani... hal yang akan diresepkan dokter untuk se- 
orang miliarder yang bosan. 

Itulah yang menjadi alasan perilaku anehnya, Jax ter- 
cenung. Ia bosan. Bosan dengan sanjungan terlalu ba- 
nyak wanita yang terlalu ingin menyenangkannya. Well, 
Lucy belum pernah bersedia mengikuti setiap perkata- 
annya dan memuji kecerdasannya. Lucy selalu melawan 
dan mengkritisinya, dan sering kali membuatnya kesal. 
Akan tetapi Jax baru menghabiskan enam minggu bersa- 
ma wanita itu, diselingi perjalanan bisnis yang memisah- 
kan mereka. Enam minggu. Kesadaran yang mengejut- 
kan. Mengapa ia mengingat banyak hal tentang Lucy 
padahal biasanya ia bahkan kesulitan mengingat nama 
wanita yang tidur dengannya minggu lalu? 

Lucy telah melukai harga dirinya. Itulah alasannya. 
Itu alasan satu-satunya ia masih mengingat wanita itu, 
simpul Jax. Well, itu dan hubungan intim yang sangat 
bergairah dan sungguh-sungguh memuaskan. 

Lucy menyesap sampanye, gelembungnya meletus dan 
menggelitik hidungnya, butiran-butiran kecil air mendi- 
nginkan wajahnya yang terasa sangat panas. Ia merasa 
tidak memiliki kendali dan ia tidak menyukainya. Ia 
berada di dalam mobil Jax dan tidak tahu ke mana pria 
itu akan membawanya, atau alasan mantan kekasihnya 
itu ingin berbicara dengannya setelah sekian lama. Lucy 
menyilangkan kaki, lalu meluruskannya lagi, memandang 
ke segala arah kecuali Jax. 

"Aku ingin pulang,” katanya tiba-tiba. 
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”Tidak.” 

”Aku tak percaya kepadamu. Aku tidak ingin berdua- 
an denganmu,” kata Lucy tajam. 

"Pengurus rumahku ada di rumah,” gumam Jax datar. 

"Itu takkan mengubah pikiranku!” balas Lucy. “Tidak 
ada satu pun pegawaimu yang berani menentangmu. Kau 
pikir aku bodoh?” 

"Sedikit histeris,” aku Jax. "Dan itu tidak perlu. Aku 
tidak pernah menyakitimu.” 

"Tetapi pegawaimu akan melakukannya jika kau 
memerintahkan mereka. Aku diseret dari Sea Queen dua 
tahun yang lalu dan aku terluka,” ujar Lucy enggan. 

Jax menoleh dan mengernyit saat limusin menepi dan 
berhenti. ”Apa yang kaubicarakan?” desaknya. 

Pintu di sebelah pria itu terbuka dan disusul pintu di 
sebelah Lucy. Lucy keluar dari mobil ke jalan masuk di 
depan vila besar dengan tampilan yang sangat modern. 
Udara dingin malam hari menyentaknya dan ia sedikit 
pusing. Segelas besar anggur ditambah sampanye terlalu 
banyak bagi tubuhnya, aku Lucy berat hati. Alkohol se- 
lalu memengaruhinya. 

"Kita akan membahas hal ini di dalam,” gerutu Jax 
tidak sabar. "Ayo..." 

Bagaimana ia bisa membiarkan dirinya berada pada 
situasi ini? tanya Lucy marah pada diri sendiri. Ia tidak 
tahu di mana dirinya berada dan sama sekali tidak 
mengerti bagaimana cara pulang. Seharusnya ia mem- 
buat keributan besar ketika Jax mengangkat dirinya dari 
kursi di bar, tetapi ia harus cepat-cepat mengalah agar 


tidak menjadi tontonan. Dalam suasana hati tertentu, Jax 
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tidak bisa dihentikan. Pria itu tidak memedulikan 
pendapat orang lain. Satu-satunya pendapat yang dia 
pedulikan adalah pendapatnya sendiri. 

"Aku mau memanggil taksi untuk pulang,” kata Lucy. 
"Sekarang...” 

"Kukira kau sudah tidak sabar menceritakan penyik- 
saan yang kaualami di kapal,” gumam Jax, mengajukan 
pertanyaan dengan sopan, yang langsung tidak dipercayai 
Lucy. 

Lucy terombang-ambing tidak yakin, memperhatikan 
petugas keamanan yang berdiri di sekitar wanita yang 
lebih tua, menanti di pintu untuk menyambut mereka. 
Ia merapatkan bibir, memaksakan diri mengikuti Jax, 
dengan berhati-hati memilih langkahnya menuju aula 
bergaya modern. Cermin dan pantulan bayangan dalam 
jumlah besar membuat Lucy kebingungan sehingga tidak 
keberatan ketika Jax meletakkan tangan di punggungnya, 
membimbingnya menuju ruangan pertemuan besar yang 
dilengkapi sofa dan karya seni monokromatik modern. 

"Kejadian di kapal,” tanya Jax. "Kapan ini terjadi?” 

"Sekitar dua minggu setelah aku bertemu denganmu 
di Spanyol—' 

"Saat itu aku sudah pergi. Ceritakan apa yang terjadi.” 

”Aku mencarimu dan diberitahu kau tidak ada di Sea 
Queen—” 

"Memang benar.” 

”Awak kapal yang bertemu denganku sangat menge- 
rikan. Mereka menghinaku dan memperlakukanku de- 
ngan kasar —” 

Jax berubah kaku. "Dengan cara apa kau ‘diperlakukan 


dengan kasar?” 
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”Kubilang aku tidak bersedia pergi sampai diberikan 
nomor telepon atau alamat tempat aku bisa menghu- 
bungimu. Mungkin itu hal bodoh,” gumam Lucy sedih. 
"Yang pasti, pria besar berkepala botak ini menjadi sa- 
ngat agresif dan menyebutku pelacur, lalu menyeretku di 
sepanjang dek dan mendorongku ke jalan. Aku terjatuh, 
lutut dan sikuku berdarah dan tidak ada yang menolong- 
ku. Sseseorang menelepon petugas keamanan pelabuhan 
untuk membawaku pergi serta menuduhku melewati 
area terlarang. Sangat mengerikan.” 

Dahi Jax berkerut membentuk satu garis panjang yang 
dalam. "Aku menolak memercayai satu pun awakku 
bersikap begitu kasar kepada seorang wanita—” 

Lucy berkata tertahan, "Well, percayalah... Itu terja- 
di!” 

"Aku juga tidak menerima pelecehan verbal. Tetapi 
aku bisa memastikan kau memang tidak akan diberi 
nomor telepon atau alamat karena aku yang memberikan 
instruksi itu,” aku Jax muram. 

"Kenapa harus begitu? Kau pikir apa yang akan kula- 
kukan?” Lucy dipenuhi gelombang kemarahan. "Mengi- 
rimkan serangan teroris kepadamu? Menjadi penguntit?” 

"Aku tidak ingin menyusahkanmu, jawab Jax datar, 
dengan cepat berpaling dari Lucy, kenangan mengganggu 
pikirannya. 

Lucy membuatnya merasakan sesuatu yang sangat 
kuat. Setelah Jax mengetahui sifat Lucy yang sebenarnya, 
ia bersikap berlebihan, terbayang masa lalu, mengundur- 
kan diri dan secara naluriah melindungi diri dari perte- 
muan dengan wanita itu. Rasanya sangat penting untuk 
tidak berbicara atau bertemu Lucy lagi. 
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"Aku tidak mengerti kenapa kau mendatangi kapal 
atau mencoba menghubungiku lagi,” jawabnya datar, 
kembali menghadapi wanita itu dengan pikiran yang 
dipusatkan pada masa kini. 

Tuduhan pahit berkumpul di ujung lidah Lucy dan ia 
menelan semuanya kembali karena tidak ingin menyam- 
paikan berita tentang Bella di tengah pertikaian panas. 
Dan Jax mungkin berdiri di depannya dengan sikap di- 
ngin dan tanpa ekspresi seperti es, tetapi suasananya te- 
rasa memanas dengan cepat akibat tekanan yang sangat 
kuat. 

"Yang pasti aku berusaha menghubungimu... tetapi 
kau menghilang begitu saja. Aku tidak pernah mende- 
ngar kabarmu lagi. Kebanyakan orang akan meminta 
penjelasan—” 

"Sudah ada penjelasan yang sangat jelas. Aku sudah 
bosan,” gumam Jax mengejek. 

"Terkadang kau bisa menjadi orang yang sangat ke- 
jam,” jawab Lucy gemetar, terkejut mendengar pria itu 
dapat mengucapkan penghinaan seperti itu di depan 
wajahnya. 

"Jujur saja, koukla mou. Mungkin aku juga akan bersi- 
kap jujur.” 

"Aku tidak tahu tujuanmu—” 

"Berhenti bersikap seperti seorang korban—berhenti 
berpura-pura,” desak Jax tidak sabar. "Kau sering berbo- 
hong kepadaku saat itu—” 

"Tidak! balas Lucy marah. 

Jax sangat jengkel. Lucy mondar-mandir di ruangan 
dengan gelisah, mata birunya yang bercahaya menatap 
Jax tajam. Lampu di belakang wanita itu membuat gaun 
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putihnya hampir tembus pandang, melukiskan dengan 
jelas lekukan indah payudaranya yang mungil. Tubuh Jax 
menegang dengan cepat. 

"Kebohongan apa?” tuntut Lucy marah, mengawasi 
gerakan mulus tubuh jangkung dan lengkung Jax yang 
mendekatinya. 

Pria itu sangat tampan dan masih membuatnya sesak 
napas. Bukan hanya karena wajah Jax yang tirus dan kuat 
serta mata hijau memukau. Jax memancarkan kekuatan 
maskulin dari sudut agresif wajahnya yang angkuh, sam- 
pai ke bahunya yang bidang dan cara kakinya yang pan- 
jang serta berotot bergerak. Lucy sangat sibuk memper- 
hatikan, sangat sibuk menikmati pria itu dengan 
pandangan serakah sehingga tak sanggup berkonsentra- 
si. Payudaranya merasakan gelitik sensasi sehingga me- 
ngeras ketika getaran hangat mengalir ke bagian bawah 
pinggulnya. 

"Kebohongan apa?” ia sekali lagi bergumam, pikiran- 
nya tidak jernih. 

Jax mengatupkan bibirnya yang terukir indah, geme- 
tar akibat gairah. Ia merasa sudah cukup berbicara. Lucy 
akan memutarbalikkan fakta, berdusta, membumbui dan 
menghindar sampai Jax siap menghentikannya. Dan 
untuk apa Jax repot-repot menghentikannya? Sekarang 
ia tidak lagi melalui perjalanan emosional dengan para 
wanita, Jax tidak tertarik dengan motivasi dan rahasia 
terdalam mereka. Ia menjaga semuanya tetap sederhana, 
jujur. Jadi, kenapa ia tidak jujur kepada diri sendiri? Ia 
tidak membawa Lucy ke rumahnya untuk berbicara de- 
ngan wanita itu, bukan? Mulut Jax membentuk senyum- 
an mengejek saat mengamati wanita itu. 
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Itu senyuman bad boy yang sering Lucy lihat di foto 
Jax. Bukan senyum yang pernah membuat jantungnya 
melompat dan dipenuhi perasaan cinta. Tetapi senyum- 
an gelap dengan isyarat sensual yang mengancam. 

Gelitik terlarang harapan mengusik sisa pertahanan 
dirinya. Lucy tiba-tiba melangkah mundur, berusaha 
menjaga jarak dan tetap bersikap tenang. Dengan gerak- 
an tak terduga Jax mengulurkan dan melingkarkan ta- 
ngan memeluk tubuhnya, menarik tubuh Lucy sebelum 
ia bisa menghindar. Jax melingkarkan kedua tangan 
memeluknya, mengangkat tubuhnya dengan mudah 
sampai mereka sama tinggi. 

Lucy sadar ini saat yang menentukan, sadar ia seha- 
rusnya meletakkan tangan di bahu Jax dan mendorong 
pria itu, memaksa Jax melepaskannya. Tetapi bagi Lucy 
tidak ada hal yang sederhana tentang Jax. Saat menurun- 
kan tubuh Lucy, Jax menyusupkan kepala di lekukan 
leher Lucy, pangkal janggut menggesek kulit yang halus, 
dan kesadaran yang tiba-tiba muncul cukup kuat sehing- 
ga membuat Lucy gemetar. Harum parfum pria itu yang 
bercampur dengan aroma maskulin menyergap hidung- 
nya; aroma Jax sangat menyenangkan sehingga Lucy 
ingin menempelkan hidung ke rambut pria itu. Tangan- 
nya memeluk leher Jax dan selama beberapa detik, ia 
bersandar tanpa daya saat pria itu menelusuri kulitnya 
hingga ke bibirnya yang terbuka. 

Hanya satu ciuman, Lucy berkata kepada dirinya 
sendiri, hanya satu, tetapi pria yang pernah menggodanya 
dengan ciuman itu tidak berniat mematahkan rekor 
sempurnanya, Jax selalu tahu apa yang Lucy inginkan 
dan selalu memberikan semua itu, semua gairah yang 
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sudah Jax ajarkan untuk ia dambakan. Jax menciumnya 
dan Lucy langsung terbakar. Tubuhnya membara de- 
ngan kesadaran mengejutkan, tiba-tiba diingatkan kem- 
bali dengan setiap desakan lidah pria itu. Lucy terengah- 
engah dan gemetar, dipenuhi kerinduan yang selalu ia 
pendam. 

Jax membaringkannya di atas permukaan yang kokoh 
tetapi lembut, kepalanya terkulai ketika Jax menarik 
turun gaunnya untuk menangkup payudaranya. Ketika 
kehangatan mulut Jax menggoda puncak payudaranya, 
Lucy seketika melengkungkan tubuh. Rasanya seolah 
cairan panas mengalir memenuhi pusat tubuhnya. Lucy 
mengeluarkan erangan tertahan penuh kenikmatan keti- 
ka bibir Jax menelusuri tubuhnya yang menggeliat panas, 
dengan jemari panjang mencengkeram pahanya yang 
ramping. 

Saat itu Lucy bertanya-tanya bagaimana Jax begitu 
ahli menyentuhnya seperti ini. Jawabannya sangat me- 
ngejutkan sehingga Lucy membebaskan diri dengan ka- 
sar, berguling dari sofa, dan membuat pinggulnya terben- 
tur ketika jatuh. Gaunnya terjatuh di lutut. Air mata 
terluka dan malu menggenang di matanya. Lucy berlutut 
dan, dengan sulit, kikuk, serta canggung, menarik gaun- 
nya kembali untuk menutupi bagian tubuhnya yang 
terpapar, perasaan hina melanda dirinya dalam gelom- 
bang yang menyiksa. 

”Thee mou...” Jax mulai bicara dengan parau. 

”Aku ingin taksi. Semua ini tidak akan berlanjut,” 
Lucy bersumpah dengan napas tertahan, tidak mampu 
memaksa diri memandang pria di depannya. 

Jax ingin memukul sesuatu, tetapi kemudian ia mena- 
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rik napas dalam-dalam. Lucy belum berubah. Wanita 
merencanakan semua dengan baik sebelum beraksi. Dua 
tahun lalu, kebiasaan Lucy menunda-nunda seks dapat 
ia terima, tetapi sekarang tidak lagi, dengan yakin Jax 
mengingatkan diri. Akan tetapi saat ia menyentuh wani- 
ta itu itu, Lucy-lah yang memegang kendali, aku Jax de- 
ngan terpesona. 

Saat dengan susah payah mengikat kembali tali di 
bahunya yang ramping dengan perasaan malu dan tidak 
tenang, kebencian Lucy kepada pria itu memuncak se- 
perti gelombang racun di dalam dirinya. Hanya sepuluh 
detik, dan pria itu berhasil membuatnya setengah telan- 
jang, dengan hanya sepasang sepatu yang memisahkan- 
nya dari ketelanjangan. Biasanya ia menguasai keadaan. 
Mungkin ia sangat merindukan hubungan intim dan 
memang membutuhkan seorang pria dalam hidupnya, 
pikir Lucy dengan mata yang digenangi air mata marah. 
Tetapi Jax Antonakos tidak akan menjadi pria itu. 

”Limusin akan mengantarmu pulang,” kata Jax datar. 
"Jika kau benar-benar ingin pergi.” 

"Sekarang giliranku pergi,” jawab Lucy kasar, tubuh- 
nya yang mungil diserang gelombang kebencian yang 
sangat kuat sehingga ia gemetar. "Seharusnya aku mela- 
kukannya dua tahun lalu. Apa yang kauharapkan terjadi? 
Satu lagi hubungan seks tanpa pelindung? Kau pernah 
mendengar akibat dari tindakan itu?” 

"Apa sebenarnya maksudmu? tanya Jax serak. 

Lucy mendongak, dirinya dipenuhi adrenalin, keben- 
cian, dan kepahitan. "Saat kau bosan dan meninggalkan- 
ku,” katanya gemetar, "kau meninggalkanku dalam kea- 
daan hamil—” 
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TUBUH Jax berubah kaku. "Tidak mungkin—” 

"Kenapa? Kau mandul?” balas Lucy ketus, sama seka- 
li tidak terkesan. "Kurasa tidak, karena kita punya anak, 
Jax. Gadis kecil berusia lima belas bulan.” 

Jax memandang Lucy dengan ekpsresi tidak percaya, 
bibir atasnya mengeras, wajah tampannya kaku dan te- 
gang. "Tidak mungkin, katanya lagi, wajahnya meman- 
carkan penyangkalan. 

"Minggu terakhir ketika kita bersama, kita bercinta di 
ruang ganti pakaian dan kau tidak menggunakan pelin- 
dung, Lucy mengingatkan dengan marah. "Kau pikir apa 
alasannya aku berusaha keras menghubungimu sampai 
dilempar ke luar kapal? Aku membutuhkan bantuan." 

Raut terkejut memastikan pikiran Jax terus menolak 
dan mengingatkannya bahwa perkataan Lucy sepenuh- 
nya sangat tidak mungkin, tetapi ingatannya jauh lebih 
akurat. Jax tahu ia telah mengambil risiko itu dan saat itu 
tidak memikirkan hal selain menikmati kenyataan tidak 
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ada lapisan tipis pelindung yang memisahkan dirinya 
dari Lucy. Kini Jax menyadari bahwa jika Lucy memberi- 
tahunya yang sebenarnya, maka ia mungkin telah mem- 
buat kesalahan terbesar dan terkacau dalam hidupnya. 

Lucy merasakan kepanikan ketika melihat sinar ke- 
khawatiran yang tulus memancar dari mata hijau pria 
itu. Apa yang telah ia lakukan? Membuka diri kepada Jax 
seperti itu? Ya Tuhan, apa yang ia lakukan? Dengan 
bodoh Lucy menyadari ia membalas Jax dengan satu- 
satunya cara yang ia ketahui. Merasa harus mengejutkan 
dan menyakiti Jax seperti ketika pria itu mengejutkan 
dan menyakitinya dengan penolakan. Tetapi Lucy lang- 
sung sadar tidak seharusnya ia menggunakan Bella seper- 
ti senjata melawan pria di hadapannya. 

"Hal ini harus didiskusikan,” kata Jax dengan nada 
rendah tertahan. 

"Tidak malam ini. Aku ingin pulang,” jawab Lucy te- 
gang. "Sekarang." 

"Kau tidak bisa memberitahu aku mungkin seorang 
ayah lalu—” 

"Aku bisa,” potong Lucy tegas. "Aku bisa melakukan 
apa saja yang kusuka sama sepertimu. Dan bukan perta- 
nyaan tentang mungkin seorang ayah’. Bella anakmu 
karena aku belum pernah berhubungan dengan orang 
lain!” 

Jax tahu kata-kata itu bohong karena ia sudah me- 
nyaksikan dengan matanya sendiri Lucy membohongi- 
nya, tetapi tes DNA akan memberikan bukti yang tidak 
bisa mereka bantah. Jax terkejut memikirkan bahwa 
tanpa disadari ia mungkin saja memiliki anak dengan 


wanita yang tidak hanya berbohong dan berselingkuh, 
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tetapi juga memiliki catatan criminal. Bahkan beberapa 
pernikahan gagal dan perselingkuhan orangtuanya tidak 
ada apa-apanya dibandingkan keadaan ini. Dan keber- 
adaan pewaris tidak sah keluarga Antonakos akan mem- 
buat ayahnya terguncang. 

"Aku ingin menemui anak itu,” kata Jax yakin. 

Lucy memucat. "Tidak." 

"Jika dia memang anakku, kau tidak bisa menolaknya. 
Aku akan menghubungi pengacara keluarga,” ancam Jax 
tanpa ragu. "Siapa yang menjaganya saat kau bekerja?” 

Singgungan tentang pengacara dan kenyataan dirinya 
ibu yang bekerja membuat Lucy merasakan ketakutan 
dingin menjalari dirinya. "Ibu tiriku,” jawabnya, berusaha 
menahan perlawanan yang muncul dalam hatinya karena 
sikap berdamai terasa lebih masuk akal dalam kondisi 
ini, 

"Aku akan meneleponmu besok dan kita akan mengu- 
rus hal-hal yang diperlukan,” Jax menghela napas dengan 
sikap dingin sambil berjalan meninggalkan ruangan. 
"Aku perlu alamatmu—' 

"Tidak." Perasaan terjebak menggerogoti diri Lucy 
sampai nyaris mencekiknya. Ia sudah memberitahu Jax 
tentang Bella. Ia juga melakukannya dengan cara yang 
menantang, yang merupakan cara terburuk untuk me- 
nyampaikan kabar buruk kepada Jax. Suasana hati Jax 
yang mudah berubah tak perlu dipancing. Dan Lucy sa- 
ngat yakin mengetahui dirinya seorang ayah adalah kabar 
yang sangat buruk bagi Jax karena begitu masalah itu di- 
bicarakan, pria itu menjadi sangat dingin dan menjaga 
jarak. Tapi sekarang Lucy menyadari ia harus mengha- 
dapi risiko dari keputusan impulsifnya dan akhirnya ha- 
rus mengungkapkan kebenaran kepada Kreon dan Iola. 
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"Aku ada di rumah jika kau datang pagi hari,” Lucy 
menyetujui dengan gugup. "Aku biasanya kerja malam. 
Ayah dan ibu tiriku harus menghadiri pemakaman, jadi 
mereka tidak akan ada di rumah.” 

Jax memaksa meminta alamatnya, lalu berdiri tegak di 
pintu masuk rumahnya, mengawasi Lucy masuk ke limu- 
sin di luar. Lucy mengalihkan pandangan dari ekspresi 
muram Jax dan meyakinkan diri bahwa ia hanya melaku- 
kan yang perlu ia lakukan. Jax berhak tahu tentang Bella. 
Salah pria itu sendiri jika dia tidak lebih cepat mende- 
ngar kabar tentang anak perempuannya. Mungkin dia 
tidak ingin berurusan dengan anak mereka, pikir Lucy, 
tiba-tiba berharap itu alasannya. Lalu ia merasa sangat 
bersalah karena tahu betapa menyakitkannya tidak me- 
miliki ayah, dan ia tidak ingin anaknya mengalami pen- 
deritaan yang sama. 

Akan tetapi, saat mengenang kembali hubungannya 
dengan Jax, Lucy tidak pernah percaya mereka akan 
berakhir dengan perpisahan yang begitu pahit. Malam 
itu setelah pesta di kapal, Jax mencarinya dan memaksa 
mengantarkannya kembali ke kamarnya di bar. 

"Kau sudah berusia 21 tahun?” Jax memastikan. ” Aku 
tidak berhubungan dengan siapa pun yang lebih muda 
dari itu.” 

"Aku 23 tahun,” Lucy langsung berbohong, menam- 
bahkan empat tahun ke usianya, bertekad memenuhi 
semua hal yang penting bagi Jax. 

Pria itu mengatakan akan menjemputnya untuk ma- 
kan malam keesokan hari. Lucy mengatakan ia harus 
bekerja. 

"Ambil cuti,” desak Jax. 


"Aku tidak bisa melakukannya,” jawab Lucy. 
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"Akan kuganti biayanya,” tegas Jax. 

"Tetapi itu berarti kau akan membayar waktuku dan 
aku tidak bisa menyetujuinya—” 

"Kau sungguh rumit,” gerutu Jax. 

"Dan kau tak mengerti caranya menerima penolakan.” 

"Aku ingin bertemu denganmu lagi,” seru Jax tidak 
sabar. 

"Aku bebas Kamis malam.” 

"Aku tidak ingin menunggu selama itu.” 

"Baiklah. Kau bisa bertemu denganku besok tengah 
malam setelah aku menyelesaikan jam kerjaku... kecuali 
itu terlalu larut menurutmu?” 

"Tidak apa-apa.” 

"Tapi kau harus tahu sejak awal aku tidak akan meng- 
inap denganmu, jadi jika itu yang kauharapkan, lupakan 
saja aku,” Lucy mengingatkan Jax dengan tegas. 

Ia sudah belajar untuk tidak berbasa-basi dengan pria. 
Menurutnya itu sama seperti memberi mereka harapan. 
Lucy sudah berkencan dengan begitu banyak pria yang 
dengan mudah menyangka ia akan tidur dengan mereka 
pada akhir kencan, dan mereka bereaksi buruk terhadap 
penolakan. Tetapi tubuhnya adalah satu-satunya hal 
yang merupakan miliknya sendiri. Sebelum bertemu 
seseorang yang dapat membuatnya menginginkan lebih, 
Lucy tidak berminat berhubungan intim dengan orang 
lain. Ia benar-benar tidak berharap Jax akan berbeda. 
Tapi pelan-pelan ia menyadari kesalahannya sehingga 
mengatakan tidak kepada Jax terasa menyakitkan karena 
ia sendiri tidak bisa mengendalikan hasratnya. 

"Kau terlalu defensif. Tidak setiap pria ingin memang- 


” 
samu— 
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"Maksudmu kau sendiri tidak?” balas Lucy terkejut. 

"Kurasa berusaha memperlakukanmu dengan lembut 
dan menggoda akan jadi tantangan besar,” Jax tertawa, 
memamerkan senyuman geli. 

Dan malam itu Lucy mulai jatuh cinta kepada Jax 
karena senyuman karismatik pria itu membuatnya sesak 
napas dan terkesima. Keesokan malamnya Lucy bertemu 
Jax, menikmati tapas dan minuman di bar kelas atas. 
Tetapi sayangnya ia tertidur di tengah-tengah pembica- 
raan, terlalu lelah karena berdiri melayani sepanjang hari. 
Jax membangunkannya dan membawanya pulang tanpa 
berusaha menciumnya, berkata bahwa melihat dirinya 
menguap bukanlah pemandangan seksi. Pria itu mema- 
sukkan nomor teleponnya di ponsel Lucy dan keesokan 
harinya mulai mengirimkan pesan, pertama memberita- 
hu bahwa dia akan pergi ke luar negeri beberapa hari, 
lalu mengatur untuk bertemu di hari libur Lucy. 

Sehari kemudian Kat Valtinos muncul di bar dan 
menantang Lucy. Jax penggoda wanita dan kau perem- 
puan kampungan” 

"Mungkin, Lucy membenarkan sambil mengenang 
masa lalunya yang sulit akibat kemiskinan. 

"Pasti Jax akan segera bosan dan kau kelihatan seper- 
ti tipe yang akan terus menempel.” 

"Aku belum punya kesempatan untuk menempel, te- 
tapi aku cepat belajar. Dia menyukai wanita yang suka 
menempel? tanya Lucy dengan membelalak. "Dia keka- 
sihmu?” 

"Tidak, teman baik,” jawab Kar. "Tetapi kau mem- 
buang-buang waktumu. Aku berniat menikah dengan- 


” 


nya. 
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"Katakan padanya, jangan kepadaku.” Lucy menasi- 
hati dan kembali bekerja, mengabaikan wanita berambut 
cokelat yang menyebalkan itu sampai dia diam-diam 
pergi ke luar, merasa sangat marah karena tidak dianggap 
serius oleh Lucy. 


Pagi berikutnya Lucy bangun cepat setelah menghabis- 
kan malam tanpa tidur, sibuk mengingat kenangan sedih 
yang ternyata masih sangat jelas tentang kebersamaan 
dengan Jax dua tahun lalu. Ia memperhatikan ayahnya 
dan ibu tirinya pergi menghadiri pemakaman. Setelah 
sarapan mereka terlalu sibuk bertukar cerita sedih dan 
mengharukan mengenai teman mereka yang sudah tiada 
sehingga tidak memperhatikan mata bengkak Lucy dan 
sikap diamnya. 

Tetapi Lucy terlalu resah karena gelisah dan sama 
sekali tidak bisa tenang. Setelah Jax tahu tentang Bella, 
Lucy mengkhawatirkan reaksi Jax terhadap kabar itu. Ia 
berjengit menyadari Jax sekali lagi berkuasa atas dirinya. 
Tidak dapat disangkal, pria itu jelas memiliki hak sebagai 
ayah. Tetapi apakah dia akan menggunakan hak itu dan 
berusaha menjalankan peran aktif sebagai orangtua? 

Kurang dari satu jam kemudian, Lucy menerima buk- 
ti pertama bahwa Jax memilih menggunakan hak-hak- 
nya. Pengacara berpakaian resmi tiba dan meminta 
persetujuannya untuk tes DNA. Setelah memberikan 
izin, wajah Lucy merah padam akibat penghinaan dari 
kecurigaan bahwa Jax tidak yakin dia ayah Bella. Lalu 
seorang teknisi laboratorium tiba dan mengambil sam- 


pel. Setelah urusan itu selesai, sang pengacara menyerah- 
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kan perjanjian kerahasiaan kepadanya. Kelihatannya 
seperti yang Lucy pernah lihat sebagai "perintah untuk 
bungkam” di media dan menolak menandatanganinya, 
bertahan dengan pendiriannya ketika pria tua itu terus- 
menerus membujuknya. 

"Mr. Antonakos tidak suka hal-hal yang digambarkan 
sebagai urusan pribadi disiarkan di wilayah publik. Jika 
Anda menandatangani dokumen ini, Anda membangun 
dasar yang aman untuk hubungan baik antara Anda 
berdua di masa depan.” 

"Saya dapat memastikan saya tidak memiliki niat 
untuk berbicara dengan pers, tetapi saya tidak siap me- 
nandatangani apa pun yang mengatakan saya tidak boleh 
membicarakan anak saya sendiri,” jawab Lucy lirih. 

Ketika pria berumur itu pergi, Lucy sangat paham ia 
berurusan dengan rencana Jax untuk membatasi ke- 
mungkinan munculnya masalah. Ia benar-benar tergun- 
cang dengan usaha Jax untuk melindungi diri sendiri dan 
reputasi keluarga Antonakos sebelum pria itu mendapat- 
kan bukti kuat bahwa Bella anaknya. Lucy terkejut pria 
itu bisa sangat tidak memercayainya sampai menyangka 
ia mungkin menjual cerita bohong tentang pria itu di 
koran. 

Sebenarnya Lucy memang menganggap rendah Jax, 
tetapi bertekad menyimpan pendapat itu untuk dirinya 
sendiri demi keselamatan anaknya. Bagaimanapun, Jax 
memang dan akan selalu menjadi ayah anaknya dan ia 
tidak ingin melakukan apa pun untuk merusak hubung- 
an itu. Itu artinya, pikir Lucy berat hati, ia harus me- 
nyimpan perasaannya. Menunjukkan kemarahan, keben- 
cian, dan kepahitan malah akan memperburuk situasi, 
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padahal kenyataan mereka memiliki anak bersama saja 
sudah cukup sulit untuk dihadapi. 

Satu jam setelah pengacara Jax pergi, pria itu tiba dan 
kali ini tidak menggunakan limusin. Dia muncul di de- 
pan rumah dengan sepeda motor, dan baru ketika Jax 
melepaskan helm saat berjalan ke pintu depan Lucy 
menyadari pria itulah yang datang, bukan seorang kurir. 
Lucy menyadari Jax berusaha tidak menarik perhatian, 
berusaha memastikan dia tidak dikenali. Ketika pertama 
kali bertemu Jax di Spanyol, pria itu baru saja menggan- 
tikan peran kakak tirinya dan dia belum dikenali dan 
tidak ada paparazi yang mengikutinya. Sekarang setelah 
Jax menjadi selebritas, Lucy bersyukur pria itu bersikap 
hati-hati karena ia tidak ingin melihat wajah anaknya 
muncul di artikel yang dipenuhi spekulasi memalukan. 

Lucy membuka pintu depan dan melangkah mundur. 
Jax bergegas masuk, membawa aroma udara segar, jaket 
kulit, dan maskulinitas. Di lorong sempit, pria itu men- 
julang di hadapannya sehingga Lucy cepat-cepat menu- 
tup pintu dan berjalan menuju ruang depan yang luas, 
yang dipenuhi mainan berwarna-warni dan peralatan 
bayi. 

Jax meletakkan helm di kursi dan menyugar tidak 
sabar. "Di mana dia? desaknya. 

"Bella sedang tidur. Aku akan membangunkannya 
sepuluh menit lagi. Dia bangun sangat pagi lalu kelelah- 
an lagi...” Lucy menyadari dirinya berbicara dengan ce- 
pat sehingga wajahnya merona, benar-benar menyadari 
tatapan Jax. 

Lucy mengenakan celana jins yang dipotong, kaus 
merah muda, dan bertelanjang kaki. Dia terlihat sangat 
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muda dan manis dan sama sekali tidak berdandan me- 
nyambutnya. Jax kesal melihat Lucy tidak berusaha 
melakukannya. Tadi malam ia tidak tidur nyenyak. 
Mandi air dingin sama sekali tidak berguna dan gairah 
yang menumpuk sebelum pengumuman mengejutkan 
dari Lucy sama sekali tidak menolong. Ketika mengha- 
dapi masalah, Jax senang memiliki rencana untuk dija- 
lankan, rencana dengan batasan-batasan yang jelas. Sa- 
yangnya tidak ada rencana mudah untuk menunjukkan 
kepadanya cara seorang pria bersikap ketika mengetahui 
dirinya seorang ayah, walaupun ia tidak pernah meng- 
inginkan kebahagiaan semacam itu. Tetapi ia memang 
sembrono dengan Lucy dalam hal pengendalian kehamil- 
an. Saat memikirkan hal itu, Jax tidak dapat memaafkan 
atau membela diri sendiri karena tidak bertanggung ja- 
wab. Tentu saja, pikir Jax masam, anak ini mungkin saja 
bukan anaknya, dan jika memang demikian saat ini ia 
hanya sedang menghadapi masalah yang tidak penting. 

"Berhenti mengamatiku,” kata Lucy dengan pipi ber- 
semu akibat tatapan tajam Jax. 

"Tentu saja aku mengamatimu. Tadi malam kau me- 
lemparkan bom kepadaku. Aku masih terkejut,” Jax 
menjawab dengan napas berat, matanya yang hijau ber- 
kilat waspada di bawah bulu mata hitam lentik. 

"Well, secara mental aku sudah terkejut sejak menge- 
tahui aku hamil,” ujar Lucy jujur. "Lama-lama kau akan 
terbiasa. Sekarang aku tidak dapat membayangkan hi- 
dupku tanpa Bella.” 

Jax mengamati kulit sempurna Lucy dan ikal rambut 
tebal berwarna pirang kemerahan yang menonjolkan 
matanya yang biru. Ia mengakui kecantikan Lucy karena 
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tidak ada gunanya menyangkal yang ada di hadapannya. 
Saat tubuhnya mulai bereaksi, Jax mengertakkan gigi dan 
berjalan kembali ke pintu depan, bertekad tidak membi- 
arkan hasratnya menguasai ketika seorang anak kecil 
akan segera hadir di ruangan ini. 

"Kopi? tanya Lucy ketika kesunyian yang membuat 
canggung terasa saat Jax kembali dari ambang pintu. 

“Ini bukan kunjungan sosial,” balas Jax. Tiba-tiba su- 
ara tangis terdengar dari lantai atas dan Lucy berlari 
menaiki tangga, wajahnya bersemu akibat pernyataan Jax 
yang melecehkan. 

Jax mengempaskan diri ke sofa dan berusaha bersikap 
santai, tetapi ia sudah tidak ingat kapan terakhir kali ia 
menghabiskan waktu bersama bayi. Ia menjadi ayah 
baptis untuk beberapa orang anak, tetapi tugasnya tidak 
langsung terlibat, dan tidak akan pernah lebih karena 
tidak ada yang mengharapkan pria lajang—yang juga 
dikenal sebagai anak tunggal seorang aktris—akan nya- 
man menghadapi anak-anak kecil. Sayangnya, Jax telah 
belajar rutinitas merawat bayi ketika ia baru berusia dua 
belas tahun. Baru pada akhir musim panas ibunya mem- 
pekerjakan pengasuh karena Jax harus kembali ke seko- 
lah asrama. 

Ia mendengar suara tangga berderit dan melompat 
berdiri. Ketika Lucy memasuki ruangan, Jax sedang 
menegakkan tubuh dan langsung melihat anak di dalam 
pelukan wanita itu. Ia seketika membeku seperti patung 
ketika melihat rambut hitam keriting dan mata hijau 
anak itu. Seketika itu juga Jax tahu ia tidak memerlukan 
tes DNA untuk membuktikan anak itu miliknya. Anak 
Lucy adalah bayangan hidup adik perempuannya, Tina, 
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dan kemiripan sempurna itu mengejutkannya seperti 
siraman air es. Jax mengakui ibunya memiliki gen yang 
sangat kuat, karena ia dan adik perempuannya yang 
meninggal saat masih kecil lebih mirip Marianna dari- 
pada para pria yang menjadi ayah mereka. Jax juga tahu 
kemiripannya dengan ibunya menjadi gangguan bagi 
ayahnya yang sangat sensitif. 

"Ini Bella...” Lucy membungkuk, berlutut dan dengan 
lembut mendudukkan anaknya di lantai. 

Sambil mengisap ibu jari, Bella mengawasi Jax dengan 
lekat, mata hijaunya menunjukkan keingintahuan. 

Jax membungkuk dan mengangkat mainan yang 
mengeluarkan irama menyenangkan setelah ia menekan 
tombol yang tepat. Bella tersenyum dan mendekat, me- 
nyeimbangkan diri dengan satu kaki dan berpegangan 
dengan satu tangan. 

"Dia tidak takut,” kata Jax, kagum karena ia masih 
dapat berbicara normal setelah mendadak terempas ke 
dalam salah satu kenangan tergelapnya. Puing-puing 
perasaan bersalah, amarah, dan luka masih terasa sangat 
kuat di dalam dirinya. 

"Tidak, dia cukup percaya diri dan dia menyukai pria. 
Ayahku sangat menyukai dan memanjakannya. Kurasa 
kami semua sedikit memanjakannya,” kata Lucy pasrah, 
memperhatikan saat Jax dan anaknya saling mengamati. 
"Dia sangat mirip denganmu —" 

Jax menggelitik dagu Bella dengan telunjuknya dan 
menelan ludah, merasa kesulitan menguasai emosinya 
yang bergolak. Seharusnya ia tidak menodai pertemuan 
pertama dengan anaknya dengan kenangan yang sangat 
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tragis, Masa lalu sudah lewat dan akan lebih bijaksana 
meninggalkan kenangan menyedihkan tentang Tina. 

"Ada apa?” tanya Lucy, resah melihat kilat di mata 
menawan Jax, yang keindahannya dikelilingi bulu mata 
yang panjang. "Ada masalah?” 

"Tidak ada apa-apa,” Jax meyakinkan, bibirnya yang 
sensual dipaksa tersenyum, karena ia telah berbagi terla- 
lu banyak hal pribadi dengan Lucy di masa lalu dan ia 
tidak berencana membuat dirinya serapuh itu lagi. ”Te- 
tapi ketika dia lahir seharusnya kau berusaha sekuat te- 
naga untuk memastikan aku tahu aku seorang ayah.” 

Lucy tegang karena tidak siap mendengar kritik itu 
padahal dia sudah mengusahakan semua cara yang dia 
tahu untuk menghubungi Jax. "Kau tidak adil—” 

"Yang tidak adil adalah,” tanya Jax sambil menerima 
boneka plastik yang dibawakan Bella kepadanya, "aku 
dan anak kecil ini tidak dapat hidup bersama sejak awal.” 

Mara biru Lucy membelalak. "Seperti yang kaukata- 
kan, ketika kau membuangku, kau tidak ingin aku me- 
ngusikmu, kata Lucy datar. "Jika kau tidak ingin mende- 
ngar kabarku lagi, bagaimana aku bisa memberitahumu?” 

Jax mengedikkan bahu dalam diam, tidak memercayai 
dirinya berbicara dengan suasana hati seperti ini. 

"Kurasa kau tidak punya jawaban untuk itu,” ejek 
Lucy, membungkuk dan menggenggam tangan Bella lalu 
membimbingnya ke dapur untuk mengisi cangkir bayi 
dengan susu. 

Bella mendorong pintu belakang, ingin keluar menuju 
teras dan bermain. Lucy membuka pintu dan mengawasi 
anaknya keluar menikmati sinar matahari untuk meng- 
ambil kereta bayi kecil dari plastik kesukaannya. 
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Anaknya, anak perempuannya, generasi baru di dalam 
keluarga Antonakos, pikir Jax, mengamati Bella mene- 
guk susu kemudian meletakkan cangkir dengan sangat 
hati-hati sebelum mendorong kereta bayinya ke halaman 
kecil di luar. Entah bagaimana, ia tidak tahu bagaimana, 
dan ia tidak peduli, Lucy seharusnya menghubunginya, 
pikir Jax marah. 

"Aku melewatkan satu tahun lebih kehidupan anak- 
ku,” kata Jax geram. "Ini tidak dapat diterima—” 

Menghadapi serangan mendadak semacam itu, Lucy 
berbalik. "Tidak, yang tidak dapat diterima adalah cara- 
mu memperlakukanku dulu!” balasnya marah. 

Jax memikirkan isi dokumen penyelidikan yang dibe- 
rikan kepadanya. Ia tidak melihat ada gunanya mengung- 
kapkan isi dokumen ini di hadapan Lucy sekarang. Begi- 
tu juga dengan kejadian di lorong. Reaksinya sangat 
manusiawi. Jax membiarkan kemarahan dan serangannya 
mengambil alih dan menentukan sikapnya. "Kurasa aku 
tak pernah membayangkan kau bisa hamil,” jawabnya 
kasar. "Seharusnya aku memikirkan kemungkinan itu 
dan membuat persiapan, tetapi tidak kulakukan, itu ke- 
lalaian serius dari pihakku.” 

Sedikit ketegangan meninggalkan bahu lembut Lucy. 
"Benar." 

"Kalau begitu, mari kita tidak membuang waktu 
membicarakan yang sudah jelas dan mengungkit masa 
lalu yang kita berdua ingin lupakan," balas Jax tidak sa- 
bar. 

"Kita tidak bisa melupakannya karena Bella lahir dari 
sana, bantah Lucy lemah. "Kita mungkin tidak saling 
menyukai, tetapi kita harus hidup dengan itu. Aku akan 
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membuat kopi; bukan karena ini acara sosial, tetapi 
karena kita harus belajar untuk bersikap beradab.” 

Ketika Lucy meninggalkan ambang pintu untuk me- 
manaskan cerek, Jax berjalan keluar ke teras, tidak 
mampu melepaskan pandangan dan sentuhannya dari 
anak yang baru ia jumpai. Terpikir oleh Jax ia sama 
sekali tidak ingin hidup dengan Lucy ataupun mengusa- 
hakan hubungan yang sopan dengan wanita itu untuk 
berbagi tanggung jawab sebagai orangtua. Dengan pema- 
hamannya tentang masa lalu Lucy, ia tidak bisa, tidak 
mungkin memercayainya sebagai ibu yang normal dan 
pengasih. Kesejahteraan Bella adalah hal utama dan ti- 
dak akan ada yang dapat meyakinkan Jax bahwa anak itu 
akan aman bersama ibu yang pernah berhubungan den- 
gan obat terlarang dan menjual tubuhnya. Tidak penting 
bahwa Lucy sepertinya sudah berubah. 

Lagi pula Jax adalah anak pecandu narkoba. Ia sudah 
mendengar terlalu banyak janji, melihat terlalu banyak 
awal baru dan menyaksikan kejatuhan selanjutnya. Bella 
akan selalu menghadapi risiko jika terus tinggal bersama 
ibunya, pikirnya sinis. Ia harus menghadapi Lucy melalui 
proses pengadilan untuk hak asuh anak. Jax yakin Lucy 
sangat mencintai Bella, tetapi dengan kelemahan wanita 
itu yang fatal terhadap penyalahgunaan obat terlarang, 
Jax tidak dapat memercayainya untuk selalu menguta- 
makan kebutuhan anak mereka. 

"Apakah kita mampu bersikap seperti teman?” tanya 
Lucy penuh harap sambil berdiri di pintu. 

Jax memandangnya dengan heran, mempertanyakan 
bagaimana wanita ini tetap terlihat sangat muda dan 
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polos walaupun masa lalunya kacau. Teman? Tidak akan 
akan pernah, pikirnya pahit. Dan begitu Lucy menerima 
komunikasi resmi pertama dari tim hukum Antonakos 
dan menyadari rencana Jax, pertemanan akan menjadi 
hal terakhir yang wanita itu pikirkan. Tapi pilihan apa 
lagi yang Jax miliki? 

"Kau harus berhenti menyalahkan aku untuk semua 

hal yang salah,” kata Lucy jujur. "Di dalam setiap hu- 
bungan, kekacauan diakibatkan oleh dua orang. Ingat 
itu...” 
Saat Lucy berbicara, Bella jatuh tengkurap di halaman 
dan menjerit, lalu menangis tersedu-sedu. Jax berlari 
melintasi rumpun bunga, mengangkat dan memeluk 
anaknya, berbicara lembut. Dia membelai lembut pung- 
gung Bella yang gemetar dengan tangannya, lalu berlutut 
dan menunjukkan sesuatu di tanah kepada Bella, berha- 
rap mengalihkan perasaan takut anak itu. Lucy terkesima 
mengamati tindakan yang tampak tulus saat Jax menga- 
suh anaknya, dan merasa kagum. 

"Jax...” gumamnya sambil termenung. 

Setelah Bella kembali tenang, Jax membantunya du- 
duk. Wajah tampan pria itu terlihat tegang saat meman- 
dang ke arah Lucy, menyadari sinar matahari memper- 
kuat bayangan kemerahan dari rambut Lucy dan 
menghiasi kulitnya yang sempurna. Lucy membungkuk 
untuk mengangkat kereta bayi dan lekuk bokongnya 
tampak di balik celana jins yang dia kenakan. Jax ingat 
melepaskan celana jins wanita itu, tidak tahan untuk 
menenggelamkan diri di dalam kelembapan hangat yang 
menantinya, dan ketegangan melingkupi dirinya ketika 
berusaha menekan rasa lapar yang membakar seluruh 
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tubuhnya. "Beberapa hari lagi aku ingin mengajak Bella 
berjalan-jalan. Aku akan membawa pengasuh jika itu 
membuatmu tenang.” 

"Kupikir kau akan menunggu hasil tes DNA sebelum 
melakukan hal resmi,” sembur Lucy, benar-benar kha- 
watir mendengar permintaan Jax saat berjalan mengham- 
piri pria itu. 

"Tes DNA hanya akan mengonfirmasi hal yang sudah 
kuketahui.” gumam Jax. "Apakah kau akan berusaha 
membuatku berjuang mendapatkan akses kepadanya?” 

Lucy berjengit dan mengertakkan gigi. Jika tidak ya- 
kin, keluarkan ancaman. Seperti itulah Jax. Dia mampu 
menggunakan pengacara terkenal. Pada akhirnya dia 
berhak mendapatkan waktu bersama anaknya tak pedu- 
li apa pun yang Lucy lakukan atau katakan, dan berusaha 
mengabaikan kenyataan itu adalah kebodohan. Lagi pula, 
bukankah Lucy ingin Bella memiliki ayah? Ya, memang, 
tetapi ia tidak berharap berbagi waktu bersama anaknya 
secepat ini. 

"Tidak, tetapi aku tidak ingin dia jauh dariku selama 
lebih dari dua jam,” Lucy mengakui. "Dia masih sangat 
kecil.” 

"Aku sangat setuju,” jawab Jax. "Berikan nomor tele- 
ponmu dan kita akan berhubungan.” 

Dengan Bella di pelukannya, Lucy mengawasi Jax 
menaiki motor kembali, tubuh berotot dan lentur pria 
itu tercetak di balik celana jins dan jaket kulit yang ma- 
hal. Di seberang jalan, sebuah mobil menyalakan mesin 
dan bergerak mengikuti Jax. Pasti pasukan pengawalnya. 

Ketika ayahnya dan ibu tirinya kembali dari pema- 
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kaman, Lucy mengajak mereka duduk dan akhirnya 
menceritakan yang sebenarnya. 

Ayahnya langsung meledak marah seperti gunung 
berapi. ”Jax Antonakos? Kau serius?” 

"Tolong, jangan marah.” Lucy memohon. "Itu hanya 
akan memperburuk suasana,” 

"Saat itu kau baru berusia sembilan belas tahun, 
Lucy,” protes ayahnya sambil mengutuk marah. "Dia 
pasti sepuluh tahun lebih tua darimu!” 

"Well, dia tidak dapat disalahkan. Ketika dia berkata 
aku harus berusia di atas 21 tahun untuk bisa bersama- 
nya, aku berbohong,” Lucy mengakui dengan sedih. 
"Kukatakan aku berusia 23—” 

"Kau berbohong kepadanya?” ulang Kreon susah pa- 
yah. 

"Tenang, Kreon,” sela Iola lembut. "Dia hanya remaja 
biasa dan ketika seorang pria tampan mendekatinya, dia 
berpura-pura lebih tua dan lebih anggun daripada yang 
sebenarnya. Banyak anak perempuan seusianya yang 
akan melakukan hal yang sama.” 

"Ya, aku Lucy dengan merona. 

Jola mengorek sisa cerita enam minggu di Spanyol 
dari Lucy sementara Kreon duduk diam, kemarahannya 
tampak jelas. "Kau tahu, aku kenal ayahnya, katanya 
tiba-tiba kepada mereka. "Dan dia juga pria jahat yang 
egois dan sombong.” 

"Ayah Jax? Kau kenal dia? Bagaimana bisa?” tanya 
Lucy, terkejut mendengar pengakuan itu. 

"Orangtuaku bekerja untuk keluarga Sofia, istri per- 
tama Heracles Antonakos, di London. Sofia dan aku 
tumbuh besar bersama dan pertemanan kami tidak per- 
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nah berakhir walaupun dia hidup di dunia yang sangat 
berbeda. Dia baru berusia tiga puluh tahun ketika me- 
ninggal,” ungkap Kreon kasar. 

"Aku menyesal tidak sejak awal menceritakan yang 
sebenarnya,” kata Lucy. "Aku tidak ingin membuat kali- 
an kesal—” 

"Tidak usah memikirkan kekesalanku,” kata Kreon 
dengan bibir terkatup. "Bersyukurlah aku ada di sini 
mendukungmu. Antonakos langsung mengirim penga- 
cara adalah peringatan pertama untukmu tentang ren- 
cananya—” 

"Apa maksudmu?" sela Iola khawatir. 

"Well, apakah yang terjadi pagi ini merupakan hal 
yang baik atau pantas dilakukan kepada ibu dari anak- 
mu? Menuntut tes DNA? Berusaha membujuk Lucy 
menandatangani perjanjian kerahasiaan? Sebagai per- 
ingatan pertama, hal ini memberitahu kita semua hal 
yang perlu kita ketahui...” 

"Jax berusaha melindungi diri sendiri. Aku tidak da- 
pat menyalahkannya untuk itu,” gumam Lucy sedih, 
memikirkan kemarahan ayahnya dan sangat menyadari 
dialah penyebab guratan stres yang muncul di wajah 
Kreon yang menua. 

"Dia dapat melindungi diri sesukanya, tetapi tidak 
dengan mengorbankan dirimu atau Bella,” jawab Kreon. 

Lucy merasa tidak tenang dan tertekan ketika kem- 
bali bekerja malam itu, dan butuh usaha keras untuk 
mengingat pesanan minuman dan mengantarkan ke meja 
yang benar, Ketakutan ayahnya tentang apa yang mung- 
kin Jax rencanakan benar-benar membuat Lucy takut. 
Bukan pertama kali ini ia berharap dapat bisa memahami 


pikiran Jax. 
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Tadi pagi Jax benar-benar menjaga jarak dengan Lucy, 
tetapi bersikap sangat berbeda dengan reaksi sepenuh 
hatinya kepada Bella. Jika dipikirkan kembali, sulit untuk 
percaya pria itu telah mencium Lucy, menyentuhnya ke- 
marin malam. Tentu saja masuk akal, Lucy mengingatkan 
diri. Semua berubah ketika ia memberitahu Jax tentang 
anak mereka. Lucy membayangkan kembali pandangan 
dingin Jax ketika ia pertama kali memberitahu Jax di ru- 
mah pria itu dan nyaris tidak dapat menahan getar keta- 
kutan. Kekhawatiran ayahnya telah menyalakan semua 
alarm di dalam diri Lucy dan membuatnya panik memi- 
kirkan kembali pikiran yang ia yakini tak akan pernah ia 
pikirkan lagi. 

Bagaimana jika ia tiba-tiba menghilang saja? Lucy 
sudah pernah melakukannya dan bisa melakukannya 
lagi, Tetapi tentu saja salah, suara hatinya mengingatkan. 
Salah jika tidak memberi Jax kesempatan untuk memba- 
ngun hubungan bersama anaknya. Juga salah jika Lucy 
melarikan diri dari kehidupan yang sudah ditawarkan 
dengan murah hati oleh ayahnya dan ibu tirinya. Mela- 
rikan diri dari masalah adalah hal paling kekanakan yang 


ia lakukan dan ia bukan lagi anak-anak... 
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"JADI, kau ayah Lucy?” kata Jax, bersandar santai ke 
meja kerja, wajah tampannya sama sekali tidak menun- 
jukkan apa yang ia pikirkan. "Di mana kau selama Lucy 
tumbuh besar di panti asuhan?” 

Kreon menegakkan bahu. “Itu urusanku dan Lucy. 
Dia bebas menceritakan kepadamu jika dia mau. Tetapi 
sekarang aku ada di sini untuk melindungi kesejahteraan 
anak dan cucuku.” 

"Aku tidak mengerti bagaimana kau akan melakukan- 
nya, kata Jax. 

"Oh, sederhana sekali,” jawab Kreon nyaris gembira. 
"Aku memiliki akses ke rahasia yang akan membuat 
ayahmu bersedia membunuh untuk menjauhkannya dari 
surat kabar—” 

Jax tertawa terkejut. "Ayahku tidak takut kepada apa 
pun. Apakah ini semacam usaha pemerasan yang bodoh? 
Kusarankan kau mundur sebelum aku menghubungi 
polisi.” 
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"Itu keputusanmu, tetapi tidak akan menghentikanku 
menyebarkan rahasia keluargamu kepada media. Bahkan 
menangkapku hanya akan memperkuat pengakuanku,” 
jawab Kreon tenang. "Ayahmu membenciku. Kukatakan 
itu kepadamu dengan gratis. Tetapi menurutmu meng- 
apa dia tidak menggangguku? Dia takut pada hal-hal 
yang mungkin kuketahui.” 

"Kau bicara omong kosong dan aku tidak berniat 
mendengarnya, kata Jax, menyeberangi ruangan untuk 
membuka pintu dan menegaskan kepergian orang tua 
itu. 

"Kakakmu, Argo, bukan saudaramu karena dia bukan 
anak ayahmu,” bisik Kreon. "Kurasa Heracles baru me- 
ngetahuinya setelah saudaramu meninggal dan, percaya- 
lah kepadaku, dia tidak menginginkan kenyataan mema- 
lukan itu tersebar di surat kabar.” 

Jax tertegun, merasakan kejutan yang terasa hampir 
seperti serangan fisik dan membuat seluruh otot tubuh- 
nya menegang. Dengan cepat dia menutup pintu kemba- 
li dan berbalik dengan kasar. 

"Apa maumu?' tuntutnya kepada pria yang bertubuh 
lebih kecil di depannya, menolak berpikir bahwa ia baru 
saja diperintah, menolak menghubungkan semua hal dan 
mengakui pengungkapan itu akan mengakibatkan per- 
ubahan menakjubkan terhadap statusnya yang baru di 
keluarga Antonakos. 

"Sebagai balasan agar aku tetap tutup mulut, aku ingin 
kau menikahi Lucy.” 

Jax membalas tatapan Kreon dengan sorot tidak per- 
caya. ” Menikahi... Lucy? 

"Dia masih remaja ketika kau menghancurkan hidup- 
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nya. Kau berutang keamanan sebuah pernikahan kepa- 
danya. Itu tidak harus menjadi hukuman seumur hidup 
bagi kalian berdua. Tetapi itu akan cukup memberi Lucy 
dan Bella tempat yang aman serta pengakuan yang me- 
reka butuhkan untuk kehidupan yang lebih baik—” 

"Dia bukan remaja! Jax balas berteriak dengan marah. 

"Lucy baru berusia 21 tahun bulan lalu. Kami mera- 
yakannya dengan makan malam di hotel tempatnya be- 
kerja.” Kreon menyahut dengan sama ketusnya. “Istriku 
mengatakan gadis-gadis remaja memang sering berbo- 
hong tentang usia mereka.” 

"Dua puluh satu tahun,” ulang Jax pahit, berusaha 
menguasai kemarahan yang berkecamuk dalam dirinya 
dan keinginan kuat untuk mencekik Lucy karena telah 
berbohong. "Aku menginginkan bukti atas tuduhan 
tentang Argo, kakakku.” 

Dari saku mantel Kreon menarik surat bertulis ta- 
ngan, lalu menyerahkannya kepada Jax. Surat itu ditulis 
dan dikirimkan kepada Kreon ketika Sofia, istri pertama 
ayah Jax, sakit parah. Karena tidak mampu menghadapi 
kematian dengan beban di hati nuraninya, Sofia menga- 
kui perselingkuhan yang mengakibatkan kelahiran Argo, 
walaupun dia tidak menyebutkan nama kekasih gelap- 
nya. 

"Mengapa kau tidak membawa surat ini ketika Sofia 
meninggal? tanya Jax kasar beberapa menit kemudian. 
"Dengan surat ini kau memiliki fakta yang tidak diketa- 
hui semua orang lain yang terlibat.” 

"Sofia tidak dapat memikirkan dengan baik perbuat- 
annya. Ayahmu baru saja kehilangan istrinya dan Argo 
kehilangan ibunya, dan surat ini akan menghancurkan 
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mereka berdua. Saat itu Heracles sama sekali tidak tahu 
Argo bukan anaknya. Menurutmu apa yang akan dia 
lakukan?” Kreon meringis. "Dia akan membatalkan wa- 
risan anak itu dan mengusirnya.” 

Jax memandang dinding, mengetahui dengan pasti 
ayahnya akan bereaksi seperti itu. Sekali Sofia mengung- 
kapkan rahasia itu, tidak akan ada cara untuk menutupi- 
nya lagi. 

"Aku tidak menginginkan tanggung jawab itu. Aku 
bukan orang kejam. Ini rahasia yang tidak perlu diung- 
kapkan. Aku tidak pernah menyukai ayahmu dan dia 
suami yang tidak pernah hadir. Dan walaupun aku me- 
nyayangi Soha, begitu dia wafat aku memilih mengurusi 
urusanku sendiri... sampai seorang Antonakos mengan- 
cam keamanan darah dagingku sendiri.” 

Lama setelah Kreon pergi, Jax mempelajari salinan 
surat yang diizinkan pria tua itu untuk ia simpan. Jax 
masih terguncang walaupun Sofia sudah lama meninggal 
sebelum dia lahir. Isi surat itu akan membuat ayahnya 
sengsara, walaupun seperti Kreon, Jax cenderung meya- 
kini bahwa setelah kematian Argo ayahnya sudah me- 
ngetahui Argo ternyata bukan anak kandungnya. Hal itu 
menjelaskan alasan Hercules pulih begitu cepat dari ke- 
hilangannya dan memperbaiki sikapnya kepada Jax da- 
lam waktu yang sangat singkat. 

Pengetahuan dan pemahaman itu hampir menghan- 
curkan Jax, belum lagi pandangannya terhadap keluarga- 
nya. Ia sangat mengagumi kakak yang tidak pernah be- 
nar-benar ia kenal dan ia mengasihi ayahnya. Dan 
mengapa Jax mengasihi Heracles, yang terbukti sebagai 
orangtua yang tidak berguna ketika ia masih muda dan 
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membutuhkan ayah? Itu karena Jax menyadari pria tua 
itu sangat menyesal membiarkan egonya yang begitu 
besar dan kegilaannya dalam bekerja menghalangi usa- 
hanya untuk menyayangi hubungan darahnya. Heracles 
tidak pernah menunjukkan emosi dan Jax menyadari ia 
mengalami masalah yang sama. Ayahnya sempat tergun- 
cang setelah perselingkuhan Mariana menjadikannya 
bahan tertawaan di media, sebisa mungkin melindungi 
diri dengan menghindari mantan istrinya...dan sayang- 
nya termasuk menghindari Jax juga. 

Jax belum pernah benar-benar memikirkan perasaan- 
nya yang sebenarnya tentang Heracles sebelum saat itu, 
tetapi ketika membayangkan ayahnya dipaksa menyaksi- 
kan tragedi pernikahan pertamanya tersebar luas di koran, 
ia tahu ia tidak dapat membiarkan hal itu terjadi. Sofia 
sudah meninggal setelah perjuangan panjang melawan 
kanker payudara. Heracles dominan, manipulatif, dan 
selalu ikut campur, tetapi dia pernah mengagumi istri 
pertamanya dan anak yang diyakini sebagai miliknya. 

Tindakan pertama Jax adalah memanggil Zenas dan 
memberitahu pemimpin staf keamanannya bahwa ia 
menginginkan penyelidikan mendalam terhadap Kreon 
Ihiarkis dan Lucy, putrinya. Bagaimana mungkin hal 
sesederhana usia Lucy bisa salah di dokumen itu? Catat- 
an asal-usulnya juga salah. Lucy benar-benar memiliki 
ayah seorang Yunani. Apalagi yang salah? Jax membu- 
tuhkan latar belakang dan fakta yang dapat diandalkan. 
Ia juga perlu memeriksa hubungan Kreon dengan Sofia, 
istri pertama ayahnya. Dan juga dengan ayahnya. Lagi 
pula, ayah Jax yang mengirim dokumen latar belakang 
Lucy kepadanya. 
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Jax mulai memikirkan semua hal yang ia ketahui. Lucy 
baru berusia 21 tahun? Dan baru sembilan belas tahun 
ketika mereka pertama kali bertemu? Kenangan berpu- 
tar-putar di dalam benak Jax. Ia kagum karena sama se- 
kali tidak melihat sikap kekanakan Lucy pada saat itu. 
Wanita itu impulsif, naif, dan masa bodoh dengan fakta- 
fakta yang Jax terima begitu saja, dan sudah jelas pembo- 
hong yang tidak pernah kapok. 

Dan tidak mungkin ia siap menikahi Lucy! Kreon tidak 
bisa memerasnya untuk melakukan sesuatu yang tidak 
pernah ingin ia lakukan, pikir Jax keras kepala. Di sisi lain, 
Jax juga tahu dirinya tidak dapat bersikap masa bodoh dan 
menyaksikan ayahnya menghadapi skandal yang akan 
meledak jika Kreon menjual ceritanya kepada media. Se- 
mua orang akan menikmati membaca rahasia tersembu- 
nyi di dalam keluarga Antonakos dan ayahnya akan kehi- 
langan harga diri. Pada usia tujuh puluh tahun, Heracles 
berhak mendapatkan harga dirinya, pikir Jax berat hati. 
Mungkin di mata Jax dia ayah yang buruk, tetapi Heracles 
tidak layak menerima kesimpulan tragis pernikahan 
pertamanya. Mengetahui reaksi buruk Heracles terhadap 
perselingkuhan ibunya, Jax tidak dapat membayangkan 
apa yang dirasakan pria itu saat menyadari Argo bukanlah 
anaknya. Pastinya Heracles sudah cukup menderita men- 
jadi suami yang tidak sempurna. Berani-beraninya Kreon 
Thiarkis mengancamnya. 

Akan tetapi, bahkan dalam kemarahan membara khas 
keluarga Antonakos, Jax tidak bisa berhenti membuat 
rencana, Ia tahu dirinyalah yang dapat mengendalikan 
situasi ini. Jax sedang dalam tahap membuat daftar pro 


dan kontra. Jika menikahi Lucy, ia akan mendapatkan 
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kembali wanita itu di ranjangnya. Gairah mengguncang 
tubuh Jax yang tegang dan dipenuhi amarah, dan ia me- 
nyadari ada keuntungan tambahan yang dapat ia nik- 
mati. Pada saat yang sama ia juga akan mendapatkan hak 
legal yang lebih kuat atas anak perempuannya dan tidak 
perlu berjuang untuk mendapatkan akses menjumpai 
Bella. 

Akan tetapi, Jax tidak suka diperintah, dan Kreon 
Thiarkis baru saja memberinya pukulan berulang yang 
akan pria tua itu bayar dengan harga mahal. Pada intinya 
Jax marah karena tahu Kreon memaksanya memilih satu 
dari dua pilihan yang tidak ia sukai: Pernikahan atau 
penghinaan masyarakat kepada ayahnya yang sudah se- 
makin tua. 

Ia bisa saja menyuruh Kreon melakukan yang terbu- 
ruk dan diam mengamati ayahnya terluka. Sayangnya 
kesetiaan keluarga dan kasih sayang tulus terhadap ayah- 
nya yang tidak sempurna bertentangan dengan keputus- 
an itu. Tetapi pilihan Jax adalah menyerahkan kebebas- 
annya. 

Tidak ada lagi berbagai jenis wanita, tidak ada lagi 
petualangan seksual. Tetapi itu tidak benar, aku Jax 
dengan amat lega. Bahkan Kreon tidak berharap ia akan 
menikah selamanya dengan Lucy. Kreon mengharapkan 
perceraian pada akhirnya, yang akan membuat Lucy dan 
Bella diakui secara terhormat sebagai anggota keluarga 
Antonakos dan memiliki keamanan finansial. Thee mou... 
ia bisa menikah jangka pendek, benar-benar untuk 
sementara, terutama dengan Lucy memainkan peran 
sebagai bintang utama di tempat tidurnya setiap malam. 
Lagi pula, Bella akan mendapatkan namanya dan ke- 
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amanan dengan kehadirannya di dalam kehidupan anak 
itu, Tetapi bagaimana Jax bisa akur dengan ayah mertua 
yang ingin ia serang dan musnahkan dengan dingin? 

Sebagai seorang Antonakos, Jax tidak memiliki ba- 
nyak pengalaman diancam. Ia terlalu kaya, terlalu ber- 
kuasa untuk dilawan, dan ayahnya telah lama menikmati 
perlindungan yang sama. Tetapi Kreon secara legal me- 
miliki informasi yang sangat pribadi yang langsung 
mengancam kehidupan keluarga Jax, jenis rahasia yang 
tidak diinginkan siapa pun untuk dibuka dan diketahui 
publik. Yang lebih buruk lagi, mengungkapkan salah satu 
rahasia pasti akan mengungkapkan yang lain. Apa yang 
bisa dikorek dari ibunya sendiri? Jax gemetar memba- 
yangkan masalah kecanduan obat Mariana dan kematian 
Tina diseret ke permukaan. Saat itu Jax merasa cincin 
pernikahan adalah pengorbanan yang sepadan jika dapat 
memberikan kedamaian dan memastikan rahasia kelam 
keluarganya tidak tersentuh. 


Lucy mengamati pesan singkat dari Jax dengan mata 
membelalak. Pria itu ingin tahu jam berapa ia selesai 


bekerja. 


Aku akan menjemputmu saat kau selesai dan kita akan 
bicara. 


Jax? Bicara? Jax dikenal akan meninggalkan ruangan 
atau memaksa ketika ancaman diskusi serius muncul. 
Bagi Jax mendiskusikan hal-hal tertentu tidak ada guna- 
nya. Dia berpikir sendirian lalu bertindak untuk menga- 
tasi masalah. Dia tidak menceritakan alasan yang menja- 
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di dasar keputusan itu. Jax yakin berbicara hanya 
memancing emosi yang salah, mengakibatkan sikap yang 
dapat menimbulkan konflik, dan membuat suatu isu 
terkesan lebih buruk daripada sebenarnya. Ketika Lucy 
berusaha berbicara kepada Jax tentang arah hubungan 
mereka, pria itu marah dan pergi. Tentu saja dia bersikap 
begitu, pikir Lucy, karena Jax tahu hubungan mereka 
tidak akan ke mana-mana. 

Tetapi jelas pria itu harus berbicara kepadanya ten- 
tang Bella, batin Lucy sedih. Bahkan Jax tidak dapat 
mengambil keputusan sendiri tentang anak perempuan 
yang sekarang mereka miliki bersama. Dia pasti ingin 
mengatur pertemuan lagi dengan Bella, dia akan mena- 
nyakan hal-hal yang disukai dan tidak disukai anak itu. 
Kesiapan Jax untuk berbicara adalah isyarat bagus, pikir 
Lucy meyakinkan diri, berusaha membangun antusiasme 
memikirkan gagasan berbagi Bella dengan ayahnya. 

Sebelum berangkat kerja, ayah Lucy sudah menasi- 
hatinya, memaksanya untuk tidak membiarkan hal yang 
terjadi kepadanya juga terjadi kepada Bella, Lucy tum- 
buh tanpa ayah karena ibunya dengan egois memilih ti- 
dak memberitahu Kreon bahwa dia memiliki anak pe- 
rempuan. Sekarang, walau tidak perlu, Kreon menasihati 
Lucy untuk berpikir jangka panjang dan memisahkan 
kemarahan serta penolakannya dari situasi ini. 

"Aku tahu ini permintaan yang terlalu besar,” kata 
Kreon, "tetapi kau harus menghadapi apa yang terjadi 
saat ini dan mengatasinya dengan rasional, Coba pusat- 
kan perhatian kepada hal yang terbaik bagi Bella,” 

Pandangan sang ayah mengejutkan Lucy karena se- 
pertinya pria itu dengan cepat sudah melupakan apa 


92 


yang Lucy katakan tentang Jax dan mengambil sudut 
pandang yang lebih objektif tentang peristiwa ini. Sa- 
yangnya bagi Lucy, secara pribadi semua masih terasa 
sangat menyakitkan. Jax menolaknya, tetapi pria itu be- 
lum menolak anak mereka. Lucy tahu tidak seharusnya 
ia berpikir begitu, tetapi sebagai manusia biasa, ia tidak 
sanggup mencegahnya. 

Sebuah mobil menjemputnya dari hotel. Mobil itu 
bukan limusin yang dikendarai Jax, tetapi Lucy menge- 
nali pengawal Jax. Ia masuk ke mobil, merapikan rok 
denimnya, dan melampiaskan kekhawatiran dengan 
menggigit bibir bawahnya. Lucy ingin tahu apa yang Jax 
inginkan, sambil mengingatkan diri untuk mengendali- 
kan amarah serta mengutamakan kesejahteraan emosio- 
nal dan fisik anaknya, tak peduli apa pun yang Jax akan 
katakan. 

Jax juga sudah punya rencana. Ia tidak akan mengon- 
frontasi apa pun sebelum ia dan Lucy menikah dengan 
aman, Semoga pada saat itu ia juga sudah tahu berapa 
akurat sebenarnya dokumen itu. Tetapi ia juga sadar 
betapa liciknya Lucy, dengan pahit Jax mengingatkan 
diri, membayangkan gaun merah yang familier berkibar 
di bawah lampu jalanan ketika Lucy berjalan di lorong 
untuk bercinta dengan pria lain. Lucy bukan tipe wanita 
setia, Dua dari tiga istri ayahnya pernah berselingkuh 
dengan pria lain dan ibunya sendiri tidak pernah setia 
kepada siapa pun. Karena sejak kecil dikelilingi hubung- 
an yang buruk dan tidak jujur, Jax selalu berusaha meng- 
hindari keterlibatan dan komitmen emosional. Tetapi 
ketika anak perempuannya hadir dalam hidupnya, Jax 


menyadari ia sangat ingin memberi Bella keluarga seper- 
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ti dalam dongeng yang tidak pernah ia miliki. Sesuatu 
yang lebih baik, sesuatu yang lebih bahagia, lebih berta- 
han lama... 

Lucy berjalan dengan mulut kering dan gugup ke 
dalam rumah dengan aula penuh cermin yang membi- 
ngungkan. Ruang tamu yang elegan terlihat lebih hangat 
dibandingkan kunjungan sebelumnya, hanya beberapa 
lampu yang dinyalakan sehingga beberapa bagian ruang- 
an besar itu tersembunyi dalam bayang-bayang. Ketika 
Jax berjalan keluar dari bayang-bayang, Lucy berjengit 
dan berhenti bergerak. 

"Aku memesan makan malam untukmu.” Jax menun- 
juk ke meja yang dipenuhi berbagai kudapan. 

Jax mengenakan jins dan kemeja dengan kerah ter- 
buka. Seharusnya pria itu tidak membuat Lucy sesak 
napas dengan pakaian yang sangat sederhana itu, tetapi 
kenyataannya demikian. Celana jins Jax menggantung di 
pinggul yang ramping dan menonjolkan kakinya yang 
panjang dan kuat. Kemeja pucat menegaskan kulitnya 
yang kecokelatan dan rambut hitam kebiruan. Lucy me- 
narik napas di tengah keheningan mencekam, pandang- 
annya berserobok dengan mata hijau berkilau yang di- 
hiasi warna hitam, membuat jantungnya berdebar 
kencang. 

"Makan malam,” ulang Lucy, sesuatu yang tidak ia 
harapkan dari pertemuan ini. Tetapi kemudian ia berja- 
lan masuk ke ruangan mendekati meja makan, bersyukur 
ada hal lain yang mengalihkan perhatiannya dari Jax. 

"Silakan," ujar Jax. 

Lucy duduk di sofa, tidak membutuhkan paksaan ia 


selalu lapar setelah bekerja dan dengan tulus merasa 
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terkesan karena Jax masih mengingat hal kecil ini. Ia 
mengisi piring dan menuang teh ke cangkir. "Ini yang 
kusebut beradab,” komentarnya dengan senyum masam. 

"Kurasa begitu,” kata Jax. "Kau bekerja dengan pakai- 
an itu?” 

Dengan gelisah Lucy merapikan rok nyaman yang ia 
padukan dengan kaus hitam. "Ya...” 

Jax mengertakkan gigi. Godaan ada di hadapannya, 
tetapi ia menghindarinya dengan menolak memberi jalan 
kepada insting liarnya. Rok Lucy yang pendek memper- 
lihatkan kakinya yang panjang dan indah, kausnya mem- 
bentuk sempurna payudaranya yang menggoda. Dulu Jax 
keberatan Lucy mengenakan pakaian yang menunjukkan 
tubuhnya seperti itu, dan selalu berakhir dengan per- 
tengkaran panas. Sekarang Jax menghargai batasan un- 
tuk mempertahankan perdamaian. Ia menenggelamkan 
diri di sofa di seberang Lucy sambil membayangkan pa- 
kaian yang masih cukup modis tetapi entah bagaimana 
membentengi tubuh indah itu dari pandangan pria lain. 
Dan akhirnya Jax menyadari tidak ada pakaian semacam 
itu. Lucy selalu bersinar melampaui pakaiannya. Dari 
rambutnya yang menyala sampai kulit berkilau serta 
mata biru yang berseri-seri, Lucy memancarkan energi, 
menarik perhatian bahkan di lingkungan yang ramai. 

"Rok ini tidak pendek,” jawab Lucy, memahami arah 
pikiran Jax. 

"Memang tidak,” Jax menyetujui sambil berharap 
Lucy tidak menarik perhatiannya ke kaki dan lutut ram- 
ping yang putih, karena itu akan membuatnya memikir- 
kan kenikmatan untuk menyingkapnya. Kesal karena 
menyadari gairahnya yang meningkat, Jax mencondong- 
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kan tubuh, wajahnya yang tirus dan tegas menegang, 
mata hijaunya tertutup bulu mata. 

"Katamu kau ingin bicara.” Lucy membelalakkan pe- 
nasaran. "Apakah itu lelucon?” 

"Tidak..." Suasana hening ketika Lucy mengunyah 
roti lapis ketiganya. "Kita menghadapi dilema dan aku 
menemukan jalan keluarnya,” kata Jax dengan suara yang 
terdengar berat ketika Lucy menelusuri remah-remah 
dari sudut bibir dengan lidahnya. 

"Bella bukan sebuah dilema. Dia bukan dan tidak 
akan pernah menjadi masalah,” Lucy berusaha meyakin- 
kan Jax dengan lembut. "Aku tidak akan mempersulit 
jika kau ingin menemuinya atau hal-hal semacam itu.” 

Jax menarik napas panjang, memaksa diri langsung 
membicarakan intinya. "Jika kita menikah, kita bisa 
memberikan jauh lebih banyak kepada Bella.” 

Lucy meletakkan roti lapis yang belum selesai dima- 
kannya. "Menikah?" ulanguya cemas. "Tetapi kau tidak 
pernah ingin menikah.” 

"Aku juga tidak berencana memiliki anak,” Jax meng- 
ingatkan. "Tetapi saat ini Bella ada di sini dan dia meng- 
ubah semua rencana. Aku ingin memberinya sesuatu 
yang tidak kumiliki. Seorang ibu, seorang ayah, dan ru- 
mah yang stabil, semua perasaan aman yang hanya dapat 
diberikan struktur keluarga tradisional.” 

Lucy terkesima karena ia tidak pernah bermimpi akan 
pernah mendengar Jax mengakui hasrat untuk mengga- 
pai gagasan yang begitu konvensional. "Kita berdua tidak 
memiliki itu semua,” katanya tidak yakin. "Tetapi hidup 
memang tidak sempurna dan begitulah—” 


"Tapi kita dapat mengubahnya, sela Jax tidak sabar. 
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"Kita tidak harus hidup terpisah saat kita bisa membe- 
sarkan Bella bersama, sebagai suami-istri.” 

Lucy mengerjap cepat, jantungnya seolah hendak 
melompat keluar, kakinya menekuk karena ketegangan 
ini membuatnya ingin bangkit dan berjalan mengelilingi 
ruangan, "Bersama?" ulangnya kebingungan. 

"Kita dapat menikah dan menciptakan rumah untuk 
anak kita, rumah yang tidak kita berdua miliki,” tambah 
Jax dengan ketenangan tidak wajar. 

"Aku tidak tahu banyak tentang masa lalumu. Well, 


aku tahu orangtuamu bercerai saat kau masih kecil, teta- 


p— 

Jax terlihat kaku. "Kau tahu ibuku orangtua yang ti- 
dak stabil dan tidak dapat diandalkan. Pria datang dan 
pergi di dalam hidupnya. Tidak satu pun yang tetap 
tinggal. Gaya hidupnya juga mahal. Aku tidak ingin anak 
kita memiliki gaya hidup seperti itu.” 

"Dengan segala hormat,” kata Lucy tidak nyaman, 
"Aku bukan aktris internasional yang terkenal dan can- 
tik, dan kurasa gaya hidupku dan ibumu tidak punya 
kemiripan.” 

Jax mengembuskan napas dalam desis frustrasi. "Kau 
benar-benar yakin hidupmu akan tetap sama setelah 
mengetahui bahwa kau membesarkan anakku? Jax ber- 
tanya tidak percaya. "Kau benar-benar percaya kau dapat 
terus bekerja sebagai pelayan dan tinggal dengan ayah- 
mu? Tentu saja mulai sekarang aku akan mengurus pe- 
ngeluaranmu—' 

"Tidak," sela Lucy sambil mengeryit. "Aku tidak 
menginginkan itu.” 


"Tetapi itulah yang akan terjadi entah kau menyu- 
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kainya atau tidak. Aku ingin anakku menikmati gaya 
hidup yang kunikmati, dan aku tak percaya kau akan 
menyangkal apa yang menjadi haknya. Bella seorang 
Antonakos,” Jax mengingatkan Lucy dengan bangga. 

"Ya, tapi...” Suara Lucy menghilang karena kehabisan 
tenaga saat mulai memikirkan semua yang Jax katakan. 

Pria itu meminta Lucy menikah dengannya. Jax An- 
tonakos melamarnya, menawarkan impian yang diam- 
diam ia harapkan lalu terkubur dalam-dalam dua tahun 
yang lalu. Selama beberapa menit yang menyiksa Lucy 
hanya mampu memandangi cangkir tehnya dan berjuang 
mencerna lamaran yang tidak pernah ia sangka akan 
diterimanya. Sebuah rumah, sepasang orangtua, dan 
sebuah keluarga sungguhan bagi Bella. 

Itulah situasi paling ideal bagi Lucy jika menyangkut 
tentang anak perempuannya. Ibunya membesarkannya 
sendirian sampai berakhir di sistem perlindungan karena 
pihak berwenang gagal menemukan Kreon. Kadang- 
kadang Lucy membenci diri sendiri karena membuat 
kesalahan yang sama dengan Bella, membuat anak itu 
hidup tanpa seorang ayah. 

"Kau bersungguh-sungguh? tanya Lucy terengah. 

"Tentu saja,” Jax menegaskan. 

"Tetapi kau tidak pernah ingin menikah,” Lucy meng- 
ingatkan dengan tak berdaya. 

"Kehadiran Bella menjungkirbalikkan semuanya,” aku 
Jax jujur. "Ini bukan lagi hanya tentang kita. Kita harus 
memikirkan anak kita dan apa yang akan membuatnya 
bahagia.” 

"Orangtua yang tidak bahagia dalam pernikahan tidak 
akan berguna,” sesal Lucy. 
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"Aku tidak melihat ada alasan untuk kita tidak men- 
cobanya. Bahkan duduk di sini dan berbicara dengan 
serius, aku hampir tidak bisa menahan diri untuk me- 
nyentuhmu, kata Jax jujur, mata hijaunya yang menga- 
gumkan memandang wajah Lucy yang berbentuk hati 
dan memperhatikan rona merah yang pelan-pelan meng- 
hiasinya. "Dan jika kau jujur, kau pun begitu.” 

Dengan susah payah Lucy mengalihkan pandangan 
dari tubuh Jax yang ramping dan gelap. Tetapi mencoba 
mengalihkan pikirannya, berusaha tidak memandang 
pria itu, sungguh tidak berguna ketika hasrat dalam di- 
rinya terasa seperti virus berbahaya yang menolak untuk 
mati. Lucy tahu apa obatnya dan ia takut. Satu-satunya 
obat yang ia ketahui adalah merasakan tubuh liar pria itu 
dalam dekapannya dan pelepasan dahsyat yang akan Jax 
berikan untuknya. Dan bahkan itu bukanlah solusi per- 
manen, pikir Lucy malu. Ia pernah mendambakan pria 
itu seperti ia mendambakan udara untuk bernapas. Ia 
meletakkan cangkir teh dengan dentingan keras di meja 
kopi karena tangannya gemetar. 

"Pandang aku,” desak Jax, memecahkan keheningan 
yang menyiksa. 

Dan Lucy memandangnya walaupun tahu seharusnya 
tidak melakukannya, hasrat mencengkeram dirinya, 
membangunkan kerinduan yang terkubur dalam di tu- 
buhnya. Napasnya terengah-engah, denyut nadinya 
berlomba. Payudaranya nyeri, tetapi rasa mendamba 
yang paling kuat muncul di bagian bawah tubuhnya, di 
tempat pusat dirinya terbakar kerinduan. Kebutuhan 
yang lapar akan sentuhan Jax membuatnya ketakutan 
karena kebutuhan itu sangat siap meledak dan menghan- 
curkan semua kendali diri serta akal sehatnya. 
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"Kita akan menikah secepat semua bisa diatur," kata 
Jax. 

Lucy mendongak. "Kau tidak bisa begitu saja—” 

"Salah satu dari kita harus mengambil keputusan. Kau 
ingin bersembunyi dan lari dari tanggung jawab.” 

”Tidak.” 

"Kita melakukan ini untuk Bella. Kita dapat menjadi 
keluarga,” ucap Jax. 

”Tidak sesederhana itu.” 

”Tidak ada hal berharga yang diraih dengan mudah,” 
kata Jax datar. ”Semua hal berharga yang kudapatkan 
kuraih dengan perjuangan dan selalu ada pengorbanan. 
Kau bersedia berkorban untuk keuntungan Bella?” 

Lucy melompat berdiri dengan frustrasi. ”Jax! Ber- 
henti mengarahkanku!” 

"Beberapa hari lagi paparazi akan mengejar kita. Aku 
ingin mendahului mereka dengan pernikahan, pesta 
mewah yang tidak akan pernah mereka harapkan,” kata 
Jax muram. "Mereka akan cukup bahagia mendapatkan 
foto pernikahan." 

"Kau benar-benar ingin melakukannya?” bisik Lucy 
gemetar. 

"Aku menginginkanmu. Aku menginginkan anakku. 
Untuk memberikan sesuatu yang kita berdua inginkan, 
untuk memberikan kepadanya apa yang pantas dia 
dapatkan, kita harus menikah," balas Jax tenang. "Aku 
bisa mengatasi itu. Kau bisa?” 

Dan Lucy memikirkan hal tersebut, benar-benar serius 
memikirkannya walaupun otaknya tak mampu menjawab 
tantangan itu. Bahkan saat dua tahun lalu ia bermimpi 
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menikah dengan Jax, Lucy tahu itu hanyalah mimpi kare- 
na Jax sudah terlalu sering melihat hubungan yang hancur 
sehingga tidak memercayai ikatan pernikahan. Pria itu 
mengakui hal itu di depannya dan kemudian tampak 
terkejut pada apa yang dia ceritakan kepada Lucy dan 
cepat-cepat mengakhiri malam itu. 

"Kita akan bertengkar,” ramal Jax. "Tetapi kita juga 
mudah berbaikan lagi.” 

Lucy merona lalu mengangguk dengan kaku, dan Jax 
tertawa parau karena mereka selalu berakhir di tempat 
tidur setelah bertengkar, berlindung dalam gairah yang 
menjembatani perbedaan mereka. 

"Dan jika kau tidak ingin melepaskan pekerjaan sete- 
lah kita menikah, aku akan membuat pengaturan khusus 
untukmu,” gumam Jax malas. "Aku akan membeli bar 
dan aku akan menjadi satu-satunya pelanggan dan kau 
dapat melayaniku semaumu.” 

"Ucapanmu gila,” Lucy bergumam, menggeleng ketika 
beradu pandang dengan mata hijau berkilau di bawah 
bulu mata hitam. 

"Aku akan mengatakan apa pun yang harus kukatakan 
untuk dapat memasangkan cincin di jarimu, aku Jax 
jujur. "Malam ini semua terserah kepadamu, koukla 
mou.” 

Tetapi Jax bukanlah mutiara sempurna yang bisa ia 
miliki, pikir Lucy tak berdaya. Jax pria yang rumit, pe- 
nyendiri, dan tidak dapat diduga. Hidup bersama Jax ti- 
dak akan mudah; pasti akan naik-turun. Akan tetapi 
apakah ia tidak ingin mencoba? Ini kesempatan yang tidak 
pernah terpikir akan ia miliki. Benar, Jax pernah memper- 
lakukannya dengan buruk di masa lalu, tetapi pernikahan 
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adalah kemitraan sejajar dan saat ini Lucy tidak akan 
menyerahkan kemandiriannya atau kehormatan dirinya 
karena uang tidak akan menjadi masalah. Memberikan 
masa kecil yang aman dan penuh cinta yang tidak pernah 
ia miliki kepada anaknya akan sangat berarti bagi Lucy. 
Bagaimana mungkin ia menolak tawaran itu? 

"Aku akan menikah denganmu," kata Lucy tegang. 
"Tetapi sebaiknya kau tidak membuatku menyesalinya.” 

Saat memikirkan rahasia yang ia simpan dan kejujur- 
an penuh yang akhirnya harus ia lakukan, Jax menarik 
napas dalam. Ia telah mengizinkan pemerasan untuk 
melindungi keluarganya, tetapi dengan menikah, ia akan 
melindungi keluarga barunya dari ancaman yang sama. 

"Aku harus jujur,” gumam Lucy dengan mata biru 
yang dipenuhi penyesalan dan permintaan maaf. "Aku 
tidak percaya kepadamu.” 

Jax, yang pernah belajar untuk tidak memercayai siapa 
pun, terutama yang paling dekat dan paling disayangnya, 
nyaris terbahak-bahak. Lucy akan mekar seperti bunga 
tropis di keluarga Antonakos. 
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BAHKAN beberapa hari sebelum pernikahan, Lucy 
masih belum dapat menerima kenyataan dirinya akan 
menikah. Ia sangat tegang dan stres. Jax memaksa me- 
nanggung semua pengeluaran untuk ratusan tamu yang 
diundang dan Kreon jengkel ketika mengetahui dia ha- 
nya diizinkan menanggung pengeluaran pribadi anak 
perempuannya. Jax mengatur gereja dan tempat untuk 
resepsi dengan cara yang sama. 

Dan dia melakukan semua itu dari jauh, membiarkan 
Lucy menangani masalah sakit hati dan keluhan marah 
ayahnya. Lagi pula Jax pria yang tidak pernah berencana 
menikah. Dan sejak Lucy setuju menikah dengannya, Jax 
tidak berusaha lebih terlibat dalam persiapan pernikahan 
selain melalui telepon karena dia telah menyewa penye- 
lenggara pernikahan untuk mengurus semuanya. Lucy 
mendapatkan kebebasan menentukan pilihannya, tetapi 
ia sangat mendengarkan nasihat penyelenggara pernikah- 
annya karena sama sekali tidak memahami gaya perni- 


103 


kahan kelas atas. Pikirannya masih dipenuhi dengan 
masalah pemilihan bunga, penentuan tema warna, dan 
pengaturan meja dari daftar pilihan yang sangat panjang 
serta harus mendiskusikan setiap kemungkinan. 

Iola menemani Lucy berbelanja gaun dan Jax tidak 
diberi izin berpendapat dalam hal yang satu ini. Lucy 
memilih gaun berenda dengan ekor gaun berlipit yang 
dapat dilepas saat ia berdansa, dan memilih pakaian kecil 
yang sangat manis untuk Bella. 

Sugguh ironis karena Jax hampir seperti menghilang 
segera setelah Lucy menerima lamaran pria itu, dan ke- 
nyataan itu membuatnya kesal. Jax sudah mengatakan 
dia memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus disele- 
saikan dan hanya satu kali mengunjungi rumahnya keti- 
ka Lucy memaksa pria itu datang untuk bertemu ayah- 
nya dan ibu tirinya. Kunjungan itu adalah satu jam 
paling canggung yang diwarnai pembicaraan kaku, pikir 
Lucy penuh sesal. Jax bersikap sangat dingin dan sopan 
sementara ayah Lucy bersikap kaku dan formal. Usaha 
Iola dan Lucy untuk memecahkan suasana tidak meng- 
hasilkan banyak perbedaan. Jelas sekali bagi Lucy bahwa 
mempelai pria dan ayahnya tidak saling menyukai. 

Dan masih ada pertanyaan mengganggu mengenai 
Heracles Antonakos, calon ayah mertuanya. 

Tadinya Lucy menyangka ayah Jax akan ingin berte- 
mu dulu dengannya, tetapi sepertinya tidak, dan Jax se- 
pertinya tidak tahu apakah ayahnya akan menghadiri 
pernikahan mereka—pengakuan yang membuat Lucy 
meringis. Jelas sekali Heracles Antonakos tidak terkesan 
dengan keputusan anaknya untuk menikahi pelayan dan 
sama sekali tidak ingin berurusan dengan acara itu. Te- 
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tapi Jax tidak bersedia dipengaruhi topik sensitif itu dan 
mendesak Lucy untuk bersabar. 

"Ada kiriman... untukmu,” kata Iola kepada Lucy dari 
lantai bawah. 

Lucy berlari turun dan menandatangani surat pengi- 
riman yang diberikan, membolak-balik paketnya sebelum 
berjalan ke dapur dan membukanya. Ia menarik selembar 
surat dan sebuah kotak perhiasan, lalu mengernyit. 

"Itu hadiah pernikahan?” tanya Iola. 

"Tidak... ini dari wanita bernama Polly, yang menga- 
ku sebagai salah satu saudaraku,” Lucy mendesis terkejut, 
membaca dengan cermat kalimat ketikan yang menga- 
barkan ibunya meninggal beberapa tahun lalu di rumah 
perawatan dan mengungkapkan fakta itu kepada Iola. 

"Selama ini aku mengira ibuku sudah meninggal ketika 
aku masih kecil... mungkin selama tiga tahun ketika aku 
diadopsi karena tentu saja aku tidak mendengar kabar 
tersebut saat itu,” kata Lucy. "Tetapi menurut saudara 
perempuanku, mereka baru mengetahui kematian ibu 
kami setelahnya karena dia tidak ingin menemui satu pun 
dari kami saat sakit parah. Tetapi dia meninggalkan cincin 
yang diberikan ayah-ayah kami kepadanya... dan baru 
saat itulah saudara-saudaraku tahu aku ada.” 

"Aneh, komentar Iola. "Tetapi jika dia sakit parah, 
mungkin dia tidak berpikir jernih. Apakah ada cincin di 
dalam kotak?” 

Lucy membuka kotak itu dan mengambil cincin batu 
delima kecil sambil tersenyum. "Cantik sekali. Aku akan 
mengenakannya saat pernikahan nanti. Senang sekali 
memiliki sesuatu yang pernah dikenakan ibuku,” gu- 


mamnya dengan sorot mata sedih. 
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"Lanjutkan membaca suratnya,” desak ibu tirinya. 
"Ceritakan tentang saudara-saudaramu.” 

Sayangnya Polly tidak memberikan lebih banyak in- 
formasi selain bahwa dia sudah menikah dan memiliki 
anak seperti Ellie, saudara perempuan lain Lucy, yang 
bekerja sebagai dokter. Yang Polly katakan hanyalah dia 
dan Ellie sangat ingin bertemu Lucy dan mengenalnya. 

"Pemilihan waktu yang buruk untuk menghubungi- 
ku,” gumam Lucy sambil duduk untuk membaca surat 
sekali lagi. "Dia tidak memberiku alamat atau apa pun 
kecuali nomor telepon yang dapat kugunakan untuk 
menghubunginya.” 

"Kau bisa mengundang mereka ke pernikahanmu,” 
saran Iola, 

Lucy berjengit. "Tidak. Aku tidak mengenal mereka 
dan kupikir Polly tidak tahu aku juga seorang ibu. Rasa- 
nya akan canggung untuk pertemuan pertama, lagi pula 
mereka perlu pemberitahuan beberapa hari sebelumnya 
untuk bisa hadir, Aku akan meneleponnya segera setelah 
kami kembali dari bulan madu. Tetapi ya Tuhan, rasanya 
menyenangkan, gumamnya menerawang. ” Aku penasar- 
an seperti apa Polly dan Ellie. Miripkah aku dengan me- 
reka? Menurutmu, mereka memiliki ayah yang sama?" 

Kreon masuk dan Lucy langsung menyerahkan surat 
itu. Kreon menatap cincin di atas meja lalu mengangkat- 
nya. "Aku memberikan cincin ini kepada Annabel seba- 
gai cincin pertunangan. Sebenarnya ini bukan batu deli- 
ma asli, tetapi kelihatan indah. Hanya inilah yang 
sanggup kubeli saat itu—” 

Lucy tertawa dan mengambil cincin itu dari tangan 
ayahnya. "Aku masih akan tetap memakainya dengan 


bangga, Dad.” 
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"Kau memiliki senyum cerah dan cantik seperti ibu- 
mu, kata Kreon penuh kasih. "Tetapi kau juga memiliki 
kebaikan hati, yang tak pernah dimilikinya.” 

"Mungkin aku mendapatkannya darimu,” jawab Lucy. 
Ia mengamati anaknya memeluk lutut sang kakek dan 
mengangkat tangan meminta gendong dengan keper- 
cayaan diri penuh seorang anak yang tahu dia akan se- 
lalu dituruti. 

Malam itu Lucy tidak bisa tidur. Jax menelepon dan 
Lucy menceritakan surat Polly kepadanya. Lucy tergun- 
cang karena naluri terdalamnya mendesak keinginannya 
berbagi berita yang sangat pribadi dengan Jax bahkan 
ketika pria itu tidak ada. Tetapi Jax sangat memahami 
masalah kondisi keluarga yang kompleks, pikir Lucy 
mencoba membenarkan, malu karena menyadari ia lebih 
memercayai Jax dan ingin berbagi semua hal dengan pria 
itu, lebih daripada yang ingin ia akui. 

Jax mendesak Lucy tidak melakukan apa pun sebelum 
pria itu mencari tahu tentang saudara-saudaranya. Lucy 
marah serta menyuruh Jax mengurus masalahnya sendiri. 
Bukan berarti Jax dapat melakukan sesuatu, pikir Lucy, 
karena tidak ada informasi pribadi yang memadai di 
surat itu sehingga Lucy, atau Jax, mengenali salah satu 
saudaranya atau mencari tahu di mana mereka tinggal. 
Polly menulis suratnya dengan singkat dan manis sebagai 
pendekatan awal dan pikiran Lucy dipenuhi dugaan 
mengenai saudara yang belum pernah ia temui. 

Akan tetapi sebagian kebahagiaannya perlahan mere- 
dup, ketika memikirkan Ellie yang menjadi dokter. Pasti 
Ellie memiliki pendidikan yang baik dan cerdas, dan 
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mungkin saja Polly juga begitu. Lucy mungkin saja se- 
orang pengecualian, si aneh yang tidak cocok di mana- 
mana, Pikiran itu meresahkan Lucy karena sepertinya 
itulah inti cerita seluruh hidupnya: Tidak pernah cocok 
di mana pun. Tidak dengan ibunya, tidak di panti asuhan, 
bahkan tidak di waktu singkat yang ia nikmati ketika dia- 
dopsi sampai orangtua angkatnya meninggal dalam kece- 
lakaan mobil dan ia dikembalikan ke panti. Lucy juga ti- 
dak terlalu cocok dengan Jax juga, bukan? Pria itu pernah 
meninggalkannya dan pergi begitu saja. Akan tetapi seka- 
rang dia menikahi Lucy. Bagaimana ini masuk akal? 

Jax hanya menikahinya untuk kepentingan Bella, Lucy 
mengingatkan diri. Harga dirinya terluka dan hatinya 
pedih mengingat kenyataan itu. Mungkinkah keinginan 
mereka untuk bersikap baik demi anak mereka dapat 
membantu mempertahankan pernikahan? Lucy tidak 
ingin berkhayal dan ia tidak memercayai kesempurnaan. 
Ia percaya ia memiliki harapan yang realistis. Tetapi ia 
sungguh-sungguh ingin memiliki pernikahan yang sebe- 
narnya dan menjadi bagian dari keluarga yang layak. 
Itulah yang ia impikan sepanjang hidupnya dan belum 
mampu ia capai. Sekarang Jax menawarkan kesempatan 
itu dan Lucy berencana melakukan yang terbaik. 

Pada pagi hari pernikahan matahari bersinar cerah. 
Setelah mengatur rambut dan memoleskan riasan sendi- 
ri, Lucy mengenakan gaun. Gaun itu pas sekali, seakan 
membalut tubuhnya dalam renda putih halus yang ber- 
kilauan. Sebagai ibu, Lucy tidak nyaman memoleskan 
warna putih, tetapi ia juga tidak merasa perlu memilih 
warna yang lain. Bagaimanapun, ia menikah dengan pria 
yang menjadi cinta pertamanya sekaligus ayah dari anak- 
nya, dan Lucy tidak malu mengakui kedua hal itu. 
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Sekelompok paparazi menunggu di balik pengaman di 
luar Katedral Metropolitan yang luas di kota tempat pe- 
rayaan Ortodoks Yunani diselenggarakan. Lucy dikejut- 
kan oleh pertanyaan yang diteriakkan dan kilatan kamera, 
ia mencengkeram erat lengan ayahnya saat menyusuri 
jalan sempit di bawah atap melengkung menuju gereja. 

"Anggota kerajaan pernah menikah di sini,” gumam 
Kreon puas. "Aku tidak pernah bermimpi suatu hari 
anakku sendiri akan mengucapkan sumpahnya di bawah 
atap ini.” 

Komentar itu membuat Lucy jauh lebih tegang. "Aku 
lega bisa melakukan sesuatu yang membuatmu bangga, 
tetapi mengapa paparazi sangat tertarik?” 

"Kau akan menjadi anggota dari keluarga paling ter- 
kenal di Yunani. Wajar saja jika masyarakat ingin tahu 
siapa yang telah menjaring playboy nakal, Jax Antona- 
kos—” 

"Menurutku 'menjaring bukan kata yang tepat,” gu- 
mam Lucy tidak nyaman ketika mereka berhenti di 
ujung lorong dan ayahnya memperbaiki ekor gaunnya 
serta kembali menawarkan tangan kepada Lucy dengan 
senyum bangga. 

"Dia pria beruntung. Kuharap Jax menghargai itu. 
Kau terlihat sangat cantik,” kata pria tua dengan bangga. 

Lucy berkaca-kaca, tersentuh melihat kepercayaan 
ayahnya kepadanya. Ia melihat Jax memalingkan wajah- 
nya yang tampan dan memandang ke arahnya, membu- 
atnya sesak napas. Semakin dekat jarak dirinya dengan 
Jax, pria itu terlihat semakin tampan, matanya yang hijau 
memesona berbinar melihat Lucy mendekat. Pipi Lucy 
merona dan bagian bawah tubuhnya menghangat. Saat 
itu Lucy merasa seakan mimpi-mimpinya menjadi ke- 
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nyataan dan kemudian memarahi diri karena terlalu 
emosional dan sentimental. Jax bukan orang yang senti- 
mental atau romantis. Pria itu tidak mencintainya dan ia 
tidak mencintai Jax, pikirnya tegas, tetapi mereka memi- 
liki Bella yang mengikat mereka; dan suatu saat mungkin 
mereka akan menyadari bahwa yang membuat mereka 
bersama bukan sekadar anak mereka. 

Jax mengawasi Lucy dengan mata membara, pandang- 
annya menjelajahi kesempurnaan bentuk setiap senti 
tubuh mungil itu. Gaunnya luar biasa, renda halus meng- 
hiasi rancangan sederhana yang menyempurnakan sosok- 
nya yang ramping dan membuat wanita itu terlihat ele- 
gan. Jax tidak berusaha melihat bagaimana reaksi 
ayahnya. Baru beberapa menit yang lalu ia menyadari 
ketertarikan ayahnya kepada Bella yang duduk di pang- 
kuan Iola di seberang lorong. Heracles rindu memiliki 
cucu, dan mengetahui dirinya memiliki cucu perempuan 
yang masih kecil yang baru dia temui pada saat-saat ter- 
akhir membuatnya memutuskan menghadiri upacara 
pernikahan. Sebenarnya Jax tidak mengharapkan ayah- 
nya dalam suasana hati cerah karena Heracles memben- 
ci Kreon Ihiarkis dan benci karena anaknya menikahi 
anak perempuan Kreon, tetapi Jax lega Heracles meng- 
utamakan keluarga dan menunda kesibukannya untuk 
merayakan hari besar itu. 

Lucy tidak dapat memahami beberapa bagian upacara, 
yang ia anggap sebagai kesalahan Jax yang merasa terlalu 
sibuk untuk menghadiri latihan di katedral, padahal la- 
yanan penerjemah tersedia di sana. Ia berusaha memusat- 
kan perhatian kepada kata-kata sederhana dalam bahasa 
Yunani dan tersenyum gugup ke arah Jax ketika pria itu 
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memasangkan cincin di jarinya. Mata mereka bertemu 
dan api di dalam dirinya membara tanpa kendali. Meski 
sangat tidak pantas, Lucy belum pernah merasa begitu 
ingin dicium. Jax mengangkat kembali wajahnya yang 
angkuh, melemparkan senyuman menggoda. Lucy mene- 
rimanya, karena dia selalu menerimanya setiap kali Jax 
menantangnya. Dia berjinjit canggung dalam sepatu 
berhak tinggi, berpegangan pada lengan Jax untuk mene- 
gakkan diri, dan masih saja dia tidak cukup tinggi. 

Dengan geraman penuh gairah, Jax mengangkat Lucy 
hingga sama tinggi untuk mencicipi bibir ranumnya yang 
terbuka. Dalam sekejap, Lucy melupakan segalanya. Ia 
lupa dirinya berdiri di hadapan banyak orang, ia melupa- 
kan para tamu yang duduk gelisah di tempat duduk 
mereka, melupakan Uskup Agung yang memimpin 
pemberkatan. Rasa bibir Jax seperti sinar matahari yang 
memancar di dalam dirinya setelah musim dingin yang 
panjang. Lucy merasa hidup, dipenuhi kerinduan, dan 
dorongan lidah pria itu ke dalam mulutnya yang lembut 
hanya memperkuat efek ledakan ciuman itu terhadap 
tubuhnya. Jantung Lucy berdebar keras, nadinya berde- 
nyut kencang saat Jax perlahan-lahan menurunkannya, 
tubuhnya menggesek sekujur tubuh ramping dan kuat 
pria itu, sampai kakinya kembali menginjak lantai. 

Lucy menangkap sekilas senyuman di bibir Iola dan 
seketika sadar dirinya ada di depan banyak orang. Seke- 
lebat rona merah mewarnai wajahnya yang berbentuk 
hati saat Jax menggenggam tangannya dan menuntunnya 
kembali ke lorong. 

Jax terkejut dirinya merasa sangat santai. Ia mengira 
akan membenci setiap menit pernikahan ini. Menyadari 
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dirinya melindungi ayahnya adalah satu hal, melakukan 
yang harus dilakukan meskipun tidak sesuai dengan 
nalurinya adalah hal lain. Tetapi kehangatan manis gai- 
rah Lucy menghapus perasaan itu. Wanita itu meng- 
inginkannya seperti ia sendiri menginginkan Lucy, dan 
untuk saat ini, itu cukup menjadi penghibur atas pengor- 
banan akan kebebasan yang ia butuhkan. 

Jax berjuang melawan kemarahan, kebencian, dan 
kepahitan selama dua minggu mempersiapkan pernikah- 
an. Ia menjaga jarak dari Lucy karena takut wanita itu 
akan menyadari dirinya bukanlah calon pengantin pria 
yang bersemangat seperti yang ia akui. Kebohongan da- 
lam bentuk apa pun selalu menjadi tantangan bagi Jax. Ia 
sangat berbakat menutupi perasaannya, tetapi ia sangat 
buruk dalam memalsukan apa pun. Ia mendapati acara 
minum bersama Kreon dan Iola sangat tidak nyaman, 
sementara tuntutan Lucy tentang pendapatnya mengenai 
warna bunga pengantin dan hal-hal remeh lain membu- 
atnya jengkel. Selama dua minggu penuh, Jax berusaha 
keras mengingatkan diri bahwa dengan menikah, ia akan 
mendapatkan Lucy dan anaknya serta melindungi ayah- 
nya. Tetapi bahkan hal itu tidak dapat melenyapkan rasa 
pahit karena harus melakukan sesuatu yang ia bersum- 
pah tidak akan pernah ia lakukan dan menikah. 

Di luar katedral, paparazi menggila ketika pasangan 
pengantin itu muncul. Ayah Jax diam-diam berjalan dari 
katedral menunju limusin tanpa berhenti. Sungguh iro- 
nis Heracles marah karena anaknya menikahi Lucy. Baru 
setelah Jax memberitahu dirinya memiliki anak dengan 
Lucy, amarah ayahnya berubah menjadi gerutuan kesal, 
dan akhirnya menerima bahwa seorang pelayan, yang 
juga putri dari seorang kriminal menjijikkan, menjadi 
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bagian keluarga Antonakos. Dan karena mengetahui 
catatan criminal itu, Jax tidak berusaha membela ayah 
mertuanya, Menyetujui bahwa Kreon seorang yang men- 
jijikkan ternyata menenangkan kemarahan ayahnya. 

Jax tergoda untuk mengungkit dokumen yang diberi- 
kan kepadanya mengenai Lucy dua tahun lalu, tetapi 
memutuskan untuk melakukannya setelah pernikahan. 
Mendapatkan informasi mengenai Kreon Thiarkis ter- 
nyata sangat mudah, tetapi mendapatkan informasi 
mengenai Lucy justru amat sulit. Wanita itu pernah 
tinggal di banyak tempat berbeda dan pada satu saat 
pernah diadopsi ketika namanya diubah. Bahkan menge- 
tahui betapa suramnya masa pertumbuhan Lucy mem- 
buat Jax sedih. Beberapa tahun setelah adopsi dia kem- 
bali menggunakan nama yang diberikan kepadanya saat 
lahir. Tetapi kepindahan Lucy yang cukup sering selama 
masa kanak-kanak mencerminkan keburukan layanan 
sosial dan penyelidik Jax kesulitan menelusuri kepindah- 
an Lucy selama masa remaja. 

Tentu saja ia bisa langsung menanyakan detailnya ke- 
pada Lucy, pikir Jax masam. Bisakah ia memercayai ja- 
waban wanita itu? Atau Lucy akan berbohong untuk 
menyesatkannya, berharap menutupi tindakan yang 
mungkin malu untuk dia akui? Jax ingin meyakinkan diri 
bahwa ia mengetahui seluruh kebenaran. Sudah pasti ia 
berharap Lucy akan menyangkal penggunaan obat terla- 
rang, tetapi sejauh ini tidak ditemukan ada catatan resmi 
tuduhan semacam itu. Apakah mungkin agen detektif 
yang disewa ayahnya keliru memeriksa identitas orang 
lain dan bukan identitas Lucy? Apakah mungkin Lucy 
tidak bersalah atas pelanggaran-pelanggaran dalam doku- 
men itu? Tetapi bukankah Jax juga terkejut ketika melihat 
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Lucy dengan pria lain di lorong? Wanita itu tidak menun- 
jukkan dosa atau kesalahannya di wajahnya yang cantik. 

Seperti yang sudah dilakukannya berkali-kali, Jax 
mengubur kenangan pengkhianatan Lucy dalam-dalam 
sehingga ia tidak harus memikirkannya. Jika memikirkan 
hal itu, renung Jax muram, ia akan sangat marah, sama 
seperti dua tahun lalu ketika ia berusaha menemukan 
ketenangan dari botol minuman: dampak susulan akibat 
meninggalkan Lucy menjadi sedikit menakutkan bagi 
pria yang perlu mempertahankan kendali emosinya. 
Selama beberapa waktu Jax dipengaruhi berbagai pera- 
saan yang bertentangan, bukan sesuatu yang ingin ia 
ingat atau ulangi. Bahkan mengingat semua itu membu- 
at Jax tersentak. 

Mereka tiba di hotel dan mengantar Bella ke kamar 
terpisah yang disiapkan untuk mereka agar bisa minum 
sampanye dan menunggu kedatangan para tamu. Jax ber- 
diri di depan jendela, merasa tegang. "Mobil ayahku sudah 
tiba. Ayo. Aku ingin memperkenalkanmu dan Bella.” 

Akan tetapi, saat Jax dan Lucy sampai di ruang depan, 
Iola dan Kreon sudah lebih dulu menyambut Heracles. 
Lalu terjadilah momen hening yang aneh saat Kreon 
mengatakan sesuatu dan Heracles mundur, lalu tiba-tiba 
mencondongkan tubuh dan meninju ayah Lucy dengan 
kemarahan buas. Lucy terperanjat ketika perkelahian itu 
terjadi. Ayahnya bereaksi, bergerak limbung mengejar 
Heracles untuk membalas pukulan itu, akan tetapi kem- 
bali merasakan sakit karena Heracles bergerak sangat 
kuat dan cepat untuk pria seusianya. Pukulan selanjut- 
nya dihentikan oleh pengawal keluarga Antonakos yang 
berdiri di antara kedua pria untuk memisahkan mereka. 
Heracles meraung frustrasi. 
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"Tetap di sini,” Jax memperingatkan Lucy, berlari 
untuk menengahi dan menahan ayahnya dengan kedua 
tangan untuk menghentikan pria itu, karena jelas sekali 
tidak satu pun dari staf mereka berani menyentuh atasan 
mereka yang sedang marah. 

Dengan wajah merona marah dan masih sangat ingin 
berkelahi, Heracles meneriakkan kemarahan dalam baha- 
sa Yunani. Jax melirik ke arah para tamu yang berkerumun 
di depan pintu masuk dan menonton perkelahian itu. Dia 
menggeram tertahan, lalu mengatakan sesuatu kepada 
ayahnya dan menuntunnya ke pintu menuju kamar tertu- 
tup. Sambil mendorong pintu, ia memberi isyarat kepada 
ayah Lucy untuk mengikutinya. Kreon yang tampak eng- 
gan namun merona serta lebih dari sekadar malu akhirnya 
menurut. Jax sedang berusaha menyelesaikan perselisihan 
itu, Lucy menyadari sedih sambil menduga-duga apa yang 
tidak disukai Heracles Antonakos dari ayahnya sehingga 
sanggup melupakan kesopanan. 

"Pria!" Iola berseru dramatis di dekatnya sehingga 
Lucy tertawa. "Untunglah Jax membawa mereka pergi.” 

"Apa yang memicu pukulan itu?” tanya Lucy bingung. 

"Ternyata Kreon dan ayah Jax memiliki masa lalu. Kre- 
on tidak bicara secara mendetail, tetapi jelas ayah Jax 
membencinya dan hampir tidak datang ke pernikahan 
anaknya karena tahu Kreon akan ada disini.” Iola memutar 
mata. "Jangan biarkan hal ini merusak hari istimewamu.” 

"Tidak akan,” jawab Lucy, membelai ikal rambut Bella 
tanpa sadar sambil memikirkan hubungan keluarga ini 
akan sangat sulit mengingat kedua ayah mereka tidak 
rukun. 

Bersama Iola di sisinya, Lucy menerima para tamu 
dan berbincang-bincang sampai ia melihat Heracles dan 
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Kreon muncul kembali bersama sambil memegang mi- 
numan di tangan mereka dan mengobrol. Tetapi ketika 
Jax berjalan menghampirinya, ketegangan masih jelas di 
wajah ramping dan gelap pria itu. 

"Sepertinya kau cukup berhasil menjadi juru damai," 
kata Lucy saat suaminya membimbingnya ke ruang per- 
temuan untuk duduk di kursi mereka, sebelum ia diha- 
ruskan menyambut Kat Valtinos yang terlihat menggai- 
rahkan dalam gaun berleher rendah berwarna zamrud 
serta hiasan bulu di rambutnya. 

"Tidak, mereka berdamai tanpa bantuanku sama se- 
kali. Aku hanya ada di sana untuk memastikan perkela- 
hian tidak terjadi lagi,” Jax mengakui. "Kau masih belum 
bertemu dengan ayahku dan aku perlu menjelaskan apa 
yang terjadi di luar sana,” 

"Katakan kepadaku,” Lucy mendesak dengan pedas. 

"Bukan sesuatu yang ingin kubicarakan, tetapi harus,” 
kata Jax kaku. "Tetapi ini sejarah lama dan tidak ada 
hubungannya dengan kita. Pasti kau ingin tahu alasan 
ayahku menyerang ayahmu...” 

"Untuk sebagian orang, Kreon memang sulit disukai 
sejak awal.” 

"Ini bukan masalah sepele," balas Jax. 

Setelah duduk di sebelah Jax di ujung meja, Lucy 
mengawasi Heracles Antonakos berkenalan dengan 
putrinya. Bella tidak takut dan mengawasi pria tua di 
hadapannya, lalu menyerahkan boneka kelincinya. Wa- 
jah kaku Heracles tiba-tiba tersenyum dan dia duduk di 
sebelah Iola, menerima boneka kelinci dan menggerak- 
kannya di atas kursi di sebelahnya. Bella tertawa dan 
berpegangan di kaki kakeknya agar dapat berdiri. 
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"Dia menyukai Bella,” kata Lucy puas, bersedia melu- 
pakan dan memaafkan banyak hal jika anaknya diterima 
dan dihargai. 

"Dia menyukai anak-anak.” Jax tiba-tiba terdiam dan 
Lucy melirik penasaran ke arah wajah ramping yang 
kaku di sebelahnya, tak berdaya mengagumi kesempur- 
naan klasik itu. "Ayahku mengetahui bahwa Argo mung- 
kin bukan anaknya setelah kakakku meninggal. Argo 
membutuhkan transfusi setelah serangan itu dan kurasa 
baru diketahui pada saat-saat terakhir sebelum dia me- 
ninggal bahwa kakakku tidak memiliki golongan darah 
langka yang sama dengan aku atau ayahku.” 

Lucy membelalak karena ia sangat bingung mende- 
ngar kejutan itu. "Ya Tuhan, Heracles pasti sangat kacau 
mengetahui hal itu—” 

"Terutama karena dia memuja istri pertamanya dan 
menghina ibuku... dan aku... karena pengkhianatan 
ibuku. Ketika mengetahui dia bukan ayah Argo, tiba-tiba 
dia mencurigai ayahmu karena hubungan dekat Kreon 
dengan Sofia.” 

Lucy meringis. "Aku yakin hubungan mereka tidak 
seperti itu.” 

"Memang bukan. Kreon menganggap Sofia adiknya. 
Ibunya, nenekmu dari sisi Kreon, adalah pengasuh Sofia 
dan Kreon serta Sofia menghabiskan banyak waktu ber- 
sama ketika kanak-kanak,” kata Jax kepadanya. "Sayang- 
nya setelah menikahi Sofia, ayahku tidak memercayai 
pertemanan mereka dan merasa cemburu.” 

"Dengan kata lain, ayahmu dinosaurus tua yang tidak 
dapat memercayai bahwa pria dan wanita dapat memiliki 
pertemanan platonis,” kata Lucy, sambil terus menga- 
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wasi Heracles yang mengangkat Bella dengan berhati- 
hati dan mendudukkan anak itu di lututnya. 

"Aku juga tidak akan menerima istriku terlalu akrab 
dengan pria lain,” kata Jax. 

"Sayang sekali saat ini aku tidak memiliki teman dekat 
pria untuk menyiksamu.” Lucy mendesah dengan sesal 
saat mengucapkan kalimatnya. 

"Dasar penggoda," geram Jax, menelusuri bibir bawah 
Lucy yang ranum dengan telunjuk. "Mengapa hal itu 
membuatku ingin menciummu lagi?” 

"Kau menyukai tantangan? bisik Lucy gemetar. Ia 
membalas tatapan mata hijau itu lekat-lekat dan merasa 
sangat pusing karena bergairah, bibirnya terbuka. 

"Tetapi aku tidak suka ditonton,” jawab Jax, membelai 
lembut pergelangan tangan Lucy di bawah meja. 

Lucy terengah-engah, benar-benar menyadari respons 
tubuhnya terhadap sentuhan Jax. Ia dapat merasakan 
payudaranya mengencang di balik korset gaunnya se- 
hingga menekan renda pakaian dalamnya, merasakan 
gelenyar dan kehangatan di antara pahanya, belum lagi 
denyutan yang membuatnya nyeri dan membuat sekujur 
tubuhnya menegang. 

"Sudah waktunya—tetapi bukan yang kita inginkan,” 
gumam Jax datar saat Iola duduk di sebelahnya dan Hera- 
cles duduk di sebelah Lucy dengan Bella di pangkuan. 

"Dia sangat manis,” kata Heracles, merujuk pada put- 
ri Lucy. "Dia tahu apa yang dia inginkan.” 

"Mum... Mum,” Bella mengulurkan tangan, langsung 
meluncur dari ayah Jax ke pelukan Lucy dan menyandar- 
kan diri dengan mengantuk. 

"Dia perlu tidur,” Lucy mendesah. 
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"Di mana pengasuh yang kusewa untuk hari ini?” ta- 
nya Jax. 

Wanita tua itu sudah menghampiri Lucy, siap meng- 
ambil anak kecil yang kelelahan itu, tetapi Lucy berdiri. 
"Aku akan naik bersamamu dan menidurkannya.” 

"Pengantinmu tidak bisa diperintah ya?” kata Heracles 
kagum kepada putranya. "Kau akan kerepotan dengan 
mereka berdua.” 

Jax, yang sangat ingin mengikuti pengantinnya ke 
ruang atas dan membuat Lucy menidurkannya, meringis. 
”Aku tahu,” 

"Well, kau tidak bisa membuat keputusan yang lebih 
buruk daripada aku. Aku tidak akan bicara lagi,” kata 
ayahnya bersungguh-sungguh. "Dengan rekam jejakku, 
aku tidak dapat memberi nasihat, kan?” 

"Benar." 

"Tiga pernikahan berakhir dengan satu kematian dan 
dua perceraian dan ibumu hampir sama buruknya. Kami 
tidak memberimu contoh yang baik, ya?” Heracles me- 
narik napas dalam-dalam. "Omong-omong, aku sudah 
menyiapkan pulau untuk bulan madumu —" 

Jax mengernyit, benar-benar terkejut. "Tapi kau ting- 
gal di Tifnos, Jax keberatan, karena dia berencana mem- 
bawa Lucy berlayar di sekitar Mediterania. 

"Karena sekarang kau seorang ayah, Tifnos menjadi 
milikmu. Pulau itu dibangun sebagai rumah keluarga 
dan aku bosan tinggal sendirian di rumah sebesar itu. 
Aku sudah mewariskannya kepadamu dan sedang dalam 
proses membeli lahan di luar Athena,” kata pria tua itu 
tegas. "Sudah waktunya aku mundur dan memberikan 


tempat bagi generasi selanjutnya.” 
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LUCY keluar dari ruangan tempat ia meninggalkan 
Bella dalam pengawasan pengasuh dan tersenyum meli- 
hat sosok Kreon yang menantinya. "Dad? Sedang apa di 
sini? katanya sambil tersenyum. "Kau sedang berusaha 
menghindari basa-basi sopan? Atau kau sudah mende- 
ngar gosip bahwa makanannya tidak enak?” 

Kreon bergerak-gerak gelisah, wajahnya kelam dan 
tampak banyak pikiran. "Aku telah melakukan sesuatu 
yang tidak baik yang berhubungan denganmu.” 

"Apa yang kaubicarakan?” Lucy tertawa ketika ayah- 
nya membimbingnya ke tempat duduk di dalam ceruk. 

"Berbicara dengan Heracles membuatku memandang 
semuanya secara... berbeda.” Sambil duduk Kreon me- 
milih kata-katanya dengan kebingungan. "Aku jadi 
menghargai bahwa kita semua mengalami kesusahan dan 
kesenangan, tetapi cara kita menghadapinyalah yang 
menjadikan siapa kita. Aku ingin bangga pada diriku 


sendiri saat ini, tetapi kenyataannya tidak.” 
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Lucy menyipitkan mata dengan bingung. "Kau tidak 
terdengar seperti dirimu sendiri.” 

"Ayah Jax mengabaikan Jax karena membenci ibu Jax, 
yang kemudian diceraikannya. Dia tahu dia tidak akan 
pernah bisa memperbaiki hal itu dan harus hidup meng- 
hadapinya setiap hari, menyadari bahwa selama bertahun- 
tahun dia telah mengabaikan anaknya sendirian dengan 
seorang wanita bermasalah,” kata Kreon kepada Lucy. 

"Tetapi kau dan aku memiliki cerita berbeda,” bela 
Lucy, menyimpan informasi baru tentang Jax ke dalam 
ingatannya untuk diingat dan dipikirkan pada saat yang 
lebih tepat. "Kau bahkan tidak tahu ibuku mengandung 
ketika kau meninggalkan London, dan dia tidak membe- 
ritahumu padahal dia bisa—” 

"Bukan itu yang kubicarakan,” kata Kreon dengan 
berat hati. "Selama bertahun-tahun aku membenci 
Heracles Antonakos karena dia merendahkanku akibat 
pertemananku dengan istrinya. Aku malu mengakui 
bahwa aku melampiaskan kebencianku kepada anaknya.” 

Alis Lucy berkerut. "Dengan cara apa?” 

"Ketika sekarat, Sofia mengirimkan surat kepadaku 
untuk mengakui rahasia tergelapnya. Dia tidak berani 
mengakuinya kepada suaminya, dan malah memberi- 
tahuku.” Kreon menarik amplop kusam dari saku dan 
memberikannya kepada Lucy. "Berikan ini kepada Jax, 
biarkan dia yang memutuskan harus diapakan surat ini. 
Di dalamnya ada pengakuan Sofia yang melakukan per- 
selingkuhan dan dia mengakui kakak Jax bukanlah anak 
Heracles. Beberapa minggu yang lalu aku menemui Jax 
dan mengancam menyebarkan surat itu ke media.” 

"Ya Tuhan... Mengapa kau mengancam melakukan 


hal seburuk itu?” desak Lucy tak percaya. 
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"Aku ingin Jax menikahimu dan menjagamu serta 
Bella. Aku pikir dia berutang rasa aman itu dan aku masib 
percaya memang begitu, tetapi memaksanya melakukan 
hal ini sungguh salah dan tidak adil. Dia melindungi ayah- 
nya dari sakit hati yang lebih parah dan seharusnya aku 
tidak menempatkannya dalam posisi ini. Tidak seharus- 
nya dia bertanggung jawab atas kesalahan ayahnya.” 

Wajah Lucy memucat dan perutnya melilit seolah 
baru saja memakan sesuatu yang busuk. Ia mengamati 
ayahnya dan pelan-pelan merasa ngeri serta mulai 
mengerti. "Maksudmu kau memeras Jax agar dia mela- 
marku?” 

Saat anggukan Kreon mengonfirmasi kecurigaannya, 
Lucy merasa seperti terperosok ke dasar bumi. Ia meman- 
dang cincin pernikahan baru yang melingkari jarinya dan 
merasa mual. Jax tidak ingin menikahinya. Tidak, pria itu 
dipaksa menikahinya. Sungguh mengerikan. Lucy mena- 
tap ayahnya dengan sorot benci. ”Apa kau sudah gila? 
Maksudku, apa yang membuatmu yakin itu cara yang 
dapat diterima untuk memperlakukan ayah Bella?” 

"Aku sangat marah kepadanya. Aku ingin menghu- 
kum Jax karena merayu lalu mengabaikanmu. Itu bukan 
alasan, tapi pada saat itu aku benar-benar merasa aku 
melakukan yang terbaik untukmu dan cucuku.” 

"Karena Jax kaya dan berkuasa,” potong Lucy muak. 
"Dan sekarang kau merasa tidak enak karena kau menya- 
dari orang kaya dan berkuasa seperti Heracles Antonakos 
membuat kesalahan dan menderita persis seperti semua 
orang lain.” 

Kreon menghela napas. "Singkatnya begitu. Ketika 
mendengarkan Heracles bercerita, aku merasa amarahku 
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menguap begitu saja. Dia penggila kerja yang mengabai- 
kan semua istrinya. Tetapi hari ini dia menghadiri per- 
nikahan ini walaupun tidak merestuimu karena dia 
berusaha bersikap suportif kepada Jax seperti yang seha- 
rusnya dilakukan seorang ayah. Itulah usaha yang benar 
yang dilakukan untuk seorang anak, dan usahaku salah. 
Apa yang kulakukan hari ini? Aku menyampaikan ko- 
mentar yang kasar dan memancing pukulan itu.” 

"Aku sangat kecewa,” aku Lucy, menarik napas dalam- 
dalam untuk menenangkan diri. "Kau sebaiknya turun 
dan bergabung dengan para tamu sebelum Iola bertanya- 
tanya di mana kau berada.” 

"Maafkan aku, Lucy. Aku hanya sangat tidak berdaya 
sejak kau hadir di dalam hidupku. Kau mengalami masa 
yang sangat sulit dan aku sungguh-sungguh ingin mem- 
buat hidupmu lebih baik,” kata Kreon jujur sebelum 
melangkah pergi. 

Dan Lucy sangat memahami alasan ayahnya, tetapi 
Kreon memeras Jax. Lucy mual. Jax, yang akan memba- 
wa dendamnya sampai mati. Jax, yang mengidolakan 
ayah yang bertahun-tahun mengabaikannya, jadi begitu 
rentan. Kesedihan membanjiri Lucy, begitu juga rasa 
malu. Ayah yang dengan sangat mudah ia cintai telah 
begitu mengecewakannya dan menunjukkan keburukan. 
Itu juga menyakitkan. Apakah ia akan selalu salah meni- 
lai karakter orang lain? 

Tetapi apa yang harus ia lakukan sekarang? Well, 
pernikahan yang sedang berlangsung sepertinya bukan 
tempat ideal untuk memulai percakapan serius dengan 
Jax. Oh, omong-omong ayahku bercerita dia memerasmu... 
Lucy berjengit dan meringis, kembali merasa terluka. Ia 
terluka karena ayahnya, karena Jax, dan karena Bella, 
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tetapi juga karena sangat kecil kemungkinannya perni- 
kahan semacam ini bisa berhasil. Tetapi yang lebih 
penting, ia menyadari ia sendiri merasa terluka. Keingin- 
an kuat Jax untuk menikahinya telah membuat Lucy 
berharap dan bahkan membangun beberapa impian. 

Hanya saja, sekarang sudah jelas Jax tidak benar-benar 
merasakan sedikit pun hasrat untuk memasangkan cincin 
di jarinya. Ayah Lucy menggunakan cara paling buruk 
untuk membujuk Jax memasangkan cincin di jarinya. 
Tidakkah Kreon pernah berpikir bahwa anaknyalah yang 
akan menghadapi akibat dari perbuatannya? Tidakkah 
dia memikirkan betapa marah dan tersinggungnya Jax? 
Lucy merinding, tiba-tiba merasa sendirian dan tidak 
memiliki dukungan. Ia tidak dapat mengandalkan ayah- 
nya dan sekarang juga sudah jelas ia tidak bisa mengandal- 
kan suami barunya. 

Untuk pertama kalinya ia sangat ingin berbicara de- 
ngan saudara-saudara perempuan yang belum pernah ia 
jumpai. Rasanya gila, tetapi ia ingin mencoba dan memas- 
tikan apakah ia bisa berhubungan dengan kakak-kakak- 
nya karena jelas ia sudah gagal berhubungan dengan Jax 
atau ayahnya. Kreon berbohong ketika berkata Lucy da- 
pat memercayainya. Dan Jax tidak bersungguh-sungguh 
tentang semua hal baik yang dia katakan, tentang bagai- 
mana mereka dapat menjadi pasangan yang mungkin 
menciptakan keluarga yang aman untuk membesarkan 
anak. Dia terpaksa mengatakan hal seperti itu untuk me- 
yakinkan Lucy agar setuju menikah dengannya dan Lucy 
mengerang keras, mengingat betapa Jax—berbeda dari 
biasanya—sangat pendiam malam itu. Lucy sudah mema- 
sukkan nomor telepon saudaranya ke ponsel karena takut 
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salah meletakkan surat Polly dan mengambil teleponnya 
dari tas kecil. 

Ia ragu ketika teleponnya mengeluarkan nada panggil 
dan hampir memutuskan hubungan sebelum tersam- 
bung. Lalu terdengar jawaban dalam suara perempuan 
yang terdengar ceria, percaya diri, dan ramah. Lucy 
membeku. 

"Ini Lucy... eh... saudaramu... jika itu kau, Polly?” 
katanya terburu-buru. 

"Lucy! seru Polly riang. "Aku sangat senang mende- 
ngar suaramu. Kau tahu berapa lama Ellie dan aku men- 
carimu?” 

"Mengapa kalian mencariku?” tanya Lucy, benar- 
benar bingung. 

"Karena kau saudara kami dan bagian dari keluarga 
kami. Ellie dan aku selalu saling memiliki, tetapi baru- 
baru ini kami tahu kau tidak memiliki siapa pun. Tentu 
saja aku senang sekarang kau memiliki ayahmu—” 

"Itu tidak berjalan terlalu baik,” gumam Lucy, sedikit 
merasa malu. 

"Aku menyesal mendengarnya. Kau baik-baik saja 
Lucy?” tanya Polly cemas. 

Lucy menatap kosong ke tembok, air mata hangat 
menusuk matanya. "Well, sejujurnya... hari ini tidak 
terlalu baik,” katanya tersedak. 

"Kau terdengar sedih," kata Polly penuh perhatian. 
"Biasanya aku tidak usil, tapi—” 

"Aku tidak sedih,” kata Lucy terbata-bata. "Hari ini 
aku menikah —” 

"Hari pernikahanku juga tidak menyenangkan,” kata 
Polly sedih. "Kurasa acaranya sudah berjalan? Apakah 


kau mencintai pria yang kaunikahi?” 
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Pertanyaan itu sederhana, tetapi membuat Lucy mem- 
beku dari ujung rambut ke ujung kaki. Ia mulai gemetar, 
kedinginan dan berkeringat. “Tidak, kami tidak jatuh 
cinta. Kami menikah karena kami memiliki anak perem- 
puan... setidaknya kupikir itulah alasan kami menikah, 
tetapi sepertinya juga aku salah tentang hal itu,” gumam- 
nya gemetar. 

"Aku tidak percaya kau sudah menjadi seorang ibu di 
usia 21 tahun,” kata Polly. "Entah mengapa detektif kami 
tidak mendapatkan informasi itu. Tapi kau kedengaran 
tidak bahagia. Ceritakan kepadaku apa yang salah...” 

Lucy merapatkan bibir, menahan air mata yang ter- 
pancing keluar oleh suara yang lembut dan pengertian 
dari seorang kakak. "Aku tidak bisa menceritakan kepa- 
damu—” 

"Kau bisa menceritakan semuanya kepadaku,” Polly 
meyakinkannya. "Ellie dan aku ada di sini dan siap mem- 
bantumu kalau kau membutuhkan.” 

"Senang mendengarnya, tapi aku masih belum bisa 
memberitahumu,” ujar Lucy mantap. 

"Apakah ayah anakmu kasar? desak Polly dengan 
khawatir. "Apakah kau terancam?" 

"Tidak... tidak!” Lucy meyakinkan, berusaha mema- 
tahkan kecurigaan itu. "Begini, aku baru saja mengetahui 
ayahku memeras suamiku agar menikahiku! Itu alasan 
aku merasa kesal.” 

"Begitu... Keraguan Polly membuat Lucy meringis. 
"Tetapi kau tidak bertanggung jawab terhadap tindakan 
ayahmu. Lucy, kau hanya perlu meminta. Di mana pun 
kau berada dan pukul berapa pun, kami akan menjem- 


putmu.” 
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"Tawaranmu baik sekali,” Lucy terkesima, benar- 
benar tersentuh. 

"Coba pikirkan untuk tinggal bersama kami semen- 
tara... kau akan diterima dengan tangan terbuka dan kau 
akan mendapatkan ruang untuk bernapas serta menen- 
tukan apa yang ingin kaulakukan selanjutnya,” saran 
saudaranya. 

"Aku pasti akan memikirkannya, tetapi saat ini aku 
harus pergi. Maafkan aku. Aku akan meneleponmu lagi 
jika memiliki waktu untuk bicara.” 

Dengan perasaan bersalah Lucy memasukkan telepon- 
nya kembali ke tas, memikirkan apa yang merasukinya 
sehingga berbicara begitu banyak dengan wanita yang 
belum pernah ia temui. Sekarang mungkin Polly akan 
menganggapnya sedikit aneh. Lucy turun ke ruang rias 
di lantai dasar untuk memperbaiki riasannya. Maskara- 
nya sudah luntur dan ia bertanya-tanya apa yang menja- 
di alasannya menangis. Kejutan dari pengakuan Kreon? 
Mengetahui bahwa Jax hanya melamarnya untuk melin- 
dungi ayahnya yang sudah tua dan cepat marah dari 
penghinaan jika tahu anak sulungnya bukanlah darah 
daginguya? Apa pun itu, ini hari pernikahannya dan 
Lucy harus tampil dan harus mengatasinya reaksi emo- 
sionalnya serta bersikap normal. 

"Kau dari mana saja?” tanya Jax saat keluar dari ruang 
pertemuan untuk menjemputnya dan menggenggam 
tangannya untuk membantunya berdiri tegak. “Bella 
baik-baik saja?” 

"Dia baik-baik saja. Aku baru berbicara dengan sese- 
orang,” kata Lucy kepada Jax, beradu pandang dengan 


mata hijau bercahaya dan seolah disengat listrik. 
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Jax menatapnya. "Kau baru menangis?” tanya pria itu, 
mengamati warna merah muda samar di kelopak mata 
Lucy, yang jelas sekali tidak ada sebelumnya. 

"Tentu saja tidak,” kata Lucy sambil tertawa tidak 
nyaman. "Kenapa aku menangis?” 

Jax tidak tahu alasannya, tetapi ia bisa melihat aura 
Lucy yang biasanya bersinar kini meredup. Mungkin 
Bella bertingkah, pikirnya. Pernikahan memang mem- 
buat stres dan tempat yang berbeda serta pengasuh yang 
berbeda mungkin dapat membuat anaknya tidak nya- 
man. Jax meletakkan tangan di punggung Lucy dan 
membimbing wanita itu kembali ke ruang pertemuan ke 
arah meja utama. 

Makanan sudah disajikan. Sajian itu meleleh di mulut 
Lucy, tetapi semua kenikmatan itu sama sekali tidak ia 
rasakan. Ayah mertuanya mengajukan beberapa perta- 
nyaan tentang masa lalunya yang membuat Lucy cang- 
gung dan berusaha menjawab sebaik mungkin, berusaha 
menceritakan seadanya tahun-tahun di panti asuhan dan 
menjadi lebih bersemangat ketika pria itu menanyakan 
tentang Bella. 

Seorang penyanyi profesional menghibur mereka dan 
dansa dimulai. Jax hampir harus menyeretnya ke lantai 
dansa karena Lucy tidak bisa berdansa dengan baik dan 
merasa sangat malu membayangkan harus tampil di de- 
pan semua orang. 

"Aku hanya berharap semua ini berakhir,” katanya 
sambil menempelkan wajah ke dada Jax, menyadari pria 
itu sangat tinggi, setidaknya dari satu sisi suaminya itu, ia 
bisa benar-benar menyembunyikan diri dari mata publik. 

"Aku juga,” aku Jax, penasaran apakah ayahnya me- 
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ngatakan sesuatu yang menghina sehingga membuat 
Lucy terlihat begitu rapuh. Mendadak ia marah memi- 
kirkan kecurigaan itu. 

Tentusaja, pernikahan yang dipaksakan tidak mungkin 
menjadi sumber kebahagiaan bagi Jax, pikir Lucy pahit. 
Dan bagaimana pendapat Jax tentang Kreon sekarang? 
Mungkin dia sudah tahu Kreon pernah menghabiskan 
beberapa tahun masa mudanya di penjara, dan sekarang 
dia percaya Kreon layak dipenjara dan menganggap ren- 
dah Lucy karena hal itu. Banyak orang menghakimi kita 
berdasarkan masa lalu kita dan keluarga kita. Bukan berar- 
ti Jax pernah memikirkanku sedalam itu, batin Lucy meng- 
ingatkan diri sendiri dengan sedih, membayangkan dirinya 
yang pernah dibuang seperti sepatu bekas di Spanyol. 

"Beberapa jam lagi kita akan pergi,” kata Jax, jarinya 
yang panjang menelusuri punggung Lucy dan merapat- 
kan tubuh mereka. 

Lucy merasakan kehangatan menyebar di tubuhnya 
saat menyadari bukti gairah Jax. Mulutnya kering. Ter- 
nyata pemerasan tidak menghilangkan libido Jax. Pria itu 
masih menginginkannya. Apakah itu perlu dirayakan? 
Atau itu justru semakin merendahkan dirinya? Apakah 
Lucy harus diam dan bersyukur menjadi pemuas gairah 
Jax? Apakah hanya itu nilainya? Yang layak ia terima? Lucy 
tidak tahu lagi. Dengan pikiran kacau, ia memaksakan diri 
bersandar ke pelukan hangat yang kuat dan maskulin 
serta membiarkan Jax membimbingnya berdansa menge- 
lilingi lantai dansa, Saat ini para tamu juga sudah berdansa 
dan Lucy tidak lagi merasa menjadi pusat perhatian. 

"Kita akan pergi ke mana?” tanyanya tak lama kemu- 
dian. 
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"Itu kejutan,” kata Jax, masih tercengang memikirkan 
apa yang dilakukan ayahnya. 

Pulau kecil Yifnos adalah rumah keluarga Antonakos, 
tetapi Jax belum pernah menginap di sana. Sebagai anak, 
ia sudah pernah menaiki kapal feri ke sana, tapi hanya 
untuk kunjungan satu hari menghadiri beberapa acara 
sosial keluarga mereka. Sebagai orang dewasa ia terbang 
secara rutin ke pulau itu untuk membicarakan bisnis ber- 
sama Heracles. Tetapi tempat itu tidak pernah menjadi 
rumahnya, karena ketika masih muda ia merasa cukup 
beruntungjika ayahnya menyadari kehadirannya di anta- 
ra begitu banyak tamu lain. Sebenarnya Jax selalu merasa 
seperti penyusup dan orang asing di rumah sang ayah, dan 
gagasan mengejutkan tentang menjadikan Tifnos sebagai 
rumah tetapnya menimbulkan berbagai perasaan yang 
bertentangan. 

"Ob..." Lucy menghirup aroma pria itu. Pasti ada pen- 
jelasan ilmiah tentang efek feromon terhadap daya tarik, 
pikirnya sedih. Ia menyukai aroma Jax; kombinasi yang 
tidak dapat dijelaskan dari kolonye dan aroma maskulin 
telah menggodanya sejak ciuman pertama mereka. 

Mata Lucy terasa perih dan ia mengerutkan hidung 
untuk mencegah air matanya jatuh. Suaminya, diperas 
agar menikahinya. Menyadari hal itu, Lucy sulit percaya 
ia dapat menjadi pengantin dan istri yang sesungguhnya. 
Bahkan, keterlibatan Kreon dan penggunaan paksaan 
membuat hari ini tak bermakna. Ia merasa sangat diper- 
malukan. Lucy penasaran kapan ia akan memiliki kebe- 
ranian untuk mendiskusikan bersama Jax tindakan 
Kreon dan bagaimana reaksi pria itu jika ia melakukan- 
nya. Jax bisa saja marah karena Lucy tahu. Kemarahan 
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Jax yang buas akan meledak jika sadar Lucy tahu pria itu 
bisa dipaksa melakukan sesuatu. 

Lucy sedang berjalan menuju kamar pengantin, ingin 
berganti pakaian untuk perjalanan mereka ketika melihat 
Kat Valtinos menghampirinya. Ia mencegah diri mende- 
sah karena tidak siap dipandang rendah atau dihina 
tanpa keberadaan Jax di sampingnya. 

"Lucy..." gumam Kat dengan senyum palsu yang le- 
bar. "Hari besarmu hampir berakhir.” 

"Ya, Kami akan segera pergi.” Lucy menyibukkan diri 
dengan mengambil kartu untuk membuka pintu. Kreon 
dan Iola sudah membawa Bella pulang malam itu dan 
anaknya akan tinggal bersama mereka selama satu ming- 
gu saat ia dan Jax pergi. 

"Well, nikmatilah selama kau bisa,” saran Kat dengan 
kemanisan dibuat-buat. "Perkawinanmu tidak akan 
bertahan lama.” 

Saat Lucy mendorong pintu terbuka, ia hanya meng- 
abaikan wanita berambut cokelat itu, menolak terpan- 
cing pertengkaran dengannya. Kat membencinya dua 
tahun lalu di Spanyol karena menarik perhatian Jax, dan 
dari yang ia baca tentang Jax dan Kat di koran, wanita itu 
pasti masih berharap ada kemungkinan lain dari perte- 
manan panjang mereka. 

"Jax akan mengambil anak itu dan membuangmu lagi,” 
kata Kat kejam. "Jangan bilang aku belum memperingat- 
kanmu.” 

Lucy menutup pintu dengan keras. Dengan pucat dan 
gemetar mendengar ancaman jahat tentang masa depan- 
nya, ia memusatkan pikiran untuk melepaskan gaun dan 
memperbaiki riasan. Ia mengenakan gaun santai dan 
memakai sandal, memperbaiki riasan dengan ringan. Kat 
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wanita menyebalkan, pikirnya masam. Jax tidak akan 
pernah berusaha mengambil Bella darinya. Untuk apa Jax 
melakukan hal sejahat itu? Atau bahkan berpikir untuk 
memisahkan seorang ibu dari anaknya? Ia bukan ibu yang 
jahat. Baiklah, ia tidak sempurna. Ia memang sedikit kesal 
saat Bella berusaha menariknya bangun pagi, tetapi ia 
mencintai anaknya. Tak ada yang lebih membuat Lucy 
bahagia selain kemampuan memberi Bella hal-hal kecil 
yang tidak pernah ia miliki, hal-hal kecil seperti dongeng 
sebelum tidur, makanan kesukaan, dan banyak pelukan. 

Setelah kopernya siap dan diambil, Lucy menemui 
Jax. Limusin membawa mereka ke bandara, tempat me- 
reka menaiki helikopter. 

"Apakah kita akan berlayar?” tanyanya sebelum suara 
keras mesin membuat mereka tidak mungkin mengobrol. 

"Tidak. Ke Tifnos,” kata Jax datar. 

Lucy mengangguk, diam-diam terintimidasi mende- 
ngar tujuannya. Ia pernah membaca kisah tentang pulau 
pribadi yang dibeli Heracles sekitar tahun delapan pu- 
luhan sebagai tempat tinggal. Ayah mertuanya dikenal 
hidup dengan kemewahan feodal di dalam rumah yang 
tidak pernah difoto atau ditunjukkan untuk umum. 
Tetapi konon rumah itu memiliki taman yang dapat 
menyaingi Taman Eden, kebun binatang pribadi, dan 
tentu saja ratusan staf. 

Lucy merasa tidak layak. Ia terlalu biasa untuk berada 
lingkungan semacam itu. Ia selalu biasa dan pernah ber- 
pikir itulah yang membuat Jax tertarik kepadanya. Ia tak 
pernah berpura-pura lebih baik, tidak mengatakan hal- 
hal yang tidak ia yakini untuk membuat orang lain ter- 
kesan, dan ketika tidak mengetahui sesuatu, ia meng- 
akuinya. Tanpa disangka, Jax menggenggam tangannya 
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dan pelan-pelan mengaitkan jemari mereka. Ibu jari pria 
itu memijat bagian dalam pegelangan tangannya dengan 
lembut. Rasanya seolah Lucy mengirimkan isyarat untuk 
menyampaikan kepanikannya dan Jax menjawabnya. 
Atau mungkin pria itu juga merasa resah... 

Pikiran yang langsung Lucy hapus, karena Tifnos 
adalah rumah keluarga Antonakos dan Jax pasti juga 
sudah terbiasa di sana. 

Hari sudah benar-benar gelap ketika helikopter 
mendarat dan Jax merangkulnya untuk keluar menuju 
landasan helikopter. Sesaat Lucy gemetar melihat langit 
gelap yang dipenuhi ribuan bintang yang tidak pernah 
terlihat di kota. Tas mereka ditumpuk di mobil buggy 
dan Zenas menyetir mengantar mereka menaiki bukit 
curam yang dikelilingi pohon-pohon pinus. 

Kemudian puncak rumah Antonakos menjulang se- 
perti kapal pesiar raksasa yang bercahaya. 

"Besar sekali,” kata Lucy tiba-tiba. 

"Ya, untuk seseorang yang tidak senang menerima 
tamu, Heracles membangun rumah yang sangat besar,” 
balas Jax masam. 

Mereka memasuki ruang depan yang mengilap dan 
bercahaya dengan marmer asli serta banyak kandelir. Ke- 
lihatan persis seperti lobi hotel mewah tanpa meja resep- 
sionis. Tangga ganda melengkung menuju lantai atas, 
masing-masing cukup luas untuk menampung barisan 
tentara, 

"Anggap saja studio film,” saran Jax. "Ibuku merancang 
ulang area masuk, sehingga ada banyak sentuhan teater.” 

Pria Yunani berusia paruh baya mendekati mereka 
membawa nampan berisi minuman selamat datang. Jax 
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memberikan gelas sampanye kepada Lucy, tetapi menya- 
takan keberatan. "Aku tidak suka sampanye,” akunya. 

Lucy meminum sampanye demi kesopanan sambil 
mengamati ruangan dengan perabotan sangat mahal 
yang menunjukkan betapa kayanya keluarga itu. Ada 
patung, benda koleksi, kabinet, serta karya seni rumit ke 
mana pun ia memandang. Tiba-tiba Lucy paham alasan 
harus ada ratusan staf di situ. Butuh banyak orang untuk 
merawat begitu banyak benda berharga. 

Jax meletakkan gelas Lucy dan menggenggam tangan- 
nya, memberitahu pelayan pria yang dia panggil dengan 
nama Iheo bahwa mereka akan segera tidur. 

"Tidakkah itu terlalu... kasar?” kata Lucy saat me- 
naiki tangga. 

"Sudah pukul satu pagi dan ini malam pengantin kita,” 
kata Jax, menggenggam tangan Lucy semakin erat. "Kita 
bisa mengobrol besok pagi.” 

Lucy memikirkan hal yang sejak tadi ia hindari. Pipinya 
bersemu merah saat Jax membimbingnya ke kamar yang 
sangat luas dipenuhi vas berisi mawar putih dan bunga lili 
dengan ivy menjuntai. Semuanya indah, tetapi tidak sein- 
dah tempat tidur besar yang dihiasi kelopak bunga mawar. 

"Heracles tidak bercanda saat berkata dia mengatur 
agar rumah ini cocok bagi pasangan pengantin,” kata Jax 
dengan ketenangan berbahaya. 

"Indah sekali,” gumam Lucy karena memang begitu. 
Ia bersyukur ayah mertuanya telah mempersiapkan ru- 
angan ini dengan susah payah untuk mereka. "Tetapi 
mungkin terlalu mewah untuk orang semacam aku.” 
"Orang semacam aku yang sekarang menjadi istriku,” 
Jax menegur mengingatkan. "Dan tidak ada yang terlalu 
mewah atau terlalu bagus untuk istriku.” 
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"Aku akan terbiasa... tetapi ini berlebihan, pulang ke 
rumah seperti ini,” kata Lucy. 

"Sekarang ini rumah kita,” kata Jax, menceritakan 
rencana ayahnya kepada Lucy. "Kurasa sekarang dia 
berharap kita akan beranak pinak untuknya.” 

Lucy mengangkat bahunya yang ramping, tidak me- 
ngomentari kemungkinan itu. 

"Kurasa untuk saat ini Bella sudah cukup untuk kita. 
Aku masih harus belajar cara menjadi ayah,” lanjut Jax, 
menjelaskan pendapatnya. "Kau ingin minum atau 
makan sesuatu? Ada kudapan di troli.” 

"Tidak. Aku hanya ingin melepaskan sepatuku,” kata 
Lucy jujur, mengempaskan diri ke kursi mewah sambil 
menghela napas. "Kakiku sakit.” 

"Biarkan aku...” Dengan membingungkan Jax berlutut 
dengan luwes di hadapan Lucy dan melepaskan sepatu- 
nya." Kakimu sangat kecil. Aku selalu terpesona melihat- 
nya.” 

Jari panjang memijat lembut bagian belakang perge- 
langan kakinya yang halus sehingga Lucy melompat 
terkejut karena kulitnya terasa sangat sensitif, seakan Jax 
menyentuhnya di tempat yang lebih intim. 

"Yang dapat membuatku melewati hari ini adalah 
bayangan indah memuaskan diriku denganmu lagi, kou- 
kla mou,” kata Jax parau, berdiri untuk mengangkat tu- 
buh Lucy dari kursi dan membaringkannya di tempat 
tidur yang luas. 

Dengan mata membelalak dan pipi merona Lucy me- 
natap mata biru Jax. 

"Jadi, mengapa kau bersikap seperti kelinci yang ter- 
pojok?” tanya Jax dengan nada membujuk. "Kau berting- 
kah sangat aneh sepanjang hari ini.” 
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"AKU... aku kewalahan,” kata Lucy kepada Jax, dan itu 
memang benar. 

Pernikahan di katedral, kerabat dan tamu-tamu ke- 
luarga Antonakos yang rupawan dan berdandan mewah 
serta ketidakhadiran teman-temannya sendiri selain 
ayahnya membuat Lucy sedih. Tatapan tajam dan gu- 
maman berspekulasi juga tidak menolong, tetapi ketika 
seseorang sekaya Jax menikahi pelayan, yang juga ibu 
dari anaknya, maka orang akan menatap dan berspeku- 
lasi. Acara pernikahan terasa menegangkan dan penga- 
kuan kejahatan ayahnya telah menghancurkan Lucy. 
Rasanya sangat memalukan mengetahui tindakan krimi- 
nal Kreon telah memungkinkan dirinya menikahi Jax. 

Dan sekarang, apa yang dapat mereka lakukan? Peng- 
akuan Kreon terlambat untuk dapat mengubah apa pun. 
Berpisah dengan Jax malam ini juga akan mengakibatkan 
skandal besar dan Lucy tahu Jax tidak akan ingin mena- 
rik perhatian media semacam itu, yang artinya setidak- 
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nya mereka harus tetap menikah beberapa bulan agar 
perpisahan mereka terlihat tidak terlalu menarik untuk 
dibicarakan. 

"Aku bisa mengerti itu,” jawab Jax sambil melepaskan 
jas dengan malas. 

Lucy mengawasi pria itu dengan jantung yang berde- 
bar kencang, masih bingung apa yang harus ia lakukan 
dan bagaimana ia harus bersikap. Tetapi sembilan puluh 
persen dirinya merindukan keintiman yang ia dapatkan 
saat bersama Jax. Ia ingin melupakan. Lucy ingin tengge- 
lam dalam kenyamanan ranjang besar dan melupakan 
seluruh dunia serta bersembunyi bersama Jax. Bahkan 
jika pria itu bukan miliknya dan kemungkinan tidak 
akan menjadi miliknya untuk waktu lama. Mata hijau 
bercahaya itu berkilau di kamar yang remang-remang, 
sangat terang dengan latar kulit Jax yang kecokelatan, 
membuat mulut Lucy terasa kering. 

Jax menarik ujung kemejanya keluar dari bagian ping- 
gang celana, lalu kembali ke ranjang, duduk di belakang 
Lucy dan membuka ritselting gaun. Lucy duduk sekaku 
patung, jantungnya berdebar amat kencang saat Jax me- 
narik gaun melewati kepalanya, menyisakan pakaian 
dalam berenda putih. Jax kembali berdiri, membuka 
kancing kemeja, otot yang terbentuk sempurna terpapar 
saat pria itu melepaskan kemeja. 

Dan ia kembali terjebak dalam maskulinitas meme- 
sona pria itu seperti ketika mereka di Spanyol, memuas- 
kan matanya memandang Jax dengan kepuasan seorang 
wanita. Jax berolah raga dan hasilnya terlihat. Tubuh 
pria itu ramping berotot dan kuat terkendali. 

"Lepaskan semuanya,” desak Jax. ” Aku ingin meman- 


dangmu.” 


137 


Wajah Lucy merona saat tangannya meraih ke bela- 
kang untuk melepaskan kait bra. Ia belum pernah mela- 
kukannya di hadapan Jax. Pakaiannya pernah lenyap 
begitu saja di tangan terampil Jax dan ia tidak pernah 
merasa perlu memikirkannya atau merasa telanjang. 
Tetapi di kamar yang sunyi itu, Lucy sangat menyadari 
tubuhnya dan semua kekurangannya saat bra-nya terle- 
pas. Hampir semua bobot tambahan akibat kehamilan 
sudah hilang, tetapi tidak dapat disangkal tubuhnya lebih 
berisi, terutama di bagian payudara dan pinggul, dan ada 
bekas luka yang sangat jelas di bagian bawah perutnya 
akibat operasi Caesar yang harus ia jalani. Pinggangnya 
juga membesar, pikir Lucy gugup, gelisah berusaha me- 
nutupi kekurangannya. Dan Jax terbiasa dengan tubuh 
sempurna wanita model pakaian dalam. 

Jax mengamati puncak payudara Lucy yang mengeras, 
dan gairah menerpanya seperti badai. Seluruh kecantik- 
an Lucy menarik baginya karena garis tubuh ramping 
wanita itu memikat di semua tempat yang tepat. Jax tahu 
benar apa yang akan terjadi jika ia menyentuh Lucy. Ia 
tahu istrinya itu akan meresponsnya dengan cara yang 
sangat berbeda dari semua wanita lain dan tidak akan 
ada kepalsuan atau kepura-puraan. Perasaan tidak sabar 
menguasai Jax. 

"Aku tidak sempurna,” Lucy mengingatkan Jax de- 
ngan tegang saat jemarinya bermain di tepian celana 
dalamnya. ” Well, memang tidak pernah, tetapi—” 

Terlihat sekilas senyuman di wajah tampan Jax saat 
pria itu meletakkan satu lutut di tempat tidur dan me- 
megang pergelangan kaki Lucy lalu menariknya mende- 
kat. "Kau sempurna untukku... Aku hanya ingin me- 


mandangmu.” 
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Lucy menatap Jax dengan mata biru yang cemas, sa- 
ngat terkejut mendengar serangan menggoda itu. Jax 
mengaitkan jari ke celana dalam Lucy dan menariknya 
terlepas, merebahkan Lucy dengan lembut di bantal dan 
memperbaiki posisi wanita. 

"Aku ingin memiliki lukisan dirimu seperti ini, berba- 
ring menantiku, tetapi aku tidak sanggup membayang- 
kan pelukisnya melihatmu tanpa busana,” kata Jax de- 
ngan suara berat, melepaskan celana panjang dan bokser 
dengan tidak sabar. 

Lucy berbaring di sana dalam diam, tetapi juga sangat 
bergairah akibat perhatian Jax dan bukti gairah pria itu. 
Jax juga sudah sangat siap untuknya, selalu siap. Pria itu 
membuatnya merasa tubuhnya sempurna. Hasrat yang 
tidak pernah berusaha Jax sembunyikan itu menghangat- 
kan luka di hati Lucy, tempat pengkhianatan ayahnya 
menyayat harga dirinya. 

Jax bergabung dengannya di tempat tidur dan langsung 
melumat bibirnya dengan ciuman lapar dan menuntut, 
memaksa bibirnya membuka dan mengirimkan kenik- 
matan ke sekujur tubuhnya yang gemetar. Jemari Lucy 
mencengkeram rambut hitam Jax dan air mata mengan- 
cam tumpah karena ia sangat menginginkan pria itu 
sampai keinginan itu terasa menyakitinya. Rasanya terla- 
lu kuat, terlalu membuatnya putus asa, dan Lucy tidak 
ingin merasakan semua itu. Ia ingin merasa tetap memiliki 
kendali, katanya pada diri sendiri, mengingat apa yang 
nyata dan yang tidak nyata. Dan yang mereka miliki seka- 
rang tidak nyata. Mengapa memikirkan hal itu membuat- 
nya merasa terluka meski begitulah kebenarannya? 


"Aku tidak pernah puas denganmu,” gumam Jax di 
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antara ciuman ganasnya. Dorongan lidahnya yang sen- 
sual membuat tubuh ramping Lucy melengkung. 

"Malam ini milik kita,” kata Lucy dengan bibir ranum 
yang kemerahan, matanya dipenuhi gairah. 

"Aku sangat menginginkanmu. Kurasa satu malam 
sama sekali tidak akan cukup,” kata Jax parau, mengepal- 
kan tangan di ikal rambut terurai Lucy saat menelusur- 
kan ciuman di leher wanita itu. 

"Oh... Jax,” kata Lucy terengah-engah, aliran api 
menggelitik dari payudara ke tulang panggulnya, tempat 
sensasi yang hangat berdenyut. 

Dengan susah payah Jax menjauhkan bibir dari tubuh 
Lucy yang menggeliat dan memandangnya. Sekarang 
wanita itu istrinya. Sudah resmi. Anehnya, Jax menyukai 
hal ini, menyukai cincin di jari Lucy yang menandakan 
wanita itu miliknya dan menyukai cara Lucy meman- 
dangnya seakan ia mengagumkan. 

"Kau akan kelelahan besok,” kata Jax tanpa ragu. "Aku 
berencana menerima semua yang bisa kauberikan dan 
lebih banyak lagi.” 

Tanpa ragu Lucy mengangkat tubuh dan mengulum 
bibir sensual Jax yang mengejek, seketika itu juga menik- 
mati dorongan rasa lapar yang mengkhianatinya. Jax 
menggigit bibir ranum Lucy, bermain-main dengan kulit 
sensitif di bawah telinga istrinya dan kembali ke payu- 
dara penuh yang dipujanya. Ia menggoda puncak payu- 
dara yang membengkak, dan pinggang Lucy terangkat di 
bawah tubuhnya sampai ia meletakkan kaki di antara 
kaki Lucy, memberikan tekanan di pusat tubuh wanita 
itu yang mendamba. 


Rasa mendamba di hati Lucy menyebar, mengirimkan 
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gelitik kecil ke seluruh sel kulit dan membangun gairah- 
nya. Jax menggoda puncak payudara Lucy dengan gigi- 
nya, klimaks panas meledak di sekujur tubuh Lucy de- 
ngan desakan membara yang membuatnya berteriak dan 
tersentak di bawah tubuh suaminya. 

"Itu pertama...” Suara Jax parau dengan rasa puas. 

"Sekarang kau menghitungnya?” gumam Lucy tidak 
jelas, tak bisa berpikir jernih akibat terseret gelombang 
kenikmatan. 

"Aku selalu memusatkan pikiran kepada hasil,” Jax 
mengingatkan, membuka jalan di tubuh bagian bawah 
Lucy yang gemetar. 

Katakan kepadanya kau tahu tentang pemerasan itu, 
suara hati yang bersalah mendesak Lucy. Tetapi apa yang 
dapat dikatakan untuk memulai pembicaraan sulit setelah 
hari yang begitu panjang dan melelahkan. Saat ini Jax sa- 
ngat gembira, pikir Lucy, dan ia tidak ingin merusak sua- 
sana. Nanti mereka akan lebih santai dan tidak terlalu 
tegang. Jax merentangkan paha Lucy dan menempelkan 
bibir di sana, dan tiba-tiba Lucy tidak mungkin lagi ber- 
pikir rasional. Mendadak ia menjadi makhluk yang meng- 
geliat dan terengah-engah, korban dari reaksi sensualnya. 

Jax membelai tubuhnya, tersenyum saat Lucy menge- 
rang dan bergerak-gerak, berjuang mendorongnya untuk 
meneruskan, tetapi Jax selalu memegang kendali di tem- 
pat tidur, terutama karena sering kali Lucy tidak memiliki 
kendali. 

"Penyiksaan! gumam Lucy sambil mengertakkan gigi, 
kulitnya tampak segar akibat rona kemerahan dan keri- 
ngat saat menggeliat oleh sentuhan Jax, terengah-engah 
saat pria itu menyentuh titik paling sensitifnya. 
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"Aku menyukai rasamu,” geram Jax, getaran suaranya 
yang berat menggetarkan tubuh lembut Lucy. 

Tanpa sengaja tubuh Lucy kembali terangkat, dido- 
rong klimaks yang meledak dari kenikmatan yang sangat 
intens. Lucy meneriakkan nama Jax dan tersentak, lalu 
kembali berbaring tidak bergerak, pikirannya dirambati 
rasa ingin tahu bagaimana seseorang dapat mengacaukan 
sistemnya dan memberikannya kepuasan luar biasa. 

” Thee mou, aku sangat menginginkanmu,” gumam Jax 
saat menyatukan tubuh mereka, tangan pria itu dengan 
kuat mencengkeram pinggul Lucy untuk mengangkat 
punggungnya. 

Jax mendorong perlahan, dan sensasi yang Lucy rasa- 
kan membuat kepalanya terasa ringan akibat hasrat dan 
tidak sabar untuk mendapatkan lebih banyak. Serang- 
kaian suara halus terdengar dari bibirnya yang terbuka 
saat Jax mendorong dan bergerak seirama, kenikmatan 
mengalirinya saat tubuhnya bergerak mengikuti pria itu, 
panas, lembap, dan berani seperti kereta luncur yang 
bergerak naik-turun. Jax sekali lagi mendesaknya dengan 
kekuatan penuh dan Lucy merasakan tubuhnya meledak 
luar-dalam, membuatnya luluh-lantak sampai berbaring 
lemas di tempat tidur, hampir tidak menyadari erangan 
puas Jax, tetapi menerima kehangatan dan berat tubuh 
pria itu. 

Lucy tak bisa lagi berpikir jernih, ia menggerakkan 
tangan membelai punggung Jax yang basah dan kemu- 
dian memeluk pria itu dengan erat. Lucy mendengar 
suaminya berusaha mengatur napas dan ia tersenyum, 
memiringkan kepala dan mencium pipi Jax. 

Jax membeku seakan Lucy telah melanggar garis batas 
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yang tidak terlihat. Ia menolak melakukan hal itu bersa- 
ma Lucy lagi. Ia menolak semua ungkapan kasih sayang 
dari Lucy dan mendorong dirinya bangkit dari atas tu- 
buh wanita itu dan berguling menjauh. Ia tidak akan 
terjebak lagi oleh permainan wanita itu. Tidak akan! 
Lucy pernah memberinya pelukan, belaian, serta keha- 
ngatan nyata yang sama di Spanyol dan Jax tahu semua 
itu tidak ada artinya. Ia menyadari hal itu ketika melihat 
Lucy berhubungan intim dengan pria lain di lorong. Saat 
kenangan yang menyakitkan itu kembali, Jax merasa 
ingin meninju tembok. 

Ia tahu sudah seharusnya ia mengubur semua itu, 
terutama sekarang setelah mereka menikah. Jax merasa- 
kan gejolak amarah dan kebencian saat memikirkan hal 
itu. Memaafkan tidak ada di dalam kamusnya dan melu- 
pakan bukanlah sifatnya. Tidak ada alasan bagi Jax un- 
tuk memikirkan kejadian menjijikkan itu, pikirnya mu- 
ram. Yang harus ia lakukan untuk melindungi diri adalah 
mengingat bahwa Lucy orang yang berbahaya dan Jax 
harus berhati-hati saat istrinya berada di sekitar pria lain. 

Ketika Jax berguling menjauh dan pergi ke ruangan 
yang ia duga adalah kamar mandi, Lucy merasa wajahnya 
ditampar. Pria itu buru-buru menarik diri seakan Lucy 
mengidap penyakit menular, seolah ia tidak sanggup 
menerima sentuhan Lucy. Setelah kemesraan barusan, 
rasanya seperti pukulan keras yang menyakitkan, mem- 
berikan kesan bahwa setelah mendapatkan seks, Jax akan 
bangun dan pergi, semua bentuk kesopanan dan kasih 
sayang palsu disingkirkan dan ditolak. 

Lucy merasa hampa dan amat sangat bodoh. Inilah 


pria agresif yang diperas ayahnya agar menikahinya dan 
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ini balasannya, pikir Lucy mual. Sudah jelas Jax meng- 
ambil satu-satunya hal yang pria itu inginkan darinya 
dan sekarang ia merasa seperti mainan yang diabaikan, 
hiburan yang cukup bagus untuk dilemparkan kembali 
ke lemari sampai pria itu ingin kembali mengambilnya 
dan bermain dengannya. 

"Kau tidak suka kalau aku menyentuhmu setelah 
bercinta,” tuduh Lucy. 

Jax meliriknya cepat dengan mata hijau berkilau yang 
disipitkan. "Karena itu palsu.” 

Lucy duduk tegak. “Itu tidak palsu,” katanya, tetapi 
Jax sudah menghilang ke kamar mandi dan beberapa 
detik kemudian ia mendengar suara air dari pancuran. 

Well, Jax tidak perlu berpikir pembicaraan itu sudah 
berakhir hanya karena itulah yang dia inginkan, pikir 
Lucy marah. Ia buru-buru keluar dari tempat tidur dan 
meraih surat yang diberikan Kreon kepadanya dari da- 
lam tas. Suka atau tidak, Lucy merasa sudah waktunya 
untuk terbuka dan jujur. Ia membuka pintu kamar tidur 
dan menemukan koper mereka ditumpuk di luar. Ia 
mengangkat dan membawa masuk koper, membukanya 
dan mengambil jubah katun tipis. Baju tidurnya sama 
sekali tidak anggun, pikir Lucy sedih. Iola memaksanya 
membeli beberapa barang dan bayangan Jax memandang 
kagum dirinya berbalut piama meyakinkannya. Lucy 
membalut tubuh dengan jubah, mengawasi dengan ujung 
matanya Jax berjalan masuk tanpa busana ke ruangan 
yang terdengar seperti kamar ganti karena ia mendengar 
bunyi laci dibuka dan ditutup serta pintu lemari diban- 
ting. Ya Tuhan, suasana hati Jax sedang buruk... padahal 
ia menyangka kemesraan akan membuat mereka santai 
dan melepaskan ketegangan! 
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Jax muncul kembali, mengenakan celana jins pudar 
serta kaus hitam yang menempel di tubuhnya yang ber- 
otot. Pria itu berjalan menuju troli dan membukanya 
sebelum mengambil piring dan memenuhinya dengan 
makanan. "Kau ingin sesuatu?” tanyanya dengan keso- 
panan kaku, nada bicara pria itu membuat Lucy ingin 
menampar wajahnya. 

"Tidak sekarang, terima kasih,” gumamnya kaku. 
"Aku ingin memberimu sesuatu... Kreon memberikan- 
nya kepadaku hari ini.” 

Jax berbalik, untuk pertama kali benar-benar menang- 
gapi keberadaan Lucy, wajahnya yang tampan siaga 
sampai dia melihat dan seketika itu juga mengenali ben- 
da di tangan Lucy. Dia menghampiri untuk merampas 
surat Sofia dari tangan Lucy dengan pandangan jijik. 

"Kau bekerja sama dengannya?” Jax melemparkan tu- 
duhan, karena yang paling menyedihkan adalah kemung- 
kinan itu tidak terpikir olehnya, dan saat itu juga Jax 
menyebut dirinya tolol karena tidak mencurigai keterli- 
batan Lucy dalam ancaman pemerasan Kreon. 

Dada Lucy mengembang akibat tarikan napas dalam 
karena terkejut sambil memaksa diri menegakkan tubuh 
yang pada dasarnya tidak terlalu tinggi. "Apakah kau 
benar-benar sudah gila?” Lucy membantah tuduhan itu. 
"Kemarin, setelah pernikahan, Kreon menceritakan ke- 
padaku yang perbuatannya kepadamu karena dia merasa 
bersalah. Dia tahu dia bersalah—” 

"Diavolos...” geram Jax. "Kreon merasa bersalah? Kau 
tidak tahu betapa menenangkannya itu bagiku!” 

"Dia melakukan kesalahan, tetapi dia bukan orang 
jahat dan kesalahan yang kaulakukan adalah tidak segera 


menceritakan kepadaku tentang ancaman ayahku dan 
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keberadaan surat itu,” kutuk Lucy tegas. "Aku yakin aku 
bisa menghentikannya karena dia akan merasa malu 
untuk melanjutkannya begitu aku tahu apa yang dilaku- 
kannya.” 

"Dan babi bisa terbang dan ada dua buah bulan di 
langit,” Jax mencemooh, menggelengkan kepala yang 
ditutupi rambut acak-acakan dengan bingung, mata hi- 
jaunya menusuk seperti pisau belati. "Sekali lagi kuta- 
nyakan kepadamu... apa kau tahu niatnya ini?” 

"Tidak, sialan, aku tidak tahu!” Lucy balas berteriak, 
matanya yang biru dibanjiri kebingungan penuh amarah. 
"Bagaimana mungkin kau bertanya begitu? Aku tidak 
berharap kau mengajakku menikah, bahkan tidak ber- 
pikir ke arah sana!” 

Jax mendongak, bulu mata yang lentik menutupi se- 
bagian matanya yang indah. "Sudah telanjur.” 

"Ya, sahut Lucy gelisah. "Tetapi aku tidak tahu ten- 
tang pemerasan atau apa yang terjadi di balik layar—'” 

"Tetapi pada saat yang sama semuanya menguntung- 
kanmu, kata Jax menghina, "Kau bisa menikahi kelu- 
arga Antonakos.” 

"Well, berdasarkan posisiku sekarang, pada malam 
pengantinku, menikahi keluarga Antonakos bukanlah 
kemenangan yang dijanjikan! sahut Lucy marah, luapan 
kemarahan membuat wajahnya memerah. "Bahkan rasa- 
nya seperti neraka, terutama ketika aku sepertinya me- 
miliki suami yang dapat dengan gembira bercinta de- 
nganku lalu mengusirku setelahnya!" 

"Aku tidak berpelukan... tidak pernah," tegas Jax. 

"Bella memerlukan pelukan jadi kau harus mengubah 
peraturanmu dan aku juga perlu,” balas Lucy terluka. 
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"Jadi jika kau menginginkan seks, kau harus melakukan- 
nya.” 

Luapan kemarahan berkilat di mata Jax, membuat 
pandangannya menyala seperti kaca yang berbinar di 
bawah sinar matahari. ”Aku sudah banyak menahan, 
tetapi tidak dapat menerima itu!” Jax balas berteriak 
kepada Lucy, setiap katanya menusuk seperti pisau. 
"Aku menikahimu. Bersyukurlah karena kau tidak akan 
mendapatkan apa pun lagi selain nama, uang, dan ayah 
untuk anakmu!” 

Saat berdiri di tempatnya memandang Jax, terguncang 
karena luapan kemarahan pria itu, Lucy menggigil, ter- 
kejut mendengar ucapan tersebut. "Itu tidak cukup bagi- 
ku,” gumamnya gemetar. 

"Tapi," kata Jax jelas. "Hanya itulah yang akan kau- 
dapatkan sekarang dan di masa depan.” 

Dengan kalimat penutup yang bertujuan berkesan 
menghukum itu, Jax melangkah ke luar ruangan dan 
meninggalkan Lucy begitu saja. Lucy memakan satu pi- 
ring penuh kue cokelat dan minum kopi lalu merasa 
mual. Seluruh dunianya dan juga perasaan aman yang ia 
rasakan hancur berkeping-keping. Lucy terburu-buru 
pergi ke kamar mandi dan muntah, dan ketika sudah 
merasa cukup kuat untuk berdiri lagi, ia segera mandi. Ia 
tahu ia tidak akan pernah makan kue cokelat itu lagi. Ia 
juga tidak akan memandang Jax dengan cara yang sama 
lagi karena sudah melihat sisi lain pria itu yang belum 
pernah ditunjukkan sebelumnya. 

Sekarang ia mengetahui sesuatu yang tidak pernah 
ingin diketahuinya. Jax tidak ingin menikahinya. Bahkan 


pria itu pasti benar-benar membenci dan sungguh-sung- 
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guh tidak ingin menikahinya. Jax sukses menutupi kema- 
rahan itu sepanjang hari dan Lucy telah memancing pria 
itu menunjukkannya dengan meminta lebih: sebuah 
pelukan bodoh. Matanya terasa perih dan Lucy mendo- 
ngak saat berusaha mengendalikan emosinya yang naik- 
turun. Sepanjang menyangkut Jax, pria itu sudah mem- 
berikan lebih dari cukup: namanya yang terkenal, 
kekayaannya, kesiapannya menjadi ayah. Anakmu, cara 
Jax menyebut Bella, bukan anak kita. 

Mengapa Jax harus peduli kalau semua itu tidak akan 
cukup untuk membuat Lucy bahagia? Mengapa dia ha- 
rus peduli kalau Lucy sangat terluka sehingga ingin me- 
neriakkan penderitaannya? Jax tidak meminta Lucy 
mengasihinya dan Lucy tidak tahu kapan atau bagaimana 
ia mulai menangis lagi. Di Spanyol semua berawal de- 
ngan senyuman, pandangan saling pengertian dan disku- 
si, sentuhan tangan Jax, enam minggu bahagia yang me- 
nyesakkan dan kegembiraan yang belum pernah Lucy 
rasakan sebelum ia kehilangan semua itu lagi. 

Tetapi Jax telah kembali ke dalam hidupnya dan en- 
tah bagaimana potongan perasaan itu kembali berakar di 
dalam hatinya yang jarang ia perhatikan. Ia peduli. Lebih 
daripada yang layak Jax terima. Tetapi apakah itu benar 
atau adil? Kreon berbuat jahat dan Jax dibebani kasih 
sayangnya kepada keluarga sehingga melakukan pengor- 
banan yang tidak ingin dia jalani. Sayangnya, Jax tidak 
lebih bersemangat terhadap konsep pernikahan diban- 
dingkan sebelumnya. 

Jadi, apa yang tersisa untuk Lucy? Ia mengerjap me- 
nahan air mata dan membersihkan wajahnya lagi, mema- 
kai sedikit riasan sambil berharap menciptakan kembali 
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binar pengantin baru. Sayangnya, ia terlihat sedih, ma- 
tanya bengkak dan pucat dan bahkan bronzer tidak ber- 
guna. Akhirnya Lucy menghapus semuanya lagi sebelum 
pergi mencari Jax 

Hari masih subuh tetapi di mana-mana lampu menya- 
la. Lucy bahkan tidak tahu apa yang akan ia katakan 
kepada Jax, tetapi ia tahu ia harus menghadapi situasi ini 
dan mencari jalan keluar dari kekacauan yang Kreon 
ciptakan. Lagi pula ada Bella yang harus mereka pikirkan 
dan meski Lucy siap melepaskan impiannya sendiri, ia 
tidak siap melepaskan impian untuk memberikan kehi- 
dupan keluarga normal kepada anaknya. 

Lucy mengintip ke ruang kosong di lantai dasar dan 
menemukan Jax. Pria itu berbaring dengan gelas di ta- 
ngan di kursi empuk mewah besar di teras luas. Dari 
sana Jax dapat memandang matahari terbit dengan ba- 
yangan pelangi berwarna-warni di atas laut gelap di ba- 
wah rumah mereka. Lucy ragu-ragu di sebelah pintu te- 
ras lalu menyadari bahwa telepon yang diamati Jax 
menunjukkan foto anak mereka di pernikahan. Melihat 
hal itu Lucy melembut dan yakin untuk terus maju. 

"Jax?” gumamnya tidak yakin. 

"Kita harus menjalaninya...atau setidaknya mencoba... 
untuknya,” Jax berbicara dengan suara rendah tanpa 
berpaling. 

"Ya...” itulah yang ingin Lucy dengar dan ia masih 
merasa seakan hatinya remuk karena tahu ia meng- 
inginkan lebih banyak dari pria itu. 

"Aku mabuk,” kata Jax kasar, berharap dirinya tidak 
mabuk, berharap ia lebih pandai menangani gejolak 
emosinya. "Tetapi tenggelam di dalam penderitaan tidak 
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akan membantu. Hanya akan membuat semua hal lebih 
gelap.” 

Di dalam keheningan mencekam, Lucy menjatuhkan 
diri di sofa yang lebih kecil di sebelah Jax. Ia bahkan ti- 
dak bersandar, hanya duduk di satu sisi dengan pung- 
gung tegak dan diam. Sebuah foto tergeletak di meja di 
antara mereka dan Lucy mengambilnya. Itu foto anak 
perempuan kecil lain, yang cukup mirip dengan Bella 
sehingga bisa menjadi saudaranya. 

"Siapa ini?” tanya Lucy khawatir, tiba-tiba curiga 
apakah Jax memiliki anak lain. 

"Adikku, Tina, Alasan aku tidak perlu menunggu 
hasil tes DNA untuk tahu Bella adalah anakku,” jelas Jax 
enggan. 

"Aku tidak tahu kau punya adik perempuan.” 

"Hampir tidak ada yang tahu. Ketika dia meninggal 
semua dibungkam,” gumam Jax. 

Lucy mengernyit. "Anak ayahmu?” 

"Tidak. Dari pernikahan kedua ibuku dengan seorang 
aktor, Usia pria itu setengah usianya. Mereka berpisah 
tidak lama kemudian. Pada saat itu Mariana sudah hamil 
dengan tidak sengaja dan sebagai seorang Katolik taat, 
tidak ada pilihan selain melahirkan bayinya. Valentina 
lahir pada musim panas saat usiaku dua belas tahun. 
Mariana bertekad menyimpannya sebagai rahasia karena 
tidak dapat menerima gagasan bahwa pengagum yang 
memujanya akan mengasihaninya karena ditinggalkan 
kedua kalinya bersama seorang anak. Sayangnya, dia ti- 
dak pernah bisa cukup lama mempertahankan pelayan 
rumah tangga. Musim panas itu aku yang merawat bayi 
itu— 
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"Saat berumur dua belas tahun?” Lucy terkesiap wa- 
laupun berusaha untuk tidak bereaksi terhadap cerita 
Jax. "Di mana ibumu?” 

"Terlalu banyak obat di kepalanya... seperti biasa,” 
jawab Jax enggan. "Aku menjadi dekat dengan Tina. Dia 
anak manis. Mariana mendapatkan pengasuh sebelum 
aku kembali ke sekolah asrama dan selama beberapa ta- 
hun semuanya baik-baik saja. Aku bertemu Tina selama 
liburan. Lalu Mariana bertengkar dengan pengasuh Tina 
sehari sebelum pesta di kolam renang... dan Tina teng- 
gelam karena tidak ada yang memperhatikannya. Ibunya 
bintang legenda dan studio memastikan bahwa kematian 
serta penguburannya akan dilakukan diam-diam.” 

"Aku turut berduka Jax,” bisik Lucy gemetar. 

"Bagian terburuknya adalah tidak seorang pun pernah 
menyinggung Tina lagi. Rasanya seperti dia tidak pernah 
ada,” 

Lucy menurunkan kaki dan duduk di sofa besar di 
samping Jax, satu tangan memeluk pria itu dengan pro- 
tektif. 

"Aku tidak berpelukan,” kata Jax membantah. 

"Kau tidak sedang berpelukan, kata Lucy meyakin- 
kan. "Aku sedang memelukmu.” 

"Aku benar-benar tidak memerlukan atau menyukai 
hal-hal semacam itu,” gerutu Jax. 

"Tentu saja tidak. Kau hanya menerimaku karena 
sopan.” Lucy menghela napas, merasakan otot-otot kaku 
di tubuh Jax mengendur dan merapatkan diri ke tubuh 
hangat serta kuat pria itu. "Sikapmu sangat baik, Jax.” 

"Sungguh?" ujar Jax terkejut, berbalik menghadapi 
Lucy, dengan mata hijau yang berkilau seperti zamrud di 
bawah cahaya fajar. 
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"Biasanya, gumam Lucy kagum, beradu pandang 
dengan mata indah Jax, mata yang dipenuhi kelaparan 
dan ketidakpastian. "Aku bukan bagian dari rencana 
pemerasan.” 

"Aku tahu...” Jax mengusapkan rahang ke bahu Lucy 
seperti meminta maaf. "Tetapi rasanya aku lebih suka 
kalau kau tidak tahu perbuatan ayahmu.” 

"Aku juga lebih ingin begitu,” aku Lucy. "Tetapi itu 
sudah terjadi dan kita harus menghadapinya.” 

Tangan yang kuat menarik ujung jubah Lucy dan 
menyelip ke balik kain yang licin itu. "Telanjang," kata 
Jax.” Aku senang, glyka mou.” 

Lucy menegang. ”Aku tidak memikirkan hal itu ketika 
mencarimu. Aku tidak bisa bersusah payah memeriksa 
koper lain untuk mengambil pakaian...” 

"Ssst...” gumam Jax, jari yang panjang membelai de- 
ngan keahlian mengagumkan di titik paling sensitif tu- 
buh Lucy, menimbulkan gelenyar yang menjalar ke bagi- 
an bawah tubuhnya. "Aku menginginkanmu.” 

"Di sini?” Lucy terkejut, merasa khawatir bahkan ke- 
tika kakinya yang ramping terentang dan pinggulnya 
bergerak berirama. 

"Aku memerintahkan para staf tidur saat kita tiba. 
Theo yang malang memaksa mereka tetap terjaga, kata 
Jax. "Aku tidak membutuhkan perhatian terus-mene- 
rus... kecuali darimu.” 

Bibir kemerahan Lucy terkesiap tak berdaya. ” Terus- 
menerus? katanya susah payah. 

"Akan kubuat waktumu berharga,” janji Jax, melumat 
bibir terbuka Lucy sambil membuka ritsleting celana dan 
bergerak ke atas tubuh Lucy dengan keinginan mende- 
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sak. "Mari kita kembalikan masa ini menjadi bulan 
madu...” 

Dan Lucy, yang saat itu menyerah di bawah serbuan 
belaian Jax, tidak keberatan terhadap rencana itu. Mere- 
ka telah melewati badai pertama, belajar bahwa bagi 
mereka berdua Bella adalah fokus utama. Itu saja sudah 
cukup, batin Lucy. Erangan terlontar dari tenggorokan- 
nya saat Jax menyatukan tubuh mereka dengan buas dan 
lapar. 

Menuntut lebih hanya akan merusak hubungan me- 
reka, dan itu berarti ia harus belajar menerima apa yang 
bisa ia dapatkan. Dan jika itu berarti memaafkan tuduh- 
an Jax kalau ia terlibat pemerasan yang dilakukan ayah- 
nya, Lucy harus melakukannya. Ini masih awal, pikir 
Lucy mengingatkan diri. 

Tetapi bagaimana mungkin Jax mencurigainya mela- 
kukan sesuatu yang tidak jujur? Dan mengapa pria itu 
menganggap perhatiannya palsu? Apakah masa lalu Jax 
dipenuhi kekasih yang tidak setia sehingga kepercayaan 
tidak lagi mungkin bagi pria itu? 
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"TADI kau menceritakan kepadaku tentang orangtua 
angkatmu,” Jax mengingatkan Lucy saat mereka berjalan 
di pantai yang sepi tiga minggu kemudian, menuntun 
Bella berjalan di antara mereka untuk membantu gadis 
kecil itu berjalan stabil. 

"Betulkah? Mereka orang baik. Aku berusia sembilan 
tahun dan sangat beruntung mendapatkan rumah di usia 
itu, kata Lucy sedih. 

"Aku membayangkan kau gadis kecil yang cantik. Aku 
yakin itu pasti menolong." 

Lucy mengedikkan bahu, membayangkan masa tiga 
tahun singkat itu ketika dirinya menjadi bagian sebuah 
keluarga. "Mereka keluarga akademis. Saat mengadopsi- 
ku, mereka diingatkan bahwa aku tertinggal di sekolah 
dan langsung memutuskan memberiku les untuk semua 
mata pelajaran.” 

Wajah Jax berkerut. "Mereka tidak sabaran?” 


"Tidak, mereka berusaha membantu, tetapi semua itu 
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membuatku sangat tertekan. Aku berusaha sangat keras 
untuk memenuhi harapan mereka dan kemudian aku 
gagal dalam ujian penting, yang artinya aku tidak dapat 
melanjutkan ke sekolah yang mereka dambakan sehingga 
mereka sangat kecewa. Kurasa aku bukan anak yang te- 
pat untuk mereka,” aku Lucy sedih. "Tetapi ketika me- 
reka meninggal dalam kecelakaan mobil, semua itu ber- 
akhir dan aku kembali ke panti karena tidak ada kerabat 
mereka yang menganggapku bagian dari keluarga mere- 
ka. Pada akhirnya, entah kau setuju atau tidak, hubung- 
an darah ternyata memang penting.” 

"Ya, bukankah begitu?” Jax sepakat, kemudian ter- 
ingat mendiang kakaknya, Argo, pemuda pemalas na- 
mun baik hati, yang bila dipikirkan lagi ternyata sangat 
berbeda sifatnya dengan Heracles dan Jax. 

Bella melepaskan tangan dari genggaman Lucy dan 
menarik celana jins Jax, meminta gendong. Jax mengang- 
katnya tinggi dan Bella terkikik lalu menyandarkan ke- 
palanya yang dihiasi rambut keriting dengan mengantuk 
di bahu bidang ayahnya. Sekarang interaksi mereka sa- 
ngat santai dan alami, pikir Lucy puas, sehingga sulit 
dipercaya mereka baru bertemu bulan lalu. 

Lucy dan Jax tidak dapat bertahan seminggu penuh di 
pulau tanpa Bella. Lucy belum pernah berpisah dari 
anaknya. Ia memutuskan satu minggu sudah terlalu lama 
meski pengasuh yang bersedia memberikan kesempatan 
pasangan yang berbulan madu itu untuk sesekali terbe- 
bas dari menjaga anak. Heracles telah memikirkan semua 
kemungkinan saat dia menyediakan hiburan. Tetapi, 
kabar burung tentang kebun binatang pribadi ternyata 
terbukti hanya sebuah gosip. 


155 


Tamannya sangat memesona, walaupun Jax dan Lucy 
lebih banyak menghabiskan waktu di pantai, bermain- 
main di pasir putih sampai ke batas air tempat Lucy, 
yang tidak bisa berenang, senang mendayung. Karena 
belum pernah menikmati banyak kesempatan seperti itu, 
Lucy tidak terlalu yakin bisa memercayai dirinya bere- 
nang di kolam atau di laut, tetapi Jax meyakinkannya 
bahwa belajar berenang lebih merupakan isu keamanan 
dibanding yang lain. Jadi Lucy memberanikan diri belajar 
berenang dengan Jax, yang ternyata tidak mudah bagi 
mereka berdua, karena Jax pada dasarnya tidak sabar dan 
Lucy gugup. 

Selama tiga minggu terakhir mereka saling belajar 
banyak hal, pikir Lucy senang. Jax terbiasa bangun pagi, 
sedangkan Lucy lebih produktif pada malam hari. Me- 
reka menghabiskan sepuluh hari yang menyenangkan 
berlayar di sekitar Laut Mediterania menggunakan kapal 
ayah Jax, Sea Queen, berlabuh di beberapa pulau untuk 
melihat pemandangan, makan, dan berbelanja. Lucy 
senang berdansa dan mereka beberapa kali menikmati 
menghabiskan malam di kelab. Jax membelikannya ba- 
nyak sekali pakaian di butik modern di Crete dan Myko- 
nos serta memanggil pembuat perhiasan dari Tifnos agar 
Lucy memilih perhiasan yang dianggap Jax aksesoris 
standar. Jam tangan emas sekarang melingkari pergelang- 
an tangannya dan anting emas berbentuk lingkaran 
menghiasi telinganya. Lucy juga mengenakan liontin, 
gelang, dan anting berlian, yang disebut Jax hadiah per- 
nikahan yang "terlambat". Dan Bella memiliki kamar 
yang dipenuhi mainan dan pakaian serta buku-buku 
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bergambar dilengkapi perabotan karya perancang terke- 
nal. 

Bahkan Lucy yakin ia sudah memiliki hampir semua 
yang pernah ia inginkan atau impikan. Jax memanjakan 
mereka berdua. Dia sangat hebat menghadapi Bella, jauh 
lebih sabar menghadapi anak itu dibandingkan saat 
menghadapi orang lain. Jax berusaha keras menjadi ayah 
dan Lucy menghargai hal itu karena sebagian besar te- 
man-teman Jax, kaum sosialita yang mereka temui di 
kelab tempat Jax sangat dikenal, belum ada yang meni- 
kah. Untuk ukuran pria yang tidak pernah ingin meni- 
kah, Jax dapat menyesuaikan diri dengan luar biasa ke 
dalam kehidupan keluarga, pikir Lucy penuh syukur. 

Akan tetapi ia juga tidak dapat melupakan bahwa Jax 
pria sama yang mencampakkannya karena "rasa bosan” 
dua tahun lalu, pria yang pernah membuatnya sangat 
bahagia, namun menyingkirkan Lucy dari kehidupannya 
dengan sangat cepat. Masa lalu masih membuat Lucy 
tidak percaya diri karena tidak yakin bisa dengan tepat 
memahami Jax dan menebak pikiran pria itu tentang 
dirinya dan pernikahan mereka. Tentu saja, Jax kelihatan 
seperti melakukan dan mengatakan semua hal yang te- 
pat, tetapi pria itu juga pernah melakukan hal yang sama 
di Spanyol dan lihat bagaimana semua itu berakhir! 

"Aku lapar...” Jax merangkul bahu Lucy dan meng- 
arahkannya ke pantai, ke arah mobil buggy yang akan 
membawa mereka mendaki bukit yang curam. "Dan ku- 
rasa anak kita perlu tidur siang... dan mungkin aku juga, 
glyka mou.” 

Wajah Lucy merona. Rasa hangat menghampiri pusat 
kewanitaannya saat Jax melemparkan lirikan sensual 
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dengan mata hijau berkilau. Tubuh Lucy menggelenyar, 
harapannya melambung karena bagian seksual dari hu- 
bungan mereka benar-benar sehat. Jax masih tidak ber- 
sedia menjalani bagian pelukan seperti yang Lucy 
inginkan. Tidak, bersama Jax, sesuatu yang berawal de- 
ngan pelukan selalu berubah menjadi hubungan seks. 
Menurut Jax, dia tidak sanggup sedekat itu dan menyen- 
tuh Lucy tanpa ingin melepaskan pakaian dan bergumul. 
Mereka bercinta di mana saja. Mereka memuaskan diri 
di pantai, di kolam renang, di hutan pinus, di labirin 
dalam kebun rimbun, tetapi yang paling sering di kenya- 
manan tempat tidur mereka. Gairah membara yang 
mewarnai hari-hari mereka terasa sangat alami bagi 
Lucy. Rasanya Jax tidak pernah puas akan dirinya, pikir 
Lucy, dan itu membuatnya merasa lebih aman. Ia tidak 
dapat berhenti memandang hubungan intim sebagai in- 
dikator kesehatan pernikahan mereka karena Jax jelas 
sama sekali tidak senang mendiskusikan hal semacam 
itu. 

"Bintik-bintik itu. Aku tidak dapat menolaknya,” su- 
ara Jax terdengar parau, menggoda Lucy dengan mem- 
belai puncak hidungnya. 

Lucy tertawa karena ia membenci bintik-bintik di 
wajahnya, memandangnya sebagai ketidaksempurnaan, 
tetapi menurut Jax bintiknya terlihat alami, karena me- 
mang begitu. Adakah orang lain yang tertarik kepada 
bintik-bintik di wajah? Menurut Lucy tidak dan ia terse- 
nyum saat menaiki mobil. Sentakan kesedihan meng- 
ganggu suasana hatinya karena bulan madu ini hampir 
berakhir. Besok pagi Jax akan bertemu Heracles untuk 
membicarakan proyek besar di Athena dan Lucy akan 


158 


menemaninya karena berencana membawa Bella me- 
ngunjungi ayahnya dan Iola. Lucy berharap waktu yang 
sudah berlalu sejak pernikahannya dan kehadiran Bella 
yang ceria akan membuat pertemuan mereka tidak terla- 
lu tegang dan canggung. 

Sebenarnya Jax juga tidak terlalu bersemangat me- 
nyambut esok hari. Ia berniat menghadapi Heracles se- 
raya membawa dokumen tentang Lucy yang dikirimkan 
ayahnya kepadanya dua tahun lalu. Dari yang sampai 
saat ini berhasil ia dapatkan, dokumen itu penuh infor- 
masi yang salah serta kebohongan. Jax perlu tahu apakah 
kebohongan itu usaha yang disengaja untuk memutus- 
kan hubungan mereka atau hanya hasil dari penyelidik 
yang malas dan kesalahan identitas. Ia hampir tidak 
mungkin mengecam tindakan Kreon jika ayah Jax sendi- 
ri melakukan tindakan tidak bermoral yang sama saat 
berusaha mendapatkan sesuatu yang sangat dia inginkan. 

Walaupun begitu, Jax masih tidak tahu jawaban apa 
yang ingin ia dengar dari Heracles. Jika ayahnya benar- 
benar memercayai isi dokumen itu, Jax sangat marah 
untuk alasan yang tidak dapat ia jelaskan. Tetapi, lebih 
dari siapa pun, ia tahu Lucy jauh dari sempurna. Pikir- 
annya melesat cepat mengingat hal itu dan disimpannya 
kenangan di lorong itu ke kotak yang terkunci. Lucy te- 
lah melakukan kesalahan yang tidak dapat dimaafkan 
dan Jax barus menghadapinya... untuk Bella, pikirnya 
cepat-cepat, banya untuk kepentingan Bella. 

Pengasuh Bella membawa anak itu ke kamar untuk 
tidur. Lucy mandi karena merasa kepanasan dan berpasir, 
tetapi tidak terkejut ketika Jax menyusulnya ke bawah 


pancuran, bergerak luwes, dengan kulit kecokelatan yang 
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basah dan otot yang menonjol. Lucy membelai tubuh Jax 
dengan kagum. Saat air menyiram mereka, membasahi 
wajah mereka dengan titik-titik air, bibir Jax melumat 
bibir Lucy dengan penuh gairah. Pria itu mencicipinya 
dengan hasrat membara dan seperti biasa, kekuatan has- 
rat Jax terhadap dirinya membuat Lucy limbung. Jax 
meraih tubuh Lucy yang licin dan menyandarkannya di 
dinding dingin, melingkarkan kedua kaki Lucy di ping- 
gangnya lalu menyatukan tubuh mereka. 

Seketika itu juga Lucy sangat menginginkan Jax dan 
dengan setiap desakan lidah Jax di mulutnya, hasrat Lucy 
semakin membara. Erangan penuh gairah terlontar dari 
tenggorokan ketika jemari Jax yang terampil menggoda 
dan membelainya. Lalu Jax kembali mengangkat tubuh 
Lucy dan bergerak dengan penuh hasrat sementara Lucy 
berpegang pada bahu Jax dengan kedua kaki memeluk 
pria itu. Jax menggeram puas, tangannya menyokong 
pinggul Lucy. Kepuasan menjalari tubuh Lucy saat ia 
mencapai puncak dan tanpa sadar menjerit, gelombang 
kepuasan yang hebat mengaliri bagian bawah tubuhnya 
ketika arus orgasme menyirami kulitnya yang terbakar 
matahari. 

"Aku tidak memakai pelindung," erang Jax di telinga 
Lucy ketika dengan perlahan menurunkannya untuk 
kembali berdiri. "Apakah itu masalah?” 

"Semoga tidak,” gumam Lucy setelah menghitung 
dengan cepat. Tanpa memandang langsung ke arah Jax, 
ia berjalan keluar dari pancuran dan mengambil handuk. 
"Bukan masa subur bulan ini.” 

Apa maksud pertanyaan Jax? Dia ingin tahu apakah 
Lucy bersedia hamil lagi? Atau dia khawatir Lucy akan 
hamil? Dan jika begitu, apakah Lucy berani mengambil 
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risiko? Lucy rasa tidak. Kehamilan pertamanya tidak 
mudah dan Lucy tidak ingin terburu-buru mengalaminya 
lagi, terutama karena ia belum merasa aman dengan Jax. 
Walaupun begitu, kalau memang ia mengandung, ia 
pasti akan tetap menyambut dan mencintai bayi itu. 
Tapi apa yang diperlukan untuk membuatnya benar- 
benar merasa aman dengan Jax? tanya Lucy pada diri 
sendiri. Mungkin ialah musuh terbesar dirinya sendiri, 
memupuk harapan yang tidak realistis terhadap pernikah- 
an dengan hanya satu orang di antara mereka yang me- 
rasakan cinta. Ia mungkin tidak menyukai kenyataan itu, 
tetapi hubungan mereka tidak seimbang dengan hanya 
salah satu dari mereka yang menginginkan dan mengha- 


rapkan lebih banyak. 


"Apakah ayah tahu isi dokumen itu tidak lebih dari ceri- 
ta fiksi?” 

"Apa yang kauingin aku katakan?” Heracles melem- 
parkan dokumen berisi informasi tentang Lucy ke meja 
dan menghela napas berat. "Aku tidak akan berbohong. 
Aku melakukan yang menurutku harus kulakukan.” 

Jax terenyak dan menegang, kemarahan menggelora 
di dalam tubuhnya yang jangkung dan kuat. Entah ke- 
napa, ia berharap ayahnya setidaknya mencoba meng- 
hindari menjawab pertanyaannya. "Mengapa kaupikir 
kau harus melakukan sesuatu? Mengapa kau bahkan 
berpikir kau berhak ikut campur? Aku bukannya men- 
gatakan akan menikahinya—" 

"Jax... dalam waktu dua minggu kau lima kali terbang 


ke Spanyol untuk menemuinya,” kata Heracles menan- 
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tang. “Itu sudah cukup untuk membuatku memandang- 
nya sebagai ancaman serius. Saat kuketahui dia putri 
Kreon Thiarkis, yah, sejujurnya... itu sudah cukup. 
Thiarkis orang licik, memang begitu dan akan selalu 
begitu. Aku tidak akan meminta maaf karena tidak ingin 
anak seorang kriminal terlibat dengan keluargaku. 

"Aku tahu sejarah Kreon,” kata Jax keras. "Aku tahu 
siapa dia dan aku dapat memahami kekhawatiranmu, 
tetapi saat itu aku berumur 26 tahun, bukan remaja dan 
kau tidak punya hak untuk ikut campur.” 

Pria tua itu bertahan. "Aku tahu aku tidak berhak, 
tetapi aku tidak peduli. Bertahun-tahun lalu aku meng- 
awasi Thiarkis memperdaya istri pertamaku untuk 
membiayai pengacaranya di pengadilan saat dia dituduh 
dengan penipuan—” 

"Dua tahun lalu, Lucy bahkan belum bertemu ayah- 
nya, kata Jax kasar. "Yang kumiliki bersamanya adalah 
urusan kami sendiri, tak ada hubungannya dengan ke- 
bencianmu kepada Thiarkis. Dan tidak seharusnya aku 
membela Kreon, tapi selama tiga puluh tahun dia mem- 
pertahankan surat yang dapat membuatnya kaya raya 
jika dia ingin menjualnya ke media...” 

Jax meletakkan surat yang diberikan Lucy kepadanya 
di meja. “Istri pertamamu mengakui dosanya di atas 
kertas pada hari-hari terakhirnya.” 

Di hadapan Jax, wajah ayahnya memucat dan pria tua 
itu pelan-pelan terduduk di kursi kerjanya, mengamati 
surat itu dengan waspada. "Sofia tak pernah berhati-hati,” 
gumamnya dengan suara berat. "Maksudmu, aku harus 
berterima kasih kepada “Ihiarkis karena dia menahan 
diri?” 
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"Tidak," Jax menghela napas dalam, memutuskan ti- 
dak mengungkapkan rahasia pemerasan Kreon. "Tetapi 
sudah waktunya kau menerima kenyataan bahwa dia 
ayah Lucy dan berhenti menghubungkan pengalamanmu 
dan kebencianmu ke hidupku. Aku bukan Argo—' 

"Aku tahu kau bukan Argo,” aku Heracles sedih. 
"Argo selalu melakukan yang diperintahkan dan kau ti- 
dak, itulah alasannya sejak awal aku ikut campur. Menu- 
rutku, perempuan itu tidak tepat untukmu.” 

"Dia tepat untukku,” kata Jax singkat. “Tapi gara-gara 
dokumen itu aku memperlakukannya dengan buruk dan 
sekarang aku harus menceritakan alasannya kepadanya.” 

Heracles mengatupkan bibir dengan rapat menunjuk- 
kan ketidaksetujuannya. "Haruskah? Menurutku itu 
bukan ide bagus. Pria bijaksana tidak berbagi apa pun 
dengan istrinya kecuali tempat tidur mereka,” 

"Tiga istri dan kau masih tidak tahu apa-apa?” ejek Jax 
kesal. "Well, aku tahu yang lebih baik dan tidak akan 
menerima kalau kau mencampuri hidupku. Jika kau 
melakukan hal seperti ini lagi, aku akan pergi.” 

"Kau pasti tidak bersungguh-sungguh,” desis Heracles 
terguncang. 

"Aku bersungguh-sungguh. Hubungan darah me- 
mang penting, tetapi keluarga lebih penting dan kau 
terlalu lama tidak berada di dalam hidupku untuk dapat 
dianggap keluarga dengan cara yang sama aku meman- 
dang istri dan anakku. Mereka yang paling penting... 
selalu.” 

Jax gemetar marah saat duduk di dalam limusinnya di 
tengah-tengah lalu lintas padat di Athena, memikirkan 
kembali pembicaraan itu. Heracles akhirnya meminta 
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maaf dan setidaknya akhirnya ayahnya menceritakan ke- 
benaran kepadanya. Jax tidak menyukai rahasia. Ia tum- 
buh di lingkungan yang penuh rahasia, terus-menerus 
dipaksa untuk tidak memberitahu siapa pun ketika ibu- 
nya "sakit", hamil, atau berhubungan dengan pria lain. 
Saat masih anak-anak, Jax bereaksi terhadap peringatan 
itu dengan mengambil keputusan untuk tidak pernah 
memberitahu siapa pun di sekolah bahwa bintang film 
Spanyol terkenal itu adalah ibunya. Sebenarnya keputus- 
an itu sedikit menyedihkan mengingat nama Antonakos 
terlalu dikenal dan hampir semua orang mengetahui 
ayahnya telah menceraikan Marianna karena berseling- 
kuh dengan sesama bintang film. Tetapi latihan menyim- 
pan pikiran dan perasaan serta detail pribadi sebagai se- 
buah rahasia benar-benar diajarkan kepadanya sejak Jax 
masih muda dan akhirnya menjadi kebiasaan yang tidak 
dapat Jax ubah... sampai ia bertemu Lucy dan mencerita- 
kan hal-hal yang belum pernah ia ceritakan kepada orang 
lain. 

Dan jika Jax jujur, dua tahun yang lalu pengalaman itu 
benar-benar membuatnya terguncang. Jax telah melihat 
dirinya beralih ke wilayah berbahaya dan takut menjadi 
terlalu terlibat dengan wanita lagi. Takut? Tidak, jelas 
sekali Jax tidak terburu-buru mengakui hal itu kepada 
dirinya sendiri. Ibunya benar-benar tidak stabil dan me- 
nakutkan, suasana hati wanita itu terus naik-turun saat 
menggunakan obat-obatan untuk membantunya mele- 
wati hari. Kematian Mariana membebaskan Jax dari 
keyakinan kuat bahwa ia bertanggung jawab menjaga 
ibunya, dan Jax memutuskan emosi adalah kelemahan 
dan pria bijaksana akan berusaha menghindari hal itu. 
Biasanya hal itu cocok untuknya. 
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Sampai ia bertemu Lucy... Sampai ia bertemu Bella... 

Jax menuangkan minuman untuk diri sendiri dan 
menenggaknya. Ia harus menceritakan kepada Lucy. 
Bagaimana tidak? Jax mengingatkan diri bahwa Lucy 
bersedia menikah dengannya walaupun apa yang sudah 
ia lakukan di Spanyol. Jax mengingatkan diri bahwa 
Lucy terlihat bahagia. Ia tidak harus mencintai Lucy 
untuk membuat wanita itu bahagia. Bukankah ia sudah 
membuktikannya? Mereka sama-sama memiliki ayah 
yang jahat. Bukan salah Lucy, bukan pula salahnya. Jax 
akan menyampaikan faktanya kepada Lucy. Istrinya itu 
akan marah dan terluka, tetapi akan memaafkannya. Jax 
tahu ia sendiri bukan pemaaf, tetapi dari beberapa peng- 
alaman akhir-akhir ini, Lucy mudah memaafkan. Mere- 
ka telah berusaha menjadi keluarga demi Bella. Dan 
pasti itulah alasan Lucy, karena lebih dari segalanya, Jax 
mengingatkan diri dengan yakin, setelah kehidupan yang 
penuh huru-hara, Lucy mendambakan perasaan aman. 

Dan Jax adalah keamanan yang besar, pikirnya dengan 
keyakinan yang semakin mantap. Tetapi ia masih ter- 
ganggu memikirkan Lucy yang tidak lagi bergantung dan 
terbuka kepadanya. Lucy yang ia ingat di Spanyol adalah 
Lucy yang menuntut dan bergantung dan, walaupun 
biasanya Jax menjauhi wanita semacam itu, karena alasan 
tertentu ia menyukai sikap itu pada Lucy sama seperti ia 
menyukai Lucy yang dulu sangat ceriwis. Jax senang ke- 
tika menjadi orang pertama yang dicari Lucy di ruangan, 
ketika hanya dirinya yang diberi senyum atau diperhati- 
kan, ketika Lucy memeluknya sepanjang malam seolah 
takut dia akan pergi. Jax senang diberitahu ia dicintai 
walaupun akhirnya itu semua hanya kebohongan. 
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Tetapi Lucy tidak lagi melakukan semua itu walaupun 
Jax sangat menginginkannya. Wanita itu bersikap hati- 
hati. Tentu saja begitu, pikir Jax berusaha bersikap adil; 
jadi, menyampaikan kebenaran adalah tindakan bijaksa- 
na, pikirnya yakin. Ia akan memberitahu Lucy apa yang 
sebenarnya terjadi dan wanita itu akan memaafkannya 
karena itulah yang Lucy lakukan. Memang pilihan apa 
lagi yang wanita itu miliki? Terdengar suara lain berta- 
nya. Lagi pula, Lucy juga mengkhianati kepercayaan- 
nya... 


"Dia memperlakukanmu dengan baik?” tanya Kreon saat 
Iola bermain dengan Bella di kebun. 

"Ya, jawab Lucy datar. "Tapi aku tidak ingin mem- 
bicarakan Jax denganmu." 

"Seorang istri harus setia kepada suaminya,” jawab 
Kreon adil. "Aku hanya ingin kau bahagia—'” 

"Aku hanya akan bisa bahagia dengan pria yang baha- 
gia bersamaku,” jawab Lucy sedih, melawan dorongan 
untuk mengingatkan ayahnya tentang itu. 

Tetapi karena Jax orang yang praktis dan tidak ba- 
nyak bicara, dia selalu melakukan yang terbaik dalam 
situasi terburuk alih-alih berusaha melarikan diri dari 
komitmen, terutama jika melibatkan anaknya. Lucy 
mandi dan berganti pakaian sambil mengingatkan diri 
bahwa ia sama sekali tidak memiliki alasan untuk menge- 
luh. Apalagi ia menikah dengan cinta sejatinya. Tidak 
ada yang dapat ia lakukan terhadap kenyataan kalau 
sampai saat ini ia bisa mendapatkan cincin pernikahan 


berkat akal bulus ayahnya. Tetapi ia tahu di balik pikiran 
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kaku Jax, pria itu mungkin akan selalu menghubungkan 
Lucy dengan pengkhianatan ayahnya dan tidak akan 
pernah benar-benar memaafkannya karena membuat Jax 
tidak mempunyai pilihan dan kehilangan kebebasan. 

"Dia menyerah kepadaku dengan mudah. Itu bukan 
sifat Antonakos,” balas Kreon. 

"Jelas sekali dia peduli terhadap ayahnya." 

"Aku yakin dia lebih peduli kepadamu.” 

Dengan perasaan tidak yakin mendengar pernyataan 
mengejutkan itu, Lucy kembali ke vila di kota dengan 
darah terpacu akibat tertekan karena harus berpura-pura 
agar Iola merasa hubungan dirinya dan ayahnya baik- 
baik saja. Lucy terkejut ketika Jax tidak keberatan dirinya 
mengunjungi Kreon dan Iola, dan lega karena ayahnya 
masih ayahnya walaupun tidak sempurna. Tidak sempur- 
na? Manipulatif, licik, cepat menerkam kesempatan emas 
bahkan jika berhubungan dengan pemerasan, pikir Lucy 
sedih. Tetapi sampai ia bertemu ayahnya dan mengeta- 
hui keberadaan saudara-saudaranya, Lucy percaya hanya 
ayahnyalah keluarga yang ia miliki, dan dukungan serta 
penerimaan pria itu sangat dalam artinya bagi Lucy. 
Kemampuan ayahnya memberinya suami yang kaya 
masih mengguncang Lucy karena tentu saja hal itu mem- 
buat perbedaan di dalam pernikahannya dan cara Jax 
memandangnya. 

Jika Kreon tidak ikut campur, siapa tahu apa yang akan 
terjadi? Baiklah, mereka mungkin tidak akan menikah, 
pikir Lucy sedih, tetapi setidaknya Jax tidak akan merasa 
dipaksa melakukan sesuatu yang tidak dia inginkan. 

Lucy baru saja selesai mengeringkan rambut ketika Jax 
memasuki kamar tidur. Jax berhenti sejenak, mengagumi 
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pemandangan indah tubuh mungil Lucy dalam balutan 
gaun musim panas berwarna biru, ikal rambut yang ter- 
urai membingkai wajah menawannya. "Kau kelihatan 
sangat manis, Jax mendengar dirinya berkata kaku, 
hampir meringis mendengar kalimat pembuka payah 
sebelum memberikan dokumen penyelidikan. 

Lucy memiringkan kepala ke satu sisi dan menatap 
dengan bertanya-tanya. "Kau tidak pernah memujiku. 
Ada apa?” 

Pria itu menyebutnya manis, bukan cantik, dan Lucy 
cukup senang mendengarnya, menyadari penampilannya 
belum sampai ke tingkat cantik. Ia sangat beruntung 
menikah dengan Jax karena pria itulah yang tampan di 
dalam hubungan ini, berdiri di hadapannya dalam balut- 
an setelan abu-abu mengilap yang dijahit sangat indah, 
struktur tulangnya yang mengagumkan semakin menon- 
jol dengan rambut hitam, mata hijau indah yang bersinar 
seperti bintang di wajahnya yang tirus. 

"Tidak pernah?” Jax terkejut mendengar kalimat Lucy, 
dan terlambat menyadari istrinya memang benar. Ia 
memikirkan semua itu, tetapi jarang mengungkapkannya 
keras-keras. "Ada sesuatu yang harus kaubaca.” 

Pria itu terlihat sangat serius dan jantung Lucy tiba- 
tiba berdetak keras. "Baiklah," katanya cemas. 

Jax menyerahkan berkas. "Dua tahun lalu di Spanyol 
ayahku mengirimkan informasi ini. Inilah alasan aku ti- 
dak muncul malam itu.” 

Lucy menyambar berkas tipis itu dan dengan berat 
mengempaskan dirinya duduk di ujung tempat tidur. 
"Ayahmu?' tanya Lucy sambil mengernyit kaget. 

"Dia mengetahui siapa ayahmu dan bertekad meng- 
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akhiri hubungan kita,” Jax menjelaskan dengan datar. 
"Dokumen ini dipenuhi informasi tentangmu yang seka- 
rang kusadari sepenuhnya bohong.” 

Lucy menurunkan pandangan ke tumpukan kertas 
itu, sangat terguncang mendengar pengakuan Jax karena 
ia sama sekali tak menduganya. Tiba-tiba Jax mem- 
bicarakan kejadian di Spanyol dan mengakui dia tidak 
meninggalkan Lucy hanya karena bosan. "Sekarang kau 
tahu...? tanya Lucy dengan sorot penasaran. 

"Aku memerintahkan penyelidikan sendiri,” aku Jax 
jujur, 

Lucy semakin terguncang mengetahui begitu banyak 
hal yang disembunyikan Jax dari dirinya, belum lagi 
penghinaan bahwa ayah Jax sangat tidak menginginkan 
dirinya menjadi bagian keluarga mereka. Lucy bersusah 
payah menelan ludah, bernapas dengan cepat, membuka 
dokumen dan seketika itu juga tidak dapat menerima apa 
yang ia baca. Dokumen itu berisi tuduhan-tuduhan jahat 
yang berlebihan, dari tuduhan memalukan atas penjual- 
an obat terlarang, menjajakan diri, serta fakta yang me- 
nyatakan usianya 25 tahun. 

"Tapi bagaimana mungkin kau memercayai semua 
ini? Lucy mendengar suaranya mendesis dengan tekan- 
an tidak percaya. 

"Saat itu masa awal hubunganku dengan ayahku dan 
aku memercayainya. Aku tidak punya alasan mencurigai 
motifnya karena aku tidak mengetahui keterkaitannya 
dengan ayahmu atau kebenciannya, jelas Jax datar. 

Dengan sangat perlahan Lucy menggeleng, meman- 
dang Jax lekat-lekat dengan sorot muram. "Kau salah 
mengerti pertanyaanku. Aku tidak bertanya mengapa 
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kau memercayai ayahmu, tapi bagaimana mungkin kau 
memercayai omong kosong semacam ini tentang aku? 
Menjajakan diri? Aku masih perawan saat kita bertemu!” 
Lucy mengingatkan dengan kebencian yang tiba-tiba 
membara. "Dan kau tahu itu!” 

Jax merapatkan bibir, bersikap seperti pria yang ber- 
sedia berada di mana saja asal bukan di tempatnya saat 
ini. Dia berdiri gelisah. "Wanita dapat menipu pria da- 
lam hal semacam itu. Mereka dapat berpura-pura,” jelas- 
nya tidak nyaman. 

"Jadi kau pasti menganggap kemampuan aktingku 
setara dengan ibumu!" Lucy berteriak sedikit gemetar, 
kemarahannya memuncak karena terkejut mendengar 
semua yang baru ia ketahui. "Aku hanya tidak tahu apa 
yang harus kukatakan tentang semua ini!” ucapnya ter- 
bata-bata, melemparkan dokumen itu ke lantai dengan 
jijik.” Kupikir kau mengenalku—” 

"Aku juga merasa mengenalmu sampai aku membaca 
dokumen itu,” aku Jax singkat. "Tetapi saat itu aku tidak 
memiliki alasan untuk mencurigai ayahku berbohong.” 

"Jadi menurutmu saat itu dia juga bertanggung jawab 
membuatku kehilangan pekerjaan?” 

"Aku tidak menanyakan hal itu kepadanya... aku 
terlalu marah,” kata Jax. "Tetapi mungkin saja dia me- 
mang bertanggung jawab untuk kejadian itu dan per- 
lakuan yang kauterima saat mendatangi kapalku. Kalau 
saja aku tinggal lebih lama untuk bisa mengetahui semua 
detail itu aku mungkin akan memukulnya...” 

"Oh..." Lucy merasa sangat sulit memaafkan Jax 
karena sama sekali tidak memercayainya, tetapi sedikit 


merasa terhibur mendengar kalimat itu. 
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"Kau mengandung," kata Jax, masih belum melupakan 
kejahatan itu dengan kemarahan yang tampak jelas mem- 
buat tubuhnya kaku. "Kau mungkin saja mengalami luka 
serius. Dia bisa saja membunuh cucunya sendiri... kita 
mungkin kehilangan Bella!” 

Lucy merasakan sedikit kehangatan mendengar kali- 
mat terakhir yang sungguh-sungguh emosional itu. Jax 
hanya enam minggu mengenalnya di Spanyol. Enam 
minggu dan kencan yang bisa dihitung dengan jari. Me- 
reka akhirnya berhubungan intim pada dua minggu 
terakhir pada saat itu. Apa alasan Jax mencurigai ayah- 
nya? Ayah yang pada akhirnya memutuskan menerima 
dan menyambut anak kedua yang selama ini dia abaikan? 

Lucy merasa harus bersikap adil kepada Jax. Lagi pula 
ia juga tak mencurigai Kreon saat pertama kali tiba di 
Yunani, kan? Terpikir olehnya Jax mungkin merasakan 
yang sama seperti dirinya pada hari pernikahan mereka, 
marah dan terluka dan defensif sambil berpikir bagai- 
mana seseorang yang dikasihi dan dihormatinya dapat 
melakukan hal semacam itu kepadanya. 

"Kupikir paling tidak kau bisa bertanya kepadaku 
tentang dokumen ini dan memberiku kesempatan untuk 
menjawab semua tuduhan ini,” kata Lucy tegas. "Tidak 
ada alasan apa pun sehingga kau tidak dapat mencerita- 
kan dokumen itu kepadaku dua tahun lalu.” 

Tubuh Jax yang tinggi dan ramping berubah kaku, 
bahunya tegak, kakinya lurus. "Sebenarnya ada...” 

"Tidak, tidak ada.” Lucy dapat mengerti dan memaaf- 
kan banyak hal, tetapi Jax tidak dapat begitu saja mem- 


benarkan ketidakmampuannya memberitahu Lucy apa 
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yang terjadi baik di masa lalu maupun saat ini. "Demi 
Tuhan, kau bahkan tidak mengirimkan pesan kepadaku 
di Spanyol untuk memberitahu bahwa hubungan kita 
sudah berakhir!” teriak Lucy. 

"Aku punya alasan,” desis Jax rendah, matanya berki- 
lau seperti permata yang dipoles. 

"Alasan yang tidak dapat diterima.” Lucy menolak 
mengalah. Ia sering mengalah kepada Jax karena pria itu 
senang memaksa, tetapi ia tahu ia tidak dapat melanjut- 
kan hidup tanpa sekali-sekali menentang pria itu. "Kau 
berutang penjelasan kepadaku —" 

"Aku tidak berutang apa pun kepadamu!" sela Jax 
kasar. "Pada malam setelah aku menerima dokumen itu, 
aku pergi menemuimu.” 

Alis Lucy berkerut karena ia mulai sedikit bingung 
dalam pembicaraan mereka, walaupun mungkin ia salah 
mengartikan beberapa kalimat penting. "Kau tidak me- 
nemuiku—” 

"Dan kau tahu kenapa?" Kedua tangan Jax mengepal, 
ia merasa seperti gunung api yang siap memuntahkan la- 
har. Di sebuah tempat di kepalanya terdengar suara kecil 
yang menanyakan apakah ia benar-benar ingin mengucap- 
kan kalimat yang akan ia katakan. Tetapi Jax tidak mun- 
dur, ia tidak pernah belajar cara untuk mundur. Ia hanya 
tahu caranya keluar dari pojok ring dan menang. Harinya 
berat dan tidak akan menjadi lebih baik seperti seharus- 
nya, hanya akan bertambah buruk dan pikiran itu tidak 
mampu mendinginkan amarahnya. Ia tidak melakukan 
kesalahan apa pun kepada Lucy. Menurut pendapatnya 
ialah pihak yang terluka. Jax bukan pendendam, tetapi ia 
tidak terima dituduh melakukan sesuatu yang bukan 
tanggung jawabnya. 
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"Jika aku tahu, aku tidak akan berdebat denganmu 
atau berusaha membuatmu memahami pandanganku," 
jawab Lucy. 

"Aku yakin kau bahkan tidak mengingat malam itu...” 

"Aku mengingatnya dengan baik,” kata Lucy sambil 
mengangkat dagu. "Ada apa, Jax? Aku jadi bingung —” 

Mata Jax menyipit, bibirnya terkatup rapat. "Aku 
menyetir ke bar dan sebelum aku keluar dari mobil, aku 
melihatmu berjalan di lorong mengenakan gaun merah- 
mu—” 

"Bukan aku yang kaulihat,” potong Lucy singkat. Ke- 
tika Jax tidak menemuinya malam sebelumnya, Lucy 
tinggal di kamar loteng setelah jam kerja, merana berha- 
rap Jax akan tiba-tiba muncul dengan penjelasan. Seper- 
ti anak kecil yang menanti Sinterklas, ia menolak perca- 
ya Jax tidak akan datang dan ia takut akan merindukan 
pria itu. Lucy sangat memercayai pria itu... 

"Itu memang kau. Kau bersama pria—” 

"Kau salah,” kata Lucy dengan nada tegas. 

"Aku mengikutimu karena kupikir kau berjalan ke 
pintu menuju kamarmu, tetapi ternyata tidak,” kata Jax 
keras kepala. "Kau tetap di luar dan bercinta dengan pria 
yang sedang bersamamu, bersandar di dinding.” 

Bulu mata Lucy terangkat di atas mata biru yang 
membelalak tidak percaya dan ia membalas tatapan Jax. 
"Kau pikir aku bercinta dengan pria lain di lorong?” de- 
saknya dengan perasaan jijik yang tidak dapat disem- 
bunyikan. "Kau serius?” 

Wajah Jax terlihat gelap dan menakutkan. Ia berdiri 
di tempatnya karena sebenarnya ia tidak berharap Lucy 
akan mengakui tindakannya. "Kau tahu aku tidak ber- 


173 


canda. Yang kulihat malam itu adalah alasan kau tidak 
pernah mendengar kabarku lagi. Tak ada gunanya me- 
nunjukkan dokumen itu kepadamu saat kau sudah lebih 
dulu bersama pria lain,” katanya kasar. "Aku tidak perlu 
meminta maaf atau mencari alasan untuk tidak mende- 
katimu lagi.” 

"Aku setuju,” kata Lucy kaku, hatinya hancur lebur 
tetapi berusaha bertahan demi harga dirinya. "Jika aku 
bisa secepat itu bersama pria lain, kau memang tidak 
berutang apa-apa kepadaku. Jelas sekali kau bisa dengan 
mudah meyakini akulah wanita di lorong malam itu—” 

"Apa maksudmu?" tanya Jax curiga. 

"Well, kau sudah melihat dokumen itu dan menyadari 
ayah kesayanganmu itu tidak merestuiku. Sungguh mu- 
dah bagimu bahwa terlepas dari semua hal yang kauke- 
tahui tentangku, kau memutuskan untuk memercayai 
dokumen itu dan menganggap aku jenis wanita yang akan 
bercinta di lorong.” 

Lucy bisa merasakan tulang pipinya nyeri karena usaha 
keras untuk mempertahankan ekspresi wajahnya, tetapi 
ada rasa nyeri yang lebih dalam di dadanya. Ia tahu Jax 
tidak mencintainya. Ia tahu Jax tidak pernah mencintai- 
nya. Kenyataan menyakitkan itu mengupas habis harapan 
Lucy tentang pernikahan mereka dan ia telah berjuang 
untuk itu, mengatakan kepada diri sendiri untuk meneri- 
ma apa yang bisa ia dapatkan. Tetapi untuk pertama kali- 
nya, Lucy memutuskan Jax tidak baik untuknya. 

Tak peduli reputasi, uang, dan penampilan rupawan 
keluarga Antonakos. Dua tahun lalu Lucy sudah menga- 
takan kepada Jax bahwa ia mencintai pria itu, dan ia 


memang melakukannya, tetapi Jax tidak membalasnya; 
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tidak memberi pengakuan atau komitmen dalam bentuk 
lain. Jax menjaga jarak, pria itu selalu menjaga jarak de- 
ngannya dan sekarang akhirnya Lucy tahu alasannya. 
Tapi ia layak mendapatkan yang lebih baik. Ia layak 
mendapatkan pria yang setidaknya menolak percaya ia 
akan bercinta di tempat umum dengan pria asing. Dan 
Jax tidak memiliki keyakinan itu di dalam dirinya dan 
mungkin tidak akan pernah. Perasaan kosong yang me- 
ngerikan menyebar di dalam diri Lucy. Cintanya kepada 
Jax tidak cukup. 

"Itu memang kau. Aku mengenali gaunmu,” ungkap 
Jax, jengkel menghadapi kesunyian berkepanjangan dan 
cara Lucy menatapnya dengan aneh. 

"Ya... mungkin kau melihatnya, tetapi bukan aku 
yang mengenakan gaun itu,” balas Lucy kaku. "Malam itu 
aku meminjamkannya kepada Tara karena dia memiliki 
kencan panas dan kuduga dia melakukan hal itu di lo- 
rong karena tidak mampu membawa pria ke kamarnya 
sebab kami berbagi ruangan dan aku sedang ada di sana. 
Tidak semua orang memiliki ruang pribadi atau kapal 
untuk hal-hal semacam ini...” 

Jax membeku. “Itu tidak mungkin Tara! Untuk apa dia 
mengenakan gaun yang kubelikan untukmu?" 

Lucy melemparkan pandangan kesal. "Karena kami 
saling meminjam pakaian. Waktu itu kami tidak punya 
banyak, tapi apa yang kami miliki, kami bagi. Setengah 
pakaian yang kaulihat kukenakan musim panas itu milik 
Tara,” 

"Tidak mungkin itu Tara,” ulang Jax yakin, berusaha 
keras mengingat teman Lucy sebelum samar-samar 
membayangkan wanita berambut pirang lebih gelap yang 
bekerja dan tinggal bersama Lucy. 
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Lucy mengedikkan bahu dengan cepat. "Well, itu ti- 
dak lagi penting setelah selama ini, bukan?” jawabnya. 

"Itu penting bagiku. Dan pasti penting untukmu,” kata 
Jax meyakinkan. 

"Tidak," jawab Lucy dengan berat hati. 

Jax menahan napas dan mengertakkan gigi dengan 
keras. Ia ingin menyelesaikan masalah ini dan tidak per- 
nah membicarakannya lagi. Tetapi mungkinkah memang 
Tara yang mengenakan gaun sialan itu? Malam itu gelap 
dan Tara juga memiliki rambut pirang panjang. Akibat 
lampu jalan dan bayangan, mungkin juga Jax melakukan 
kesalahan. Dan jika ia memang salah, itu akan menjadi 
kali pertama di dalam hidupnya Jax bersyukur telah me- 
lakukan kesalahan. Tidakkah Lucy menginginkan hal 
itu? Tidakkan wanita itu mengerti apa akibatnya bagi 
diri Jax saat memercayai Lucy mampu bersikap seperti 
itu? Lucy menolak memandangnya dan malah menga- 
mati lantai seakan dia berharap lantai itu mulai memper- 
tontonkan film, dan frustrasi mulai menyerang tubuh 
jangkung Jax. Wanita! Sekarang suasana hati Lucy men- 
jadi aneh dan Jax mungkin tidak akan mendengar wani- 
ta itu berbicara lagi. 

"Aku ada rapat. Aku berencana mengatur ulang jad- 
walnya dan membawa kita semua kembali ke Tifnos—” 

"Tidak, pergilah rapat,” desak Lucy, tenggorokannya 
tersekat, dan ia masih tidak bersedia menatap Jax karena 
tidak ingin pria itu menyadari perasaannya. 

"Kita bisa terbang pulang besok pagi,” kata Jax. ”Wak- 
tunya mungkin lebih cocok untuk Bella dibandingkan 


penerbangan malam.” 
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Lucy mendengar pintu tertutup ketika Jax berjalan 
keluar dan tetap duduk di situ dengan air mata yang 
diam-diam mengalir di kedua pipinya. Jax sudah menun- 
jukkan pendapatnya tentang diri Lucy, menunjukkan 
cara pria itu memandangnya dan ternyata... ternyata 
memang buruk, lebih buruk daripada yang sanggup Lucy 
terima, maafkan, atau pahami. Membayangkan bahwa 
selama minggu-minggu yang mereka habiskan di pulau, 
Jax yakin ia tidak setia namun tidak mengatakan apa-apa, 
tidak pernah memberikan kesempatan kepadanya untuk 
menjelaskan atau membela diri. Sangat kejam, sungguh 
tidak adil, tetapi tidak ada yang bisa mengubah pria, kau 
tidak dapat memahami apa yang ada di kepala mereka. 

Jax tidak memercayai Lucy, tidak pernah memercayai- 
nya, bahkan tidak satu kata pun yang Lucy ucapkan. Pria 
itu satu-satunya kekasih Lucy dan Jax tidak bisa memer- 
cayainya. Pada usia sembilan belas tahun ia masih terlalu 
muda dan belum dewasa untuk mengenali betapa sinis 
dan curiganya Jax. Lucy tahu pria itu cukup cemburuan 
dan posesif, tetapi ia tidak menyadari lebih jauh lagi. 
Lucy membayangkan Jax melihat Tara di lorong kotor 
itu dan yakin wanita itu dirinya. Isak tertahan akibat 
luka, penyesalan, dan penghinaan terkuras dari dalam 
diri Lucy. Rasanya sakit sekali dan sepertinya selama 
bersama Jax saat itu, yang dilakukan pria itu hanyalah 
menyakiti dan mengecewakannya. Lucy tidak ingin tetap 
menikah dengan pria seperti itu, ia tidak bisa terus meni- 
kah dengan pria yang memandangnya sangat rendah... 

Dan ketika gelombang emosi yang bertentangan mulai 
menghancurkannya lebih parah daripada yang dapat ia 
tahan, Lucy mengambil telepon dan menghubungi Polly, 
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saudaranya. Ia sangat membutuhkan seseorang yang 
dapat menjadi tempat bersandarnya. 

Polly pendengar yang baik. Lucy menceritakan selu- 
ruh kisah hubungannya dengan Jax dan Kreon. Secara 
memuaskan Polly bahkan lebih kesal dibandingkan Lucy 
saat mendengarkan tuduhan tentang kejadian di lorong. 

"Datang dan tinggallah bersama kami, Lucy,” saran 
Polly hangat. "Kau memerlukan liburan. Aku tahu awal- 
nya kau bahagia bersama Jax ,tetapi dia sepertinya tidak 
menghargaimu layaknya suami. Mungkin saja dia mem- 
bencimu atas perlakuan ayahmu.” 

Bagi Lucy, kemungkinan untuk pergi saat itu juga ke 
lingkungan berbeda terasa seperti lampu ucapan selamat 
datang yang terang. "Aku bahkan tidak tahu tempat 
tinggalmu, Polly,” kata Lucy tidak yakin. 

"Di negara bernama Dharia. Itu salah satu negara di 
Teluk,” jelas Polly. 

Lucy bingung mendengar kabar itu. "Aku tidak tahu 
bagaimana aku akan ke sana atau bahkan bagaimana bisa 
pergi dari sini.” 

"Jangan mengkhawatirkan hal itu,” kata Polly tegas. 
"Aku akan mengatur semuanya. "Jika kau berangkat 
malam ini, kita akan sarapan bersama keesokan paginya 
dan aku dapat menghubungi Ellie sehingga dia ada di sini 
akhir pekan. Kami sungguh ingin bertemu denganmu 
dan anakmu, Lucy.” 

"Pergi... malam ini?” Lucy terkesiap terkejut, menim- 
bang-nimbang apakah salah jika ia membawa anaknya. 
Lalu ia memutuskan bahwa, pada saat itu, kehilangan 
mereka berdua adalah hukuman yang pantas untuk ke- 
curigaan Jax. 
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"Kurasa kalian tidak seharusnya membuang lebih 
banyak waktu untuk keluarga Antonakos. Mereka tidak 
mencintai atau menghargaimu, tetapi kami akan mencin- 
taimu.” 

Semangat Polly adalah penentuan akhir untuk Lucy 
yang biasanya butuh waktu lama untuk memutuskan 
sesuatu yang penting. Tetapi setidaknya ia tidak merasa 
ingin menangis lagi, pikir Lucy lega, karena menangis 
setelah Jax melindasnya seperti mesin uap melalui tuduh- 
an jahat itu membuatnya lelah. Jax tidak menginginkan- 
nya dan ayah Jax tidak menginginkannya di dalam kelu- 
arga kecilnya yang berharga. Ayahnya sendiri juga telah 
benar-benar mengecewakannya. Awal yang baru dan 
pertemanan dengan saudara-saudaranya terasa lebih 
menjanjikan dibanding situasinya saat ini. 

"Malam ini bisa,” katanya meyakinkan Polly. "Aku 
akan mulai berkemas. Kurasa di sana akan cukup panas? 

"Ya, tapi ista—eh... rumahku memiliki pendingin 
ruangan, kata Polly. 
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JAX tertegun. Sekali lagi ia memeriksa lemari yang ko- 
song, berharap menemukan Lucy bergelung bersembunyi 
di bawah gantungan mantel yang kosong. Ia berjalan 
kembali ke kamar Bella yang kosong, memandang tem- 
pat tidur bayi yang bahkan kelihatan lebih kosong lalu 
terburu-buru berlari ke bawah. 

"Jelaskan kepadaku sekali lagi,” ia mendesak Zenas 
tidak yakin, berusaha mengendalikan emosi yang biasa- 
nya tidak pernah ia biarkan terlihat jelas. Emosi seperti 
panik, takut, dan tidak aman yang dapat menghancurkan 
seorang pria seperti yang dulu pernah menghancurkan- 
nya saat kanak-kanak. Karena sering mengalami emosi 
semacam itu di masa kecil dan remaja, Jax bersumpah 
tidak akan pernah membiarkannya terjadi lagi. Tetapi 
ternyata Jax mendapati semua perasaan itu masih ada di 
dalam dirinya, menanti kesempatan untuk menyergap 
dan melumpuhkannya atau mendorongnya mengambil 
keputusan yang sangat bodoh... 
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Zenas menarik napas dalam, cemas menatap Jax yang 
tampak sangat pucat dan tertekan. "Limusin milik kedu- 
taan dengan bendera asing datang. Seorang pria berke- 
bangsaan Arab mengenakan jas dan beberapa orang lagi 
keluar. Pria itu memiliki dokumen diplomatik tetapi tidak 
dapat berbicara dengan bahasa Yunani maupun bahasa 
Inggris dan tidak bersedia menjawab semua pertanyaan- 
ku. Istrimu membuka pintu sambil menggendong anak- 
mu. Ada setumpuk koper menantinya di aula—” 

"Dan kau membiarkannya pergi...? ulang Jax tidak 
percaya. "Kau membiarkan sekelompok orang asing 
menculik—'” 

"Dia tidak diculik. Dia pergi atas kehendaknya sendi- 
ri, kata Zenas penuh penyesalan. "Kami mengikuti 
mobil itu ke bandara tempat mereka semua masuk me- 
lalui jalur diplomat VIP yang tidak memberi kami akses. 
Dari informasi yang dapat kami kumpulkan, sebuah 
pesawat pribadi menerbangkan Mrs. Antonakos dan 
anakmu ke Dharia.” 

Nama negara itu membuat Jax merasa pernah mende- 
ngarnya. Alisnya berkerut. Ada beberapa hal yang berhu- 
bungan. Thee mou, mantan mitra bisnisnya, Rio Benedetti 
menikah dengan saudara perempuan Ratu Dharia... yang 
kebetulan dipanggil... Polly, persis seperti saudara Lucy 
yang sudah lama menghilang. Tidak, Jax membuang kecu- 
rigaan itu sampai ia memikirkan penculikan diplomatik 
licik—ia menolak menerima kenyataan Lucy meninggal- 
kannya dengan sukarela—kemudian kecurigaan itu me- 
rasukinya. 

Lucy sedang menegaskan sikapnya, kata Jax muram. Ia 


tidak perlu melakukan apa pun dan menunggu Lucy 
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menghubunginya. Lucy tidak akan meninggalkannya, Jax 
meyakinkan diri. Lucy kesal kepadanya. Tidak ada yang 
Jax dapat lakukan. Ia sedang menerima ganjaran karena 
akhirnya memberitahukan kebenaran kepada Lucy. Jika 
wanita itu tidak menyukai kebenaran, apa yang harus Jax 
lakukan? Ia menuang segelas minuman dingin, merasa 
puas telah mengambil keputusan yang dewasa dan bijak- 
sana, 

Selama satu jam ia mondar-mandir di kamar tidur 
pengantin yang kosong. Seharusnya Jax tidak memba- 
yangkan Lucy di sana karena mereka belum pernah 
menghabiskan satu malam pun di vilanya di Athena. 
Tetapi entah mengapa, kenangan tentang Lucy ada di 
mana-mana di sekitarnya. Ia membayangkan Lucy di 
tempat tidurnya, kelembutan bibir wanita itu yang ra- 
num, keindahan kulit yang putih, serta rambut yang 
terurai di antara jari-jarinya. Jax terengah-engah. Terli- 
hat sehelai rambut ikal pirang di meja dan aroma parfum 
yang ia belikan di Mykonos untuk Lucy masih tercium. 
Tutup tempat tidur masih kusut akibat diduduki Lucy 
ketika mereka berbicara siang tadi. 

Bicara? Well, Lucy tidak benar-benar berbicara, pikir 
Jax, bahkan sungguh-sungguh tidak banyak bicara untuk 
ukuran seseorang yang cerewet. Jika diingat kembali, 
semakin jelas bagi Jax bahwa wanita itu merasa kecewa, 
benar-benar kecewa. Dan Jax tidak menyadarinya. Ba- 
gaimana mungkin ia tidak menyadarinya? 

Jax masih bertahan dengan pendapatnya seperti dua 
tahun yang lalu, terus menganggap dirinya korban peng- 
khianatan Lucy. Tetapi bagaimana jika sejak awal me- 
mang tidak ada pengkhianatan sama sekali? Bagaimana 
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jika cerita konyol tentang dua wanita yang berbagi pakai- 
an itu memang benar? Bagaimana jika dua tahun lalu ia 
meninggalkan Lucy di Spanyol tanpa memiliki alasan 
untuk melakukannya? Dan bagaimana jika ia telah me- 
ngacaukan pernikahannya karena gaun merah bodoh dan 
keinginan bodoh untuk akhirnya menantang Lucy? 

Jax mondar-mandir dengan keinginan kuat untuk 
menambah minumannya, tetapi sadar tidak boleh mela- 
kukannya saat pikirannya sudah lebih dulu melompat ke 
sana ke mari. Lucy dan Bella sudah pergi dan ia bisa hi- 
dup dengan kenyataan itu, bukan? Perceraian, pembagi- 
an hak asuh, akses orangtua...? 

Jax tertegun, tiba-tiba tidak bisa bernapas. Dadanya 
sesak dan tenggorokannya kering, jantungnya berdegup 
sangat kencang. Tidak, ia tidak dapat hidup dengan pi- 
lihan itu, pikir Jax, tiba-tiba merasa sakit kepala. 

Dan seperti yang sudah sering terjadi, ketika hidup 
memberinya tantangan, kemarahanlah yang mengambil 
alih. Ia tidak akan membiarkan ratu dari negara kecil 
menculik istri dan anaknya! Lucy dijauhkan darinya dan 
dipengaruhi, dan Jax akan segera mengembalikan istrinya 
ke tempat yang seharusnya, di Yunani bersamanya. 


"Berdasarkan ceritamu, sepertinya Jax benar-benar tidak 
tahu cara menghadapi masalah emosional,” jawab Ellie 
sambil tersenyum sedih. 

"Itu terlalu meremehkan,” tambah Polly sambil men- 
dengus. "Masalah lorong itu... menuduhnya melakukan 
itu—” 

Ellie tertawa dan Lucy memandang saudaranya yang 
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berambut merah itu dengan terkejut. "Tidakkan kalian 
melihatnya? Bagi Jax semua masih segar dalam ingatan- 
nya, dan itu seharusnya memberitahumu bahwa dia masih 
belum bisa melupakan semuanya. Sudah dua tahun dan 
dia masih tersiksa akibat masalah lorong itu...tetapi dia 
masih memutuskan tetap menikah denganmu, dia mem- 
bawamu berbulan madu, bersikap bahagia, memperlaku- 
kanmu dengan baik dalam setiap hal lain. Bagi Jax me- 
nyampaikan cerita tentang lorong itu terasa seperti 
penyiksaan karena dia malu masih menginginkanmu 
terlepas dari apa yang dia pikir kaulakukan. Sungguh, 
Lucy... kau bisa belajar banyak dari membaca hal-hal 
yang tersirat.” 

Lucy tersenyum menanggapi sudut pandang yang le- 
bih optimistis itu, walaupun ia tidak terlalu memercaya- 
inya. Ia kembali bergelung di pojokan nyaman sofa di 
dalam ruangan indah dengan langit-langit yang sangat 
tinggi dan berharap dapat melihat apa yang sepertinya 
dilihat Ellie dari sikap Jax. Kedua saudaranya sangat 
berbeda. Polly sangat hangat dan perhatian, hampir ke- 
ibuan, sementara Ellie cerdas serta simpatik dan anak- 
anak mereka—keponakannya, pikir Lucy gembira—sa- 
ngat rupawan, 

Karim dan Hassan, putra-putra Polly, dan Teresina, 
putri Ellie, sedang bermain di halaman yang teduh. Ellie 
sedang memberi makan Olly, bayi laki-lakinya, dengan 
botol, sementara Polly menyusui Haifa, bayi wanitanya 
yang baru lahir. Bella sedang mengamati anak-anak yang 
lebih besar meluncur dengan sepeda sambil mengejar 
bola. Karim turun dari sepedanya hanya untuk membim- 
bing Bella mundur sedikit dengan mainannya, menjaga 


184 


sepupunya yang masih kecil dengan cara yang sangat 
pengertian untuk anak semuda itu. 

Lucy tersentak mengakui ia akan sungguh-sungguh 
gembira di istana kerajaan yang indah milik saudaranya 
kalau saja ia tidak merindukan Jax. Mengetahui kakak 
tertuanya adalah ratu yang berkuasa bersama Rashad, 
suaminya, dan Ellie adalah istri dari pria Italia yang kaya 
membantu Lucy melupakan masalahnya. Pada malam 
pertama mereka berkumpul, ketiga wanita itu tidak tidur 
sampai subuh, bertukar cerita, membicarakan ketiga 
cincin yang mereka warisi, dan berbagi berbagai penga- 
laman berbeda dalam hidup. 

Pembicaraan tentang Jax menyusul kemudian dan 
membuat suasana hati Lucy memburuk kembali karena, 
walaupun masih menganggap meninggalkan Jax adalah 
satu-satunya hal yang dapat dilakukan, ia merasa ada 
ruang kosong di dalam dirinya, bekas tempat hatinya 
direnggut. 

Di dalam dirinya tersembunyi keyakinan bahwa Jax 
sangat terluka di dalam hidup, sama seperti Lucy sendiri, 
tetapi mereka menghadapi emosi dengan cara yang sama 
sekali berbeda. Jax mengubur emosinya, menyembunyi- 
kan masalah dan hidup di dalam penyangkalan terhadap 
perasaannya, sementara Lucy menunjukkan semua de- 
ngan jelas dan bangkit kembali betapa pun ia disakiti. 
Tetapi ia mengakui reaksinya berbeda pada pertikaian 
terakhirnya dengan Jax. Pria itu sudah terlalu parah 
menyakitinya dan untuk pertama kalinya Lucy juga me- 
nyembunyikan perasaannya dari Jax. 

Di satu sisi ia memang kejam, dan mungkin jauh lebih 


baik jika memukul Jax di kepala dengan benda besar dan 
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berat. Perasaannya harus ditunjukkan dengan jelas di 
depan wajah Jax seperti plakat agar pria itu mampu 
membacanya. Jax mungkin sangat terkejut dengan keper- 
giannya dan mungkin marah karena Lucy membawa 
pergi anak mereka. Tetapi Jax tetap tidak akan mengerti 
mengapa Lucy pergi, dan itu membuatnya kesal. Bagi Jax 
yang penting adalah kebenaran dan akhirnya dia me- 
nyampaikan kebenaran tanpa memahami kerusakan 
akibat tindakannya. Jax berharap Lucy memaafkannya 
atas semua kejadian di masa lalu yang diakibatkan perti- 
kaian ayah mereka. Dia belum menyadari bahwa Lucy 
sangat tersiksa karena semua yang Jax katakan memberi 
kesan bahwa pria itu tidak pernah mencintai, menghor- 
mati, atau bahkan memahami dirinya. Bagaimana mung- 
kin ia mencintai pria seperti itu? 

"Dia pria. Dia jelas-jelas berasal dari planet lain,” ledek 
Ellie perlahan. "Rio juga sama persis, menyembunyikan 
banyak hal, terpaku pada masa lalu—” 

"Rashad juga sama,” kata Polly masam. "Jadi, mungkin 
Jax bisa direhabilitasi...” 

Lucy mengamati tangannya yang bertaut, tidak dapat 
membayangkan Jax dengan keras kepala berubah sedikit 
pun dari keyakinannya. 

Pintu terbuka, menampakkan Rashad, Raja Dharia. 
Pria tinggi dan sangat tampan itu melemparkan senyum 
kepada istrinya. "Polly... ada tamu. Dia pikir kita men- 
culik istrinya. Apa yang akan kaukatakan kepadanya?” 

"Lucy adikku dan aku tidak menculiknya... Aku me- 
nawarkan perlindungan, jawab Polly angkuh. 

"Perlindungan? ulang Rashad, jelas menghargai pilih- 
an kata itu. "Kurasa aku tidak akan menggunakan kata 
seperti itu dengan Jax, Lucy.” 
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"Jax di sini?” Lucy melesat berdiri dari sofa lalu ter- 
diam, pipinya bersemu merah akibat pandangan ingin 
tahu kakak-kakaknya. 

"Biarkan rehabilitasi dimulai,” kata Ellie lembut. 

"Apakah aku benar-benar sudah ikut campur?" tanya 
Polly khawatir. 

"Tidak, aku sangat bersyukur atas dukunganmu,” kata 
Lucy hangat. 

Lucy tidak dapat berpikir jernih. Butuh kurang dari 
24 jam untuk Jax datang ke Dharia dan Lucy benar- 
benar kebingungan. Di dalam pikirannya ia takut Jax 
akan membiarkannya pergi dan membatalkan pernikah- 
an mereka, Lagi pula bagaimana mungkin Jax ingin tetap 
menikah dengan wanita yang dia pandang dengan begitu 
rendah? Tetapi mungkin saja Jax datang untuk membi- 
carakan perpisahan, pikir Lucy sedih. 

Suasana hati Jax tidak lebih baik setelah penerbangan 
panjang dan mendapati dirinya di dalam ruangan yang 
didekorasi dengan sesuatu yang mirip dongeng 1001 
malam, yang sangat cocok dengan istana kerajaan Dharia. 
Tetapi Rashad, sang raja, sepertinya kelihatan normal, 
mengakui dia juga pasti akan sangat "tersesat jika menda- 
pati istri dan anaknya melarikan diri. 

Lalu Rashad bergumam, "Tetapi sekarang karena kau 
bagian dari keluarga, aku harus memperingatkanmu 
bahwa ketika mereka berkumpul, mereka bersatu padu. 
Kau harus memilih antara mendukung atau tidak men- 
dukung mereka.” 

"Kau kakak iparku... yah, kakak ipar tiri,” Jax meralat, 
menyadari ketiga kakak beradik wanita ini memiliki ayah 
yang berbeda. 
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"Mereka tidak menganggap diri sebagai saudara tiri," 
Rashad memperingatkannya. 

"Bertukar kabar?” Terdengar suara lain, suara yang 
dikenali Jax dan ia merasa tegang, pelan-pelan berbalik 
dan berusaha mengendalikan diri sebelum menatap mata 
mantan rekan bisnisnya, Rio Benedetti. "Wah, dunia ini 
memang sempit,” Jax mengembuskan napas tidak nya- 
man, 

"Tenang," kata miliarder Italia itu. "Tahun lalu aku 
bertemu Franca dan dia bercerita tentang kejadian-keja- 
dian masa lalu. Tanpa bermaksud tidak sopan kepada- 
nya, tetapi aku beruntung dapat kabur dan kau menda- 
pat—? 

Jax meringis. "Aku berutang permintaan maaf sepe- 
nuh hati kepadamu atas apa yang terjadi, tetapi marilah 
kita tidak membicarakan hal itu,” kata Jax masam saat 
mengingat pelajaran yang tidak menyenangkan itu. 

"Sebaiknya tidak,” kata Rio setuju, mencondongkan 
tubuh mendekat. "Sepotong nasihat untukmu,” tambah- 
nya sambil meringis. "Kata lorong akan diukir di nisan- 
mu...” 

Sejenak Jax membeku seolah senapan diarahkan ke- 
padanya. Rona samar terlihat di tulang pipinya yang in- 
dah. ”Begitukah?” 

"Mereka tidak saling menyimpan rahasia,” Rio men- 
jelaskan. "Tidak ada yang terlalu besar untuk didiskusi- 
kan. Ganggu satu berarti kau mengganggu mereka berti- 
ga dan tidak ada satu pun yang membelamu.” 

Itu informasi yang tidak perlu Jax ketahui. Ia tahu 
dirinya telah membuat kekacauan, tetapi ketika semua 
orang tahu seberapa besar kekacauan yang dibuatnya, Jax 
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merasa lebih buruk. Ia memiliki waktu 48 jam untuk 
berpikir dan sudah berpikir jauh lebih banyak dalam 48 
jam itu dibanding 29 tahun kehidupannya. Dan sudah 
sampai pada keputusan yang jelas, juga sudah memutus- 
kan apa yang akan ia katakan. 

Tetapi pidato yang dipersiapkan Jax menghilang be- 
gitu saja dari kepalanya saat Lucy memasuki ruangan 
tempat Jax menunggu. Lucy mengenakan gaun panjang 
mengembang bernuansa biru, dan gaun itu ayun lembut 
saat dia bergerak; dan melihat Lucy lagi, hanya melihat- 
nya lagi, membuat Jax merasa bodoh dan tidak sanggup 
mengendalikan diri lebih lama lagi. 

"Aku datang karena...” katanya ragu. 

Jax kelihatan tampan seperti biasa, Lucy menyadari, 
berusaha bersikap tenang dan menahan diri setelah Ellie 
menyarankannya untuk bersikap jual mahal. Tetapi ia 
tidak dapat jual mahal dengan Jax, dan itu masalah utama- 
nya jika berhubungan dengan Jax: ia mencintai pria itu. Ia 
selalu mencintai Jax dan percintaan instan di Spanyol saat 
mereka baru saling mengenal telah berubah menjadi sesu- 
atu yang lebih dalam dan lebih mengikat di kesempatan 
kedua ini. Jax mungkin tidak dapat diharapkan dalam 
beberapa hal, seperti membiacarakan perasaan dan mem- 
berikan pujian, tetapi dia amat sangat hebat dalam hal lain. 

"Ya... apa yang ingin kaukatakan?” sela Lucy, berusa- 
ha mengendalikan pertemuan mereka. 

Dengan frustrasi Jax menyugar rambut hitamnya yang 
berantakan, mata yang hijau bercahaya dari bawah bulu 
mata hitam yang lentik membuat jantung Lucy berdebar 
kencang. "Aku tidak tahu apa yang akan kukatakan. Aku 


sudah merencanakan semuanya, tetapi semua lenyap. 
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Semua ini baru bagiku,” kata Jax mendadak. "Tetapi hal 
paling penting yang harus kukatakan adalah aku mencin- 
taimu dan aku membutuhkanmu, dan aku mengingin- 
kanmu kembali ke rumah bersamaku...” 

Dan hanya semudah itu, seperti ledakan yang tidak 
terduga, Jax menghancurkan keangkuhan Lucy. Ia tidak 
memiliki waktu untuk berusaha bersikap jual mahal. Jax 
membuatnya tidak bisa bernapas dan membuatnya me- 
lupakan argumen yang ia persiapkan karena yang dika- 
takan pria itu adalah sesuatu yang ingin ia dengar sepan- 
jang hidupnya. 

"Aku belum pernah mengatakan ini kepada orang 
lain,” aku Jax kesal ketika kesunyian berlanjut. "Aku 
menikahimu bukan karena pemerasan ayahmu, tetapi 
karena jauh di lubuk hatiku aku tahu aku ingin meni- 
kahimu. Pikiranku memberitahu aku tidak ingin meni- 
kah, tetapi naluriku mendorongku ke jalan yang sama 
sekali berbeda. Menurutmu itu aneh?” 

"Tidak," Lucy hampir membisikkan kata itu, takut 
bergerak, takut berbicara karena akan mengganggu Jax 
dan menghentikan ucapan pria itu. 

"Ayahku mengingatkanku bahwa dalam masa dua 
minggu, aku lima kali terbang bolak-balik ke Spanyol 
untuk menemuimu. Ketertarikanku ternyata obsesif,” 
aku Jax enggan. "Aku mencintaimu, tetapi takut meneri- 
ma semua itu. Mungkin ketika kaukatakan aku lebih 
memilih memercayai dokumen itu dan... kejadian yang 
lain, itu jadi terasa seperti kebenaran. Cinta adalah se- 
suatu yang selalu menyakiti dan menghancurkanku. Aku 
mencintaimu ibuku, ayahku, adikku, kakak tiriku, dan 
bertahun-tahun sebelumnya aku menyukai wanita yang 
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ternyata pecandu alkohol bermasalah, yang harus kuki- 
rim ke pusat rehabilitasi agar sembuh. Aku bertekad ti- 
dak akan terluka lagi,” 

Lucy mengangguk seperti boneka, sangat ingin mera- 
ih suaminya dan memeluknya, menghujaninya dengan 
ciuman bertubi-tubi, tetapi menyadari lebih bijaksana 
membiarkan Jax mengungkapkan yang harus dikatakan 
untuk menjelaskan masa lalu dan masa kini. "Aku bisa 
memahami itu —” 

Jax mengembuskan napasnya dalam desisan berat. ”Ba- 
gaimana bisa? Kau tetap peduli kepada orang lain walau 
mereka menyakiti atau mengecewakanmu. Itu berani —” 

"Atau sangat bodoh,” potong Lucy masam. “Itulah 
aku. Aku cenderung mencari kasih sayang dalam diri 
orang lain dan tetap optimistis, tetapi kau pria pesimistis 
yang selalu melihat kemungkinan terburuk. 

"Kurang lebih," jawab Jax 

"Dan memikirkan yang terburuk,” lanjut Lucy dengan 
penuh emosi, memikirkan masalah lorong. "Bahkan jika 
tidak ada buktinya.” 

Dengan hati-hati Jax menghindari kata yang sudah 
dinasihatkan Rio agar tidak digunakannya, dan menegak- 
kan bahu. "Pecandu alkohol yang kusuka itu berulang kali 
tidak setia kepadaku. Dia tidak dapat menolong dirinya 
sendiri—dia kacau sampai setelah rehabilitasi. Tetapi 
seperti kasus ibuku, aku diajari untuk tidak memercayai 
wanita. Aku melihat dokumen itu. Aku melihat wanita 
yang kuduga dirimu dan semuanya seakan cocok seperti 
sesuatu yang telah terjadi kepadaku—aku terlibat terlalu 
dalam dan kau bukan seseorang yang kusangka dirimu —” 

"Seperti wanita pecandu alkohol ini? Apakah itu... 
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eh... Franca?” tebak Lucy. "Rio menceritakan kepada 
Ellie tentang Franca dan Ellie memberitahuku." 

Jax sekali lagi mengingat peringatan kedua Rio. "Ya, 
memang Franca. Setelah dia, aku menjadi sangat curiga 
dan sinis kepada wanita. Aku tidak lagi memiliki keya- 
kinan pada kemampuanku memahami wanita, untuk 
benar-benar mengenalnya, dan hidup adalah hidup,” ge- 
ram Jax, "artinya aku benar-benar mengacaukan semua- 
nya denganmu. Aku pergi pada saat seharusnya tetap 
tinggal. Kupikir aku melindungi diriku, tetapi kau sudah 
menyakitiku.” 

"Menyakitimu?" 

"Aku tidak pernah melupakanmu. Pada saat-saat 
tertentu aku terus memikirkanmu dan mengingatkan 
diriku betapa jahatnya dirimu... Kau mengerti apa yang 
kumaksud, bukan —?” 

"Masalah di lorong?” Lucy membidik dengan tepat, 
mata birunya berkilat-kilat. 

"Ya, itu,” gumam Jax, tidak sabar untuk melanjutkan. 
"Ternyata aku salah dan aku sangat menyesal aku perca- 
ya itu dirimu. Aku hanya melihat gaun itu dan rambut 
pirang dan—” 

Lucy mendekat dan memeluk Jax. "Tidak apa-apa,” 
gumamnya lembut karena suara Jax bergetar, dan terlalu 
berat bagi Lucy untuk terus bertahan tanpa menyentuh 
pria itu. "Tidak apa-apa. Aku memaafkanmu. Kau mem- 
buat kesalahan. Itu sudah lewat dan terlupakan—” 

Jax menunduk memandang Lucy dengan mata hijau 
yang penasaran. "Aku tidak layak mendapatkanmu. Kau 
bahkan mungkin tidak percaya aku mencintaimu. Aku 
mencintaimu sejak awal dan aku tidak tahu bagaimana 
membuktikannya kepadamu.” 
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Tetapi Lucy tidak membutuhkan bukti lain. Jax ingin 
tetap menikah dengannya walaupun meyakini dia pernah 
tidak setia. Hal itu membuktikan sesuatu. Jax mencintai 
semua kekurangan Lucy, pelan-pelan belajar untuk me- 
lupakan apa yang dipandang pria lain sebagai kesalahan 
besar, pengkhianatan, dan seperti yang diduga menyim- 
pan pikirannya sendiri. Dan kemudian dia mengakuinya. 
Semua yang Jax rahasiakan telah mengejutkan dan me- 
nyakiti Lucy, tetapi pada saat yang sama membebaskan 
mereka berdua. 

"Aku juga mencintaimu," bisik Lucy, mencium sekilas 
rahang Jax yang baru dicukur, tempat paling tinggi yang 
dapat ia raih bahkan setelah berjinjit. "Terlalu mencin- 
taimu sampai rasanya menyakitkan saat kau tidak men- 
cintaiku.” 

Jax mengangkat tangan Lucy ke bibirnya dan men- 
cium dengan lembut yang sama sekali tidak seperti diri- 
nya yang biasa. "Kau bahkan tidak meninggalkan pesan. 
Aku mual. Tidak tahu apa yang harus kulakukan. Aku 
panik—” 

"Pada akhirnya aku akan menelepon,” aku Lucy. "Aku 
sangat sedih, tetapi kau benar. Semua harus diungkap- 
kan agar kita dapat menghadapinya kemudian menying- 
kirkannya.” 

"Kepergianmu dengan pesawat pribadi kerajaan mem- 
buatku sangat mudah melacakmu,” kata Jax sambil me- 
ringis. Kemudian ia menarik Lucy ke dalam pelukannya 
dengan sikap pria yang tidak dapat menahan diri lebih 
lama lagi. 

"Kamar ada di sebelah,” kata Lucy membantu. 

"Aku bahkan memberitahu diriku aku hanya meni- 
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kahimu demi kepentingan Bella,” aku Jax. "Aku berbo- 
hong kepada dirimu selama ini.” 

"Aku juga beralasan menikah denganmu hanya untuk 
kepentingan anak kita, jadi bukan hanya dirimu yang 
membohongi diri.” 

"Bagaimana reaksi Bella di sini?” tanya Jax. 

"Dia mendapatkan enam sepupu untuk diamati dan 
banyak sekali mainan untuk diambil. Dia bersenang- 
senang.” Lucy tertawa, mata birunya berbinar dan Jax 
memandang istrinya dengan cinta dan kekaguman, serta 
senyuman di wajahnya yang tampan. 

"Kau wanita istimewa, Tinker Bell,” ujar Jax, duduk 
di tempat tidur dengan senyuman sama yang memesona 
Lucy. "Dan yang paling menyedihkan dari semua ini 
adalah ayahku sekarang akan menggedor pintu untuk 
meminta undangan.” 

Lucy memandang Jax dengan bingung. "Bagaimana? 
Mengapa?” 

"Heracles anak peternak babi,” kata Jax sambil terke- 
keh. "Ya, dia menyembunyikan fakta itu rapat-rapat 
karena dia orang yang sangat angkuh. Ketika mengetahui 
saudaramu seorang ratu, dia pasti akan menjadi sangat 
ramah. Dia sangat mudah kagum dalam hal itu.” 

Lucy mengedikkan bahu. "Aku bisa menerimanya. Kita 
berdua tidak bisa mengubah ayah kita. Mereka adalah 
mereka, tetapi tidak satu pun dari mereka memiliki ke- 
sempatan untuk mengganggu kebahagiaan kita lagi.” 

"Bisakah kau bahagia bersamaku?” Jax bertanya de- 
ngan kekhawatiran yang menyentuh. "Kau tahu aku akan 
mengacau lagi. Aku tidak akan melakukannya dengan 
sengaja, tapi pasti akan terjadi karena aku tidak selalu 
melakukan semua dengan benar—” 
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"Aku juga,” kata Lucy saat berusaha membuka jas dan 
dasi Jax. Ketika Jax membantunya membuka kemeja, 
Lucy memainkan jemari dengan bergairah pada tubuh 
berotot itu. "Cinta adalah memahami dan berkompromi. 
Kita akan berhasil melakukannya. Tidak ada yang harus 
sempurna.” 

"Kupikir kau sempurna. Hatimu sangat baik, khriso 
mou, kata Jax sambil mendesah nikmat saat Lucy berlu- 
tut di atasnya, dengan senang hati melucuti pakaiannya. 

"Dan kau juga,” jawab Lucy bergairah. "Perbedaan di 
antara kita adalah kau menyimpan hatimu di dalam 
sangkar untuk menjaganya —” 

"Dan kau masih berjuang untuk melewati jeruji sang- 
karku,” kata Jax dengan nada memuji. "Kau lebih kuat 
daripada yang kausadari.” 

Lucy membelai tubuh Jax dan seketika itu Jax siap 
untuknya seakan Lucy menekan sebuah tombol. Lucy 
tertawa saat Jax duduk tegak, menenggelamkan kedua 
tangan ke rambut Lucy dan mencium istrinya sampai 
nyaris kehilangan napas akibat gairah. Setelah itu tidak 
ada lagi pembicaraan. Mereka berdua terlalu sibuk ber- 
bagi tubuh sekaligus berbagi cinta mereka. 

"Kurasa kita harus bangun untuk makan malam... 
atau apa pun cara mereka menyebutnya di sini,” gumam 
Jax beberapa jam kemudian. "Aku bersikap seperti tamu 
yang tak tahu aturan.” 

"Tidak, aku kenal saudaraku dan mereka mengenalku. 
Mereka akan menidurkan Bella dan bersikap seperti bi- 
asa. Tidak ada tekanan, tidak ada harapan. Di sini semua 
orang keluarga, dan memang begitu. Aku menyukainya, 
terutama karena sekarang kau juga ada di sini,” kata Lucy 
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sambil menyandarkan kepalanya yang mengantuk di le- 
kuk bahu suaminya yang kuat. Ia menghirup aroma kulit 
Jax yang dikenalnya, merasa tenang karena kedekatan 
mereka dan kesadaran bahwa akhirnya ia tahu ia dicintai. 

"Aku mencintaimu,” gumam Jax, menarik Lucy 
mendekat, kagum karena begitu mudah mengucapkan 
kata-kata itu sehingga ia menolak untuk memikirkannya 
terlalu lama. 

"Aku mencintaimu,” bisik Lucy hampir tertidur, 
karena ia terjaga selama mereka berpisah. 

Dan di dalam kegelapan Jax tersenyum, menyadari 
untuk pertama kalinya ia benar-benar sangat bahagia. 


"Tempat ini luar biasa,” komentar Polly saat berdiri di 
aula marmer rumah Tifnos dan mengagumi hiasan Natal 
yang menakjubkan di pohon yang berkelap-kelip. "Se- 
nang sekali kau memiliki rumah yang cukup besar untuk 
menampung kita semua, sehingga kita bisa ada di sini 
untuk merayakan Natal." 

"Kau dapat berterima kasih kepada Haeracles, ayah 
mertuaku, untuk itu. Dia membangun tempat yang besar.” 

"Apakah dia pria kecil yang terus membungkuk kepa- 
daku?” bisik Polly tidak nyaman. 

"Ya, itu dia, sangat sopan di hadapan anggota keraja- 
an, Lucy terkikik geli. 

Dalam tiga tahun pernikahannya dengan Jax ada ba- 
nyak hal yang berubah. Ayah mertuanya menjadi pe- 
ngunjung tetap, anak-anaknya adalah faktor utama. Lucy 
sudah kembali bersikap hangat dengan Heracles begitu 


ia menyadari pria tua itu benar-benar menyayangi anak- 
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anak dan terutama cucunya. Ya, ia melahirkan bayi lagi, 
bayi laki-laki bernama Dmitri, yang sekarang hampir 
berusia dua tahun. Liburan panjang yang tak direncana- 
kan di Dharia setelah rekonsiliasinya dengan Jax telah 
menambah jumlah anggota keluarga. Lucy jauh lebih 
menikmati kehamilan keduanya karena ada Jax di sisinya 
dan pria itu sangat terpesona dengan setiap perubahan 
yang terjadi dalam perjalanan melahirkan anak kedua- 
nya. Jax berbagi segalanya dengan Lucy dan mendukung- 
nya dari mual-mual di tahap awal kehamilan sampai ke 
setiap pemeriksaan dan akhirnya kelahiran. 

Selama tiga tahun itu hanya anak Lucy yang dilahir- 
kan, tetapi sekarang Polly hamil lagi, dengan ringan 
mengakui dia menginginkan keluarga besar. Ellie menga- 
takan dua anak sudah cukup, tetapi dia tipe yang tidak 
dapat ditebak, cenderung mengatakan satu hal lalu diam- 
diam melakukan hal lain. Sementara Lucy dan Jax, me- 
reka masih muda dan, walaupun gembira dengan anak- 
anak yang sekarang mereka miliki, mereka berpikir suatu 
hari mereka akan merencanakan anak ketiga. Ellie sudah 
mengajari mereka tentang pengendalian kehamilan, me- 
nekankan bahwa dua kehamilan tak terencana tidak 
dapat diterima dan pendengarnya hanya tertawa. 

Kreon dan Iola pengunjung tetap di pulau, dan Kreon 
serta Heracles saling menghindari dengan sopan di da- 
lam pertemuan keluarga. Kreon mengalami kebangkrut- 
an tahun lalu dan Jax membeli bisnis kecil untuknya dan 
menempatkannya di sana, dengan alasan Kreon perlu 
dibuat tetap sibuk dan mandiri. Kebaikan hatinya ham- 
pir membuat Lucy menangis dan ia lega Jax akhirnya 
mulai melihat dan memahami kebaikan hati Kreon. 
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"Dia ayahmu dan kau menyayanginya," kata Jax kepa- 
da Lucy. "Kita harus melakukan yang terbaik untuknya. 
Lagi pula, kau menerima ayahku dan memaafkan keku- 
rangannya.” 

Jax suami yang mengagumkan dalam setiap hal, pikir 
Lucy penuh syukur dan merasa diberkati. Setelah meng- 
habiskan bertahun-tahun mendambakan perasaan ingin 
menjadi istimewa bagi seseorang, Lucy akhirnya mene- 
mukan tempat berlabuh. 

Setelah meninggalkan Polly untuk berbenah bersama 
anak-anaknya dan menjelaskan bahwa Ellie langsung 
tidur setelah giliran jaga malam yang panjang, Lucy per- 
gi dan menidurkan Dmitri karena anak itu sangat mudah 
kesal dan cengeng jika kelelahan. Dengan semua anak- 
anak di dalam rumah serta semangat Natal, Dmitri 
perlu tidur lebih banyak. Anak itu bergelung di tempat 
tidur, memeluk boneka gajahnya. Rambutnya sama pi- 
rang dengan Lucy, dan itu mengejutkan orangtuanya, 
tetapi Dmitri juga memiliki mata hijau dengan kulit ke- 
cokelatan seperti Jax. 

Lucy memandang ke luar jendela dan melihat anak- 
anak yang lebih besar di pantai bersama Rashad dan Rio. 
Ia langsung mengenali Bella yang berusia empat tahun 
mengenakan gaun kuning melompat-lompat di atas om- 
bak bersama Hassan, putra bungsu Polly, dan Teresina, 
anak Ellie. Para sepupu itu segera berteman akrab dan 
menjadi teman bermain, dan membuat acara keluarga 
mereka lebih lancar. 

Menyadari akhirnya ia memiliki keluarga yang ia im- 
pikan seumur hidup, Lucy menghela napas bahagia dan 


menyegarkan diri sebelum makan malam. Ia sedang be- 
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rada di bawah pancuran ketika seseorang berdiri di sebe- 
lahnya. Lucy memutar tubuh, menyambut dengan se- 
nyum gembira. 

"Jax... Kupikir kau akan pulang terlambat malam ini!” 
katanya terkejut. 

"Tidak, aku memandang ke sekeliling kantorku, me- 
mikirkan kalian semua di sini bersenang-senang tanpaku 
dan aku memutuskan aku harus berada di rumah. Aku 
melihat anak-anak di pantai saat terbang ke sini.” 

"Dmitri tidur siang. Dia mengamuk terus sejak tadi,” 
kata Lucy sambil meringis. 

"Aku yakin dia mewarisi temperamen ibuku,” kata Jax 
khawatir. 

"Tidak, jangan bodoh,” balas Lucy, menyadari Jax se- 
dikit khawatir Dmitri mungkin mewarisi gen yang tidak 
baik. "Dia anak kecil yang tidak sabaran dan masih harus 
belajar mengendalikan emosi. Dia bersikap sangat baik 
jika sedang tidak lelah. Dan hei, kau bergabung denganku 
di sini untuk membicarakan anak-anak atau—?” 

"Atau, agapi mou,” pilih Jax, menempelkan punggung 
Lucy di dinding pancuran dan menikmati bibir ranum 
Lucy dengan lapar. 

Lucy meleleh setiap kali Jax memanggilnya cintanya. 
Pria itu bergairah, basah, tampan, dan miliknya. Hasrat 
merambati tubuhnya dengan gelombang gairah yang 
menggoda. 

"Pengendali kehamilan,” geram Jax, mengangkatnya 
dari pancuran dan melemparkan handuk-handuk ke 
lantai sambil mencari alat pengaman yang dibutuhkan. 

Lucy mengatur posisi di atas handuk dan terkikik. 
"Ellie benar-benar merasukimu dengan ilmunya, ya?” 
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"Ellie tahu cara membuat pria merasa tidak bertang- 
gung jawab,” kata Jax. "Dan aku tidak akan pernab tidak 
bertanggung jawab lagi terhadapmu, tetapi jangan kata- 
kan itu kepadanya.” 

"Aku berjanji.” Tawa Lucy lenyap saat mereka bersa- 
tu. Ia mengangkat jemari untuk membelai rahang suami- 
nya. "Aku mencintaimu Jax Antonakos... Aku sangat 
mencintaimu.” 

Jax terlalu sibuk untuk berbicara, tetapi matanya yang 
hijau memancarkan cinta dan gairah serta kerinduan. Itu 
sudah lebih dari cukup bagi Lucy, yang langsung bisa 


mengenali pria baik-baik dan mempertahankannya ka- 


rena pria itu membuatnya sangat bahagia. 
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Lucy Dixon mengimpikan banyak hal, tapi 
dicampakkan tanpa penjelasan apa pun oleh Jax 
Antonakos sudah pasti tidak termasuk dalam 
daftar. Lucy membenci sang miliuner angkuh sampai 


sekarang... atau itulah yang ia kira. Karena ketika ia 


jelas bukan solusinya, terutama setelah ia menyadari 
kejutan tak terduga dari hubungan mereka dua 
tahun yang lalu... 
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